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ABSTRAK 

Laysi, Iwel. 2020. Strategi Guru dalam Mempertahankan Keefektifan 

Pembelajaran secara Daring di Kelas Tinggi Sekolah Dasar. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, FKIP Universitas Jambi, 

Pembimbing: (I) Drs. Syahrial, M.Ed., Ph.D., (II) Agung Rimba 

Kurniawan, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru, Keefektifan Pembelajaran, Pembelajaran secara 

Daring 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 

mempertahankan keefektifan belajar secara daring di kelas tinggi sekolah dasar 

dengan rumusan masalah bagaimana strategi guru dalam mempertahankan 

keefektifan pembelajaran secara daring di kelas tinggi sekolah dasar ? Penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif. Data yang diperlukan berupa teks deskripsi 

mengenai strategi guru dalam mempertahankan keefektifan belajar secara daring 

di kelas tinggi sekolah dasar, yang dikumpulkan dengan  metode observasi dan 

wawancara dari sumber data yaitu kepala sekolah dan guru yang mengajar di 

kelas tinggi Sekolah Dasar Negeri 13/I Muara Bulian  

Temuan penelitian yang disimpulkan dari analisis data menunjukkan 

bahwa guru sebagai sumber data menggunakan 19 strategi dalam 

mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring. Hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru dapat 

mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring di kelas tinggi sekolah 

dasar. Hal ini ditunjukkan pada setiap indikator keefektifan pembelajaran sudah 

dilaksanakan dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Corona Virus Disease atau dikenal juga dengan nama (Covid-19) 

yang telah mewabah di hampir seluruh negara di dunia termasuk Indonesia. 

Segala cara sudah dilakukan pemerintah guna memperkecil kasus penularan 

Covid-19, untuk Mengantisipasi penularan virus Covid-19, berbagai cara 

dilakukan pemerintah seperti mengeluarkan berbagai kebijakan untuk melakukan 

isolasi mandiri, menjaga jarak minimal 1 meter, memakai masker, cuci tangan 

pakai sabun, pembatasan sosial berskala besar (PSBB), hingga melakukan 

lockdown/karantina wilayah. Dalam keadaan seperti ini masyarakat diminta untuk 

sementara waktu berada di rumah, bekerja dari rumah, beribadah dari rumah dan 

belajar dari rumah. 

Seiring dengan kebijakan tersebut pada tanggal 24 maret 2020 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan  Dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19 ada tiga poin utama tentang pembelajaran daring. 

Berdasarkan surat edaran tersebut pemerintah provinsi jambi mengelurkan surat 

edaran gubenur jambi nomor 0960 tentang penyelenggaraan ibadah dan 

pelaksanaan kebijkan pendidikan dalam masa darurat penyebaran wabah infeksi 

corona virus desease (covid-19) pada tanggal 27 maret 2020. Kemudian pada 

tanggal 27 maret 2020 dinas pendidikn dan kebudayan batanghari mengeluarkan 

surat edaran nomor 421 menghimbau agar sekolah dalam kabupaten batanghari 

melaksankan pembelajaran daring. 
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Pemerintah menetapkan proses pembelajaran di sekolah dilakukan melalui 

pembelajaran secara daring. Kebijakan ini membuat banyak perubahan dalam 

dunia pendidikan, khususnya proses belajar mengajar yang  awalnya dilaksanakan 

melalui kegiatan tatap muka secara langsung, beralih menjadi pertemuan daring 

dengan bantuan aplikasi atau sosial media. Menurut (Munir, 2012:16) 

pembelajaran secara daring yaitu apabila  kegiatan pembelajaran tidak melakukan 

kontak langsung dalam bentuk tatap muka antara pengajar dan pembelajar, 

pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan) melalui perantara 

komputer, handphon dan internet. 

Pembelajaran secara daring yang dilakukan pada saat ini tentunya kurang 

efektif bagi siswa, secanggih-canggihnya teknologi yang ada pada saat ini belum 

tentu dapat menggantikan pelaksanaan pembelajaran tatap muka secara langsung 

karena pembelajaran tatap muka masih jauh lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran secara daring atau daring, dimana siswa dapat berinteraksi secara 

langsung dengan guru dan juga siswa dapat menggunakan media pembelajaran 

secara langsung, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang berkesan dan 

bermakna. Menurut (Saadi, 2013) “Keefektifan pembelajaran merupakan suatu 

kondisi yang memperlihatkaan sejauh mana hasil yang didapatkan setelah 

melakukan proses belajar mengajar”. Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia 

Nomor 15 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 2 ayat 1 lingkup 

standar pendidikan yang merupakan harapan dan keinginan dari pemerintah untuk 

dicapai dalam dunia pendidikan. 

Dalam hal ini guru berperan penting saat proses pembelajaran daring, 

menurut Nurdin and Andriantoni (2019) “Guru adalah seseorang  yang 
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bertanggung jawab memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa dalam 

perkembangannya baik jasmani maupun rohani”. Dalam proses pembelajaran 

daring guru diharuskan mempunyai strategi yang baik agar pembelajaran daring 

dapat lebih efektif. Strategi merupakan pola yang telah ditetapkan dan 

direncanakan secara sengaja untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan agar 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai.  (Majid 2017). 

Berdasarkan wawancara pra penelitian dengan kepala sekolah dan guru 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13/I Muara Bulian. Peneliti mendapatkan data 

bahwa sekolah tersebut telah menggunakan pembelajaran daring. Dalam proses 

pembelajaran guru menggunakan berbagai strategi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, disaat melakukan wawancara guru menyebutkan bahwa untuk 

kondisi pandemi saat ini pembelajaran daring yang telah diterapkapkan oleh 

sekolah sudah efektif. Guru menggunakan video untuk memberikan materi saat 

pembelajaran secara daring dan tugas diberikan di dalam grup Whatsapp 

kamudian dikumpulkan oleh orang tua disekolah.  

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin mengetahui strategi apa saja 

yang digunakan guru untuk mempertahankan keefektifan pembelajaran secara 

daring pada masa pandemi Covid-19. Hal ini yang mendasari peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru dalam Mempertahankan 

Keefektifan Pembelajaran  Secara Daring di Kelas Tinggi Sekolah Dasar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dan fokus 

penelitian ini adalah: Bagaimana strategi guru dalam mempertahankan keefektifan 

pembelajaran secara daring di kelas tinggi sekolah dasar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan strategi guru dalam mempertahankan 

keefektifan pembelajaran secara daring di kelas tinggi sekolah dasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini untuk memberikan masukan 

dalam memperluas pengetahuan tentang strategi guru dalam 

mempertahankan efektifitas belajar melalui pembelajaran daring pada mata 

pelajaran bahasa indonesia. Selain itu dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan sebagai referensi kajian pada penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan oleh sekolah untuk 

mempertahankan kegiatan pembelajaran sehinggan pembelajaran dapat 

menyenangkan bagi siswa tanpa meninggalkan tujuan pendidikan, dapat 

memberikan informasi mengenai strategi yang menarik dalam pembelajaran 

daring, dan juga sebagai sarana menambah pengetahuan dan pengakaeman 

dalam dunia pendidikan 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

2.1 Strategi Guru 

2.1.1 Pengertian Strategi  

Menurut Majid (2017) strategi merupakan pola yang telah ditetapkan dan 

direncanakan secara sengaja untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan. 

Strategi meliputi tujuan kegiatan, orang yang ikut serta dalam kegiatan, isi 

kegiatan, proses kegiatan, serta sarana yang penunjang kegiatan.  Sejalan dengan 

pendapat tersebut Syahrial, Kurniawan et al. (2019) mengatakan strategi dapat 

diartikan sebagai cara atau usaha yang dibuat serta di rancang untuk mensiasati 

suatu proses yang akan dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Naway. F. A (2016) mengatakan bahwa strategi diartikan sebagai suatu 

proses untuk menentukan arah yang dijalani oleh suatu organisasi agar tujuannya 

tercapai. Dengan adanya strategi maka suatu organisasi akan dapat memperoleh 

kedudukan atau posisi yang kuat dalam wilayah kerjanya. 

Berdasarkan pengertian yng dikemukakan diatas maka disimpilkan bahwa 

strategi adalah suatu cara yang dirancang dan ditetapkan untuk melakukan suatu 

kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

2.1.2 Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran ialah suatu rencana yang akan dilakukan (susunan 

kegiatan) yang termasuk menggunakan barbagai metode dan penggunaan berbagai 

sumber daya dalam pembelajaran  (Majid 2017). 
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Strategi pembelajaran guru adalah suatu cara, rangkaian kegiatan atau 

teknik yang digunakan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran, dimana 

dengan menggunakan strategi tersebut diharapkan guru dapat memudahkan siswa 

untuk memahami materi yang telah disampaikan. Ada beberapa jenis jenis-jenis 

strategi pembelajaran yaitu : 

1. Strategi pembelajaran langsung(direct instruction) 

Strategi pembelajaran langsung adalah strategi yang berpusat pada gurunya 

paling tinggi, dan yang paling banyak digunakan. Strategi ini mencakup metode 

ceramah Muttaqin (2018) mengatkan ceramah ialah sebuah bentuk interaksi 

melalui penuturan secara lisan oleh seorang guru atau pendidik terhadap siswanya. 

Menurut Hasanah (2019) Kelebihan metode ceramah antara lain: (a) guru mudah 

menguasai kelas, (b) mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas, (c) dapat 

diikuti oleh jumlah siswa yang besar, (d) mudah mempersiapkan dan 

melaksanakannya, (e) guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.  

Selain metode ceramah ada juga pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, 

praktek, latihan dan demonstrasi demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan secara langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai 

dengan penjelasan lisan (sulistyarini). Adapun menurut Situmorang and 

Situmorang (2013) manfaat demonstrasi adalah dapat memusatkan perhatian 

siswa, proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari, dan 

pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa.  
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Strategi pembelajaran langsung lebih baik digunakan untuk memperoleh 

lebih banyak informasi dan juga dapat mengembangkan keterampilan secara 

bertahap. 

2. Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction) 

Strategi pembelajaran tidak langsung adalah strategi yang menunjukkan 

bentuk keterlibatan siswa yang tinggi pada saat melakukan observasi, 

penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data, atau pembentukan 

hipotesis. Dalam strategi iniguru berperan sebagai fasilitator, pendukung, dan 

sumber personal. Guru menciptakan lingkungan belajar, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara langsung, dan jika memungkinkan guru dapat 

memberikan umpan balik kepada siswa ketika siswa sedang melakukan inkuiri. 

Strategi pembelajaran tidak langsung diharapkan menggunakan bahan cetak, non-

cetak, dan sumber- sumber manusia.  

3. Strategi Pembelajaran Interaktif (interactive instruction) 

Strategi pembelajaran interaktif ialah strategi pembelajaran yang mengarah 

pada bentuk diskusi dan saling berbagi pengalaman di antara siswa. Strategi 

pembelajaran interaktif dapat dikembangkan melalui rentang pengelompokan dan 

metode-metode interaktif. Di dalamnya ada bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi 

kelompok kecil atau pengerjaan tugas berkelompok, dan berpasangan. 

4. Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman (experiential learnine)  

Strategi belajar melalui pengalaman yang menggunakan bentuk sekuens 

induktif, berpusat pada siswa, dan mengarah pada aktivitas. Dalam strategi 
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pembelajaran ini hal yang harus ditekankan  yaitu pada saat proses belajar, dan 

bukan terhadap hasil belajar. strategi ini dapat digunakan guru baik di dalam 

ataupun di luar kelas. Contohnya, di dalam kelas dapat menggunakan metode 

simulasi, sedangkan di luar kelas dapat mengembangkan metode observasi 

untukmendapatkan gambaran pendapat umum. 

5. Strategi Pembelajaran Mandiri 

Belajar mandiri adalah strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 

membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri. Fokus strategi 

ini ialahterdapat pada perencanaan belajar mandiri oleh siswa dengan bantuan 

guru. Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau dengan kelompok 

kecil Diskusi Kelompok Kecil. 

Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi siswa dalam 

kelompok-kelompok jumlah anggota kelompok antara 3-5 orang atau maksimal 

10 orang. Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan secara 

umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi kedalam sub masalah yang harus 

dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam kelompok kecil, 

ketua kelompok menyajikan hasil diskusi (Amaliah, Fadhil et al. 2014).  

Manfaat diskusi kelompok menurut Uluwiyah (2018) Diskusi 

kelompok/kelas dapat memeberikan sumbangan yang berharga terhadap belajar 

siswa, antara lain: 

a. Membantu siswa untuk tiba kepada pengambilan keputusan yang lebih baik 

dari pada memutuskan sendiri. 
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b. Siswa tidak terjebak kepada pemikiran sendiri yang kadang salah, penuh 

prasangka dan pemikiran yang sempit. 

c. Diskusi kelompok memberikan motivasi terhadap berfikir dan 

meningkatkan perhatian kelas terhadap apa yang sedang mereka pelajari. 

d. Diskusi juga membantu mengarahkan atau mendekatkan hubungan antara 

kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian dari pada 

anggota kelas. 

e. Untuk mecari suatu keputusan suatu masalah  

f. Untuk menimbulkan kesanggupan pada siswa dalam merumuskan 

pikirannya secara teratur sehingga diterima orang lain. 

g. Untuk membiasakn mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda 

dengan pendapatnya sendiri, dan membiasakn sikap toleran.  

Dalam proses pembelajaran mandiri hal yang terpenting adalah peningkatan 

kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran tanpa 

bantuan orang lain, sehingga tidak selalu tergantung pada tutor atau teman (Putra, 

Kamil et al. 2017). 

2.1.3 Strategi pengelolaan pembelajaran 

Pada kegiatan ini, guru menerangkan alasan-alasan mengapa pokok 

pembahasan tersebut perlu dibicarakan dan kaitannya dengan materi yang telah 

dijelaskan, menyampaikan tujuan pembelajaran dengan tepat, Pane and Dasopang 

(2017) menyampaikan bahwa Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, dengan adanya tujuan, maka guru memiliki 

pedoman dan sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar.  
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Memotivasi siswa belajar menurut Suprihatin (2015) motivasi dapat 

diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 

kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Seberapa kuat motivasi yang 

dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya, 

baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Selain itu  

motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat 

berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu 

(Nashar, 2004:11). dan menjelaskan manfaat yang dapat diperoleh siswa secara 

kontekstual. Dapat juga melakukan pengecekan kesiapan siswa baik kesiapan 

mental maupun fisik.  

Pelaksanaan. Pada kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari 

setiap pertemuan, dengan demikian pengajar harus mengadakan persiapan yang 

matang, menguasai dengan baik semua materi yang akan disajikan, memberikan 

contoh dan ilustrasi yang jelas. Untuk tidak menimbulkan kesulitan pada siswa, 

maka selama menyajikan pokok-pokok utama yang penting, pengajar dapat 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Atau bila perlu 

pengajar  sendiri  yang mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan gambaran 

tentang daya serap siswa. Selain dengan penerapan metode pembelajaran, maka 

efektivitas pembelajaran juga dapat ditingkatkan dengan jalan penugasan, yaitu 

dengan pemberian tugas (Gustariny and Effendi). 

Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran yang  baik sebenarnya sudah dapat 

tercermin dalam perumusan tujuan dan pemilihan bahan atau topik pada saat 

kegiatan pra-kontruksional, yaitu membuat rencana pembelajaran. Laksanakan 

proses pembelajaran Proses pemebelajaran yang baik tentunya yang sesuai 
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rencana yang telah ditetapkan semula, kecuali kalau rencana itu telah ditentukan 

secara luwes, seperti membahas tentang perkembangan mutakhir dalam yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Pengorganisasian  materi pelajaran merupakan 

wewenang pengajar. Oleh karena itu, yang dapat menilai apakah pembelajaran  

telah  terorganisasikan  dengan baik adalah teman sejawat dalam bidang studi 

yang bersangkutan, kepala sekolah, dan siswa.  

2.2 Keefektifan Pembelajaran 

2.2.1 pengertian keefektifan pembelajaran 

Menurut Rohmawati (2015) Keefektifan pembelajaran adalah suatu ukuran 

pencapaian dari proses interaksi dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Keefektifan pembelajaran dapat dilihat  dari bagaiman 

aktivitas  siswa  selama proses belajar mengajar, bagaimana  respon  siswa   

terhadap   pembelajaran   dan penguasaan   konsep   siswa.   Untuk  mencapai   

suatu konsep   pembelajaran  yang  efektif  perlu adanya hubungan timbal balik 

antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, untuk itu 

harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta 

media pembelajaran yang dibutuhkan untuk  membantu tercapainya  seluruh  

aspek  perkembangan siswa. 

Menurut Saadi (2013) Keefektifan pembelajaran adalah keadaan yang 

menunjukan seberapa hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Keefektifan pembelajaran dilihat dalam waktu yang singkat tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 
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Pembelajaran efektif merupakan perubahan seseorang dalam kognitif, 

tingkah laku dan psikomotor dari hasil pembelajaran yang ai dapatkan dari 

pengalaman dirinya dan dari lingkungannya yang membewa pengaruh, makna dan 

manfaat tertentu (Yusuf. B.B, 2013).  

2.2.2 indikator keefektifan pembelajaran 

Indikator keefektifan pembelajaran menurut Yusuf.B.B (2013), yaitu  

1. proses pembelajaran Komunikatif 

Pembelajaran komunikatif adalah sistem pembelajaran yang menekankan 

pada aspek komunikasi, interaksi, dan mengembangkan kompetensi kebahasaan, 

serta keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, menulis, berbicara) sebagai 

tujuan pembelajaran bahasa dan mengakui bahwa ada kaitannya dengan kegiatan 

komunikasi dalam kehidupan sehari- hari.   

Ciri-ciri pembelajaran komunikatif, yaitu: (1) mengutamakan makna 

sebenarnya, (2) ada interaksi,(3) orientasi kompotensi,(4) menemukan kaidah 

berbahasa/berkomunikasi, dan (5) materi ajar bermakna. Pembelajaran dilakukan 

dengan mengutamakan makna sebenarnya daripada tata gramatikalnya. Terjadi 

kegiatan komunikasi fungsional dan interaksi sosial yang saling berkaitan antara 

pengajar dan siswa. Pembelajaran yang dilakukan berorientasi pada pemerolehan 

kompetensi komunikatif, bukan ketepatan gramatikal (pemahaman untuk dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari). Kaidah dalam berbahasa atau 

berkomunikasi (simbolik, visual, lisan dan tulisan) digunakan dalam kondisi yang 

tepat.  Materi pembelajaran memang dibutuhkan dan berangkat dari analisis 
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kebutuhan berbahasa  pembelajaran,  sehingga  materi  yang disampaikan 

bermakna. 

Kecakapan dalam penyajian materi termasuk pemakaian media dan alat 

bantu atau teknik lain untuk menarik perhatian siswa, merupakan salah satu 

karakteristik pembelajaran yang baik. Komunikasi yang efektif dalam 

pembelajaran mencakup penyajian yang jelas. Kelancaran berbicara, interpretasi 

gagasan abstrak dengan contoh-contoh, kemampuan bicara yang baik (nada, 

intonasi,  ekspresi)  dan  kemampuan untuk mendengar. Sebagaimana halnya 

dengan pengorganisasian materi pelajaran, penilaian akan kemampuan 

berkomunikasi yang efektif ini juga dapat dilakukan dengan baik oleh para siswa.  

Sejak pada tahap pendahuluan pengajar dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan  cara  menatap  semua  peserta  didik   dan mempastikan 

bahwa tujuan pembelajaran tersebut dapat disimak dengan baik oleh semua siswa. 

Pada tahap pelaksanaan, pengajar bijak dalam memilih metode, pendekatan, 

model bahkan media pembelajaran. Artinya, strategi pembelajaran yang 

digunakan menarik serta memperhatikan sebagian besar kemampuan siswa 

tersebut.  Penutup, dilakukan evaluasi ringan disamping membuat kesimpulan. 

Agar komunikasi yang sudah dijalin, dihangatkan kembali dengan pertanyaan-

pertanyaan kecil maupun inti, yang dapat berakibat terjadi komunikasi juga pada 

siswa. 

2. Respon Siswa 

Upayakan,  selaku  pengajar  dapat menciptakan kesan yang menarik 

untuk sebagian besar siswa, sehingga dapat memberikan respon yang positif.  
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Sikap positif seperti ini dapat ditunjukkan,baik kepada kelas kecil maupun 

kelas besar. Dalam kelas kecil ditunjukkan dengan cara memberikan perhatian 

pada per orang,  sedangkan  dalam kelas besar diberikannya  kepada  kelompok  

yang mengalami kesulitan. Respon siswa dalam pembelajaran yang dilakukan 

pengajar merupakan tanggapan dan reaksi dari siswa terhadap pengkondisian 

pembelajaran yang dilakukan pengajar. Pengkondisian pembelajaran tersebut akan 

ditanggapi oleh siswa secara bervariasi.  

Ada dua aspek respon siswa dalam pembelajaran  yakni  aspek  tanggapan  

dan aspek reaksi. Aspek tanggapan meliputi antusias, rasa, dan perhatian. 

Sedangkan aspek reaksi meliputi kepuasan, keingintahuan, dan senang. Antusias 

merupakan wujud sikap yang ditunjukkan dengan sikap bersemangat dalam 

mersepon terhadap hal yang dikondisikan. Rasa merupakan tanggapan yang 

diberikan sesuai perasaan yang dialami. Sedangkan perhatian adalah salah satu 

aspek psikologis yang tertuju pada suatu objek yang datang dari dalam  dan luar 

diri siswa. Kepuasan adalah suatu kondisi di mana keinginan dan harapan 

dipenuhi. Setiap layanan yang diberikan dinilai memuaskan apabila layanan 

tersebut dapat memenuhi keinginan seseorang. 

Pengukuran kepuasan merupakan elemen penting dalam menyediakan 

layanan yang lebih baik, lebih efisisen dan lebih efektif. Keingintahuan adalah 

modal sejati untuk belajar yang sebenarnya.  Senang merupakan reaksi yang 

diberikan karena puas dan lega, tanpa rasa susah dan kecewa. 

3. Aktivitas Belajar 
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Aktivitas belajar yang dimaksudkan disini adalah kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan pengajar dan siswa. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 

cara memanfaatkan panca indera, mental dan intelektual. Diantara kegiatan- 

kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar sebagai berikut. 

a) Kegiatan mental yaitu berpikir dengan cara merenung, mengingat-ngingat, 

dan membuat keputusan. 

b) Kegiatan mendengarkan yaitu menyimak audio/radio,  mendengar 

penjelasan dan mendengar percakapan Kegiatan visual yaitu melihat 

gambar, membaca, dan mengamati objek, 

c) Kegiatan menulis yaitu mencatat, mengetik, merangkum, menyalin, 

mengerjakan tes, dan memproses dengan tulisan. 

d) Kegiatan lisan yaitu mengemukakan ide, memberikan saran, wawancara, 

diskusi, bertanya, menjelaskan, dan bercerita. 

e) Kegiatan menggambar yaitu membuat skema, bangun datar, kurva dan 

pola), dan melukis. 

f) peragaan, eksperimen menggunakan alat, bermain disertai gerakan, dan 

menari. 

g) Kegiatan emosional yaitu merasa bosan, tenang, gugup, kesal, antusias, 

berani, dan takut. 

Dengan adanya pembagian jenis  aktivitas  di atas, menunjukkan bahwa 

aktivitas di sekolah maupun di kelas cukup kompleks dan bervariasi. Jika 

kegiatan-kegiatan yang konstruktif tersebut dapat tercipta di sekolah, tentunya 

sekolah- sekolah dapat lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar 

menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal. 



16 
 

 
 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan (kognitif, afektif dan psikomotor) 

yang dimiliki siswa setelah mengalami proses pembelajaran dari pengajar. Hasil 

belajar tersebut sebaiknya terukur baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Ada 

dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: faktor internal dan  faktor  

eksternal. Faktor internal, yakni siswa itu sendiri. Hasil belajar yang diperoleh 

siswa secara dominan dipengaruhi oleh siswa sendiri, seperti bakat, intelektual 

dan kesiapan. Faktor ekstern yaitu faktor di luar siswa, seperti pengajar, 

lingkungan, fasilitas, materi ajar dan pengkondisian pembelajaran.  Pengajar  

dalam hal ini memiliki kontribusi terhadap hasil belajar siswa karena pengajar 

dapat menjadi motor/penggerak  maupun fasilitator dalam pembelajaran. 

Lingkungan dalam hal ini seperti keluarga, kelas, sekolah dan masyarakat. 

Fasilitas yang kondusif dan relevan dengan materi ajar dapat mempermudah 

pemahaman siswa. Materi ajar yang sederhana atau kompleks cukup berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Pengkondisian pembelajaran yang dimaksud disini 

yakni penyesuaian pendekatan, metode, model,  teknik,  strategi  dan  media   

belajar yang digunakan oleh pengajar dalam upaya menciptakan pembelajaran 

yang bermakna.  

Menurut idrus (2019) evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk 

mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai siswa atas bahan 

ajar atau materi-materi yang telah disampaikan, sehingga dengan adanya evaluasi 

maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat dan meyakinkan. Salah 

satu faktor yang penting untuk keefektifan pembelajaran adalah faktor evaluasi 

baik terhadap proses belajar  maupun terhadap  hasil pembelajaran. 
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Proses belajar mengajar dikatakan tuntas untuk satu kelas bila paling 

sedikit 85% dari jumlah siswa di kelas tersebut memiliki hasil belajar mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Adapun indikator dalam keefektifan belajar yang dikemukakan oleh Saadi 

(2013)  adalah:  

1. Ketuntasan belajar  

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari keberhasillan siswa dalam mencapai 

ketuntasan individual, yaitu siswa telah KKM (memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Muammar (2018) 

mengatakan ada beberapa strategi guru dalam pencapaian KKM yaitu : a. 

Melakukan proses pembelajaran yang bervariasi, menyediakan sumber dan 

fasilitas belajar, melakukan proses penilaian yang autentik. 

2. Aktivitas belajar siswa. 

a. proses komunikasi dalam lingkungan kelas. 

Proses komunikasi dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil 

interaksi siswa dan guru atau siswa dengan siswa lainnya sehingga menghasilkan 

perubahan akademik. Komunikasi efektif dalam pembelajaran merupakan proses 

transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari pendidik kepada 

peserta didik, yang mana peserta didik mampu memahami maksud pesan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah laku menjadi 

lebih baik. Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang terjadi 

menimbulkan arus informasi dua arah, yaitu dengan munculnya feedback dari 

pihak penerima pesan (Ari 2013). 
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b. Sikap dan tingkah laku. 

Sikap merupakan salah satu istilah yang sering digunakan dalam mengkaji 

atau membahas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari (Mulyan, 

Hidayat et al. 2013). Kemudin menurut Riwahyudin (2015) Sikap seorang siswa 

termasuk salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Strategi guru dalam membentuk sikap dan perilaku siswa yang dikemukakan oleh 

Astuti (2019) adalah (1) Keteladanan, (2) Menggunakan prinsip 

kontinuitas/rutinitas (Pembiasaan Dalam Segala Aspek), dan (3) Penanaman nilai-

nilai karakter yang utama  

c. kesungguhan siswa 

d. kedisiplinan siswa. 

Menurut Rahartiwi (2016) disiplin merupakan bagian dari proses yang 

berkelanjutan dalam pendidikan untuk mengajarkan perilaku moral  yang 

mengacu pada sikap patuh dan tertib dalam memenuhi target dan waktu yang 

tepat. Strategi guru dalam membentuk sikap disiplin yaitu (1) pola pembiasaan, 

(2) keteladanan dan (3) pemberian sanksi dan hukuman (Pebriyanti 2017). 

e. keterampilan siswa dalam bertanya/ menjawab. 

Menurut Fathony (2019) Penggunaan keterampilan bertanya yang tepat 

akan mempunyai beberapa manfaat. Manfaat bagi guru maupun bagi murid. 

Manfaat tersebut, antara lain: 1. Akan timbul rasa ingin tahu dari siswa sehingga 

akan membangkitkan minat yang tinggi terhadap pokok bahasan yang akan 

dibahas. 2. Dapat merangsang keaktifan siswa, dan mengarahkan siswa pada 
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tingkat interaksi yang mandiri. 3. Siswa dapat mengemukakan pandangan 

pandangan yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas. 4. Membantu 

siswa dalam belajar dan dalam mencapai tujuan pelajaran yang telah dirumuskan. 

Strategi guru melatih keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

dikemukakan oleh Saun (2015) adalah  

(1) Memberikan pertanyaan dengan pemusatan  

(2) Memberikan pindah gilir  

(3) Memberikan tuntunan (prompting)  

(4) Pemberian waktu berpikir 

(5) Menghindari jawaban serentak  

(6) Memberikan pertanyaan dengan antusias 

3. kemampuan guru dalam proses pembelajaran, guru merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan, 

sebab guru adalah pengajar dikelas.  

2.3 Pembelajaran secara Daring  

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Secara Daring 

Menurut (Munir, 2012:16) pembelajaran secara daring yaitu “apabila  

kegiatan pembelajaran tidak melakukan kontak langsung dalam bentuk tatap muka 

antara pengajar dan pembelajar”. Komunikasi dilakukan melalui perantara seperti 

komputer, televisi, radio, telepon, internet dan lain sebagainya. Pada tataran 

pelaksanaanya pembelajaran secara daring memerlukan dukungan perangkat-

perangkat mobile seperti smarphone atau telepon adroid, laptop, komputer, tablet, 

dan iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan 

dimana saja (Gikas and Grant 2013). 
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Salah satu aplikasi yang banyak dimanfaakan dalam pembelajaran secara 

daring ada aplikasi WhatsApp karena aplikasi ini mudah digunakan dan memiliki 

banyak fitur yang dapat dimanfaatkan dalam menunjang proses pembelajaran. 

Hutami and Nugraheni (2020) mengatakah dengan melalui aplikasi whatsapp 

group seorang guru bisa mengeshare topik pembelajaran melalui aplikasi tersebut 

dan orangtua bisa merespon tugas dari guru melalui aplikasi whatsapp group. 

Selain itu Saragih and Ansi (2020) menyimpulkan bahwa terdapat efektivitas 

pembelajaran dengan Whatsapp Group Pada Masa Pandemi Covid-19. 

Proses pembelajar secara daring dengan mrnggunakan aplikasi WhatsApp, 

guru memanfaatkan fitur video untu menyampaikan materi pembelajaran. Sebagai 

media pembelajaran, video berperan  sebagai pengantar informasi dari guru 

kepada siswa. Video termasuk salah satu media yang dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep.  Selain itu video juga dinilai 

menyenangkan serta tidak membuat siswa merasa bosan dalam pembelajaran, 

sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut menjadikan media 

video merupakan media yang efektif digunakan di dalam kelas, khususnya untuk 

siswa sekolah sekolah dasar yang membutuhkan banyak dukungan motivasi dari 

luar (Hadi 2017) 

Pembelajaran secara daring yang diterapkan pada saat ini selain guru, 

orang tua juga berperan penting agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar. guru-guru bekerja dari rumah dengan berkoordinasi dengan orang tua, bisa 

melalui video call, video maupun foto kegiatan belajar anak di rumah untuk 

memastikaan adanya interaksi antara guru dengan orang tua (Dewi 2020). 
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2.3.2 Tujuan pembelajaran secara daring 

Tujuan Pembelajaran secara daring memungkinkan pembelajar untuk 

memperoleh pendidikan pada semua jenis, jalur, dan jenjang secara mandiri 

dengan menggunakan beberapa sumber belajar menurut Abdullah (2012) sumber 

belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar 

yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan dapat 

meningkatkan kualitas belajarnya. Pada masa pandemi Covid-19 pembelajaran 

secara daring menjadi solusi untuk mengatasi masalah pendidikan saat ini. Untuk 

itu, pelaksanaan pembelajaran secara daring/daring harus sesuai dengan 

karakteristik pembelajar, tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran. 

2.3.3 Bentuk Pembelajaran secara Daring 

Bentuk Pembelajaran secara daring Online, Pembelajaran secara daring 

ada beberapa bentuk, antara lain: 1) Program pendidikan yang mandiri. 2) 

Program tatap muka dapat diadakan dibeberapa tempat pada waktu yang telah 

ditentukan. Materi pembelajaran dan tugas tetap disampaikan walaupun tanpa 

interaksi dari pembelajar.4) Pembelajaran secara daring, yaitu pembelajaran 

online berbasis teknologi informasi menggunakan internet. Sistem pembelajaran 

ini dapat dilengkapi dengan berbagai modul atau buku-buku pelengkap. 

2.4 Penelitian Relevan 

Untuk menghindari adanya plagiarisasi/duplikasi, peneliti ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya , diantaranya : 
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1. jannah raudhatul yang berjudul “Strategi pembelajaran oleh guru dalam 

mempertahankan efektifitas belajar siswa pada mata pelajaran geografi 

jurusan IPS di MAN II kota kediri” hasil penelitian ini adalah Strategi 

Pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan efektivitas 

belajar siswa pada Mata Pelajaran Geografi di MAN II Kota Kediri ada 2 

yaitu: 1) Strategi Ekspositori yaitu Strategi pembelajaran langsung yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari guru ke 

siswa agar siswa dapat menguatkan materi pelajaran dengan optimal. Yang 

didalamnya menggunakan metode ceramah, Strategi Inquiry yaitu rangkaian 

kegiatan pebelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu 

masalah yang ditannyakan. Yang didalamnya menggunakan metode diskusi 

dan pemberian tugas. Sehingga pembelajaran berjalan lebih efektif. 

2. fransiska saadi “Peningkatan Keefektifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Media Tepat Guna Di Kelas IV  

Sekolah Dasar Negeri 02 Toho” hasil penelitian ini adalah Berdasarkan hasil 

penelitia untuk menjawab sub masalah penelitian yang Peningkatan 

efektivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

menggunakan media tepat guna di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho 

telah berhasil dan dalam pelaksanaannya media tersebut ternyata sanggat 

membantu guru dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik, (c) 

Kegiatan pembelajaran aktivitas fisik peserta didik tampak gembira, mau 

berdiskusi dalam melakukan percobaan, menyimak penjelasan guru, 

menuli/mencatat materi pembelajaran, (d) Hasil pengamatan aktivitas mental 
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peserta didik tampak antusias menerima materi pelajaran, mau bertanya 

tentang materi yang belum dipahami, aktif menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan guru. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

dilakukan pada saat pembelajaran secara daring sedangkan penelitian terdahulu 

dilakukan pada saat pembelajaran tatap muka.  

2.5 Kerangka Berpikir 

 Dimasa pandemi Covid-19 pembelajaran secara daring/pembelajaran 

daring menjadi pilihan terbaik saat ini, untuk memutus mata rantai penyebaran 

Covid-19. Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran tanpa adanya tatap 

muka antara pendidik dengan siswa, dimana pembelajaran dilakukan melalui 

interaksi berbasis internet menggunkan aplikasi whatsapp, facebook, zoom dan 

lainnya. 

Guru berperan penting dalam pembelajaran daring, guru harus memiliki 

strategi pembelajaran yang baik agar tujuan pembelajaran dapat tecapai dan dapat 

mempertahankan keefektifan pembelajaran. 
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Strategi guru 

 

Keefektifan 

pembelajaran 
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Stategi guru dalam mempertahankan 

keefektifan pembelajaran melalui 

pembelajaran daring 

 

Gambar 2.1 bagan kerangka berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 13/I Muara Bulian. 

Alasan memilih tempat penelitian ini karena peneliti melakukan PLP di Sekolah 

tersebut dan sekolah juga telah menerapkan pembelajaran daring. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

3.2 Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menguraikan, 

menggambarkan, menggali informasi, mendeskripsikan yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan diteliti.  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian deskriptif. Menurut (Arifin 2014:54) penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-

persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini.  Berdasarkan tujuan 

penelitian yang akan peneliti lakukan untuk medeskripsikan strategi yang 

digunakan guru dalam meningkatkan efektivitas belajar melalui pembelajaran 

daring di kelas tinggi sekolah dasar. 

3.3 Data Dan Sumber Data 

Data pada penelitian ini adalah deskripsi strategi guru dalam 

mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring di kelas tinggi sekolah 
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dasar. Sumber data dari penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru yang 

mengajar di kelas tinggi Sekolah Dasar Negeri 13/I Mura Bulian. 

3.4 Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposif 

sampling atau sampel bertujuan. Menurut (Sugiyono, 2016:144) Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Dimana peneliti menetapkan kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu memiliki pengalaman pelatihan guru dalam kegiatan KKG 

(Kelompok kerja guru) yang membahas tentang strategi mengajar, berpengalaman 

mengajar minimal 5 tahun dengan alasan telah memahami proses pembelajaran 

dilapangan, guru yang mementingkan mutu pendidikan dan dapat menguasai 

teknologi yang digunakan dalam pembelajaran daring. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik observasi dan wawancara 

Observasi merupakan cara pengumpulan data pada saat melakukan 

penelitian melalui pengamatan setiap kejadian yang sedang berlangsung, 

kemudian mencatat menggunkan alat observasi. Penelitian ini menggunakan 

teknik observasi non partisipan, artinya peneliti tidak terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Peneliti disini bukan sebagai peserta namun sebagai orang 

yang mengamati strategi guru dalam mempertahankan keefektifan  pembelajaran 

daring. Tujuan dilakukan observasi non partisipan yaitu untuk mengetahui strategi 



27 
 

 
 

guru dalam mempertahankan keefektifan pembelajaran daring pada siswa sekolah 

dasar. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen observasi 

Aspek yang 

diamati 

Indikator  Sub indikator 

Keefektifan 

pembelajaran 

Ketuntasan belajar Siswa telah KKM (memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal) yang ditentukan 

oleh sekolah 

Aktivitas belajar 

siswa 

Proses komunikasi dalam lingkungan 

kelas 

Siswa mengerjakan tugas 

Sikap siswa 

Tingkah laku siswa 

Kesungguhan siswa 

Kedisiplinan siswa 

Keterampilan siswa dalam 

bertanya/menjawab pertanyaan 

Kemampuan guru 

dalam mengelola 

pembelajaran 

Kemampuan guru menggunakan 

sarana dan prasarana 

Strategi pembelajaran yang digunakan 

guru 

Sumber belajar yang digunakan 

Strategi guru  Jenis-jenis strategi pembelajaran yang 

digunakan guru 

Strategi guru dalam untuk membantu 

siswa memenuhi KKM (kriteria 

ketuntasan minimal) yang ditentukan 

oleh sekolah  
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Strategi berkomunikasi dengan siswa 

dalam lingkungan kelas 

Strategi agar dapat Siswa 

mengerjakan tugas  

Strategi untuk membentuk sikap siswa 

dan perilaku siswa  

Strategi mempertahankan 

Kedisiplinan siswa  

Strategi membentuk Keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan siswa 

 (Sumber: Diadopsi dari Saadi, 2013)  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara yang tidak 

terstruktur.  Menurut (Sugiyono, 2016:320) Wawancara tak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. 

Pedoman wawancara hanya menggunakan garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan, tetapi saat wawancara peneliti bisa mengembangkan sendiri 

pertanyaan berdasarkan jawaban narasumber. 

Tabel 3.2 kisi-kisi wawancara dengan guru 

Indikator Keefektifan 

pembelajaran 

Sub indikator 

Ketuntasan belajar Siswa telah KKM (memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal) yang ditentukan oleh 

sekolah 

Aktivitas belajar siswa Proses komunikasi dalam lingkungan 

kelas 

Siswa mengerjakan tugas 

Sikap siswa 

Tingkah laku siswa 

Kesungguhan siswa 
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Kedisiplinan siswa 

Keterampilan siswa dalam 

bertanya/menjawab pertanyaan 

Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran 

Kemampuan guru menggunakan sarana 

dan prasarana 

Strategi pembelajaran yang digunakan 

guru 

Sumber belajar yang digunakan 

(Sumber: Diadopsi dari Saadi, 2013) 

Strategi guru Jenis strategi yang digunakan guru 

 

Jenis-jenis strategi pembelajaran  1. Strategi pembelajaran langsung(direct 

instruction) 

2. Strategi pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction) 

3. Strategi Pembelajaran Interaktif 

(interactive instruction) 

4. Strategi Pembelajaran melalui 

Pengalaman (experiential learnine)  

5. Strategi Pembelajaran Mandiri 

Strategi guru dalam untuk 

membantu siswa memenuhi KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang 

ditentukan oleh sekolah  

1. Melakukan proses pembelajaran 

bervariasi 

2. Menyediakan sumber dan fasilitas 

belajar 

3. Melakukan proses penilaian yang 

autentik 

Strategi berkomunikasi dengan 

siswa dalam lingkungan kelas 

 

Strategi agar dapat Siswa 

mengerjakan tugas  

 

Strategi untuk membentuk sikap 

siswa dan perilaku siswa  

1. Keteladanan 

2. Menggunakan prinsip 

kontinuitas/rutinitas (Pembiasaan 

Dalam Segala Aspek) 
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3. Penanaman nilai-nilai karakter yang 

utama 

Strategi mempertahankan 

Kedisiplinan siswa  

1. Pola pembiasaan 

2. Keteladanan 

3. Pemberian sanksi dan hukuman 

Strategi membentuk Keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan 

siswa 

1. Memberikan pertanyaan dengan 

pemusatan 

2. Memberikan pindah gilir 

3. Memberikan tuntunan (prompting) 

4. Pemberian waktu berpikir 

5. Menghindari jawaban serentak 

3.6 Teknik analisis data 

Menurut Karea (2016) ada beberapa tahapan dalam melakukan teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu : 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti mengurangi, memotong data yang tidak 

relevan dengan masalah dan tujuan penelitian yang akan diteliti. Data yang 

diperoleh dari lapangan akan diseleksi mana yang relevan dan tidak relevan. 

Data yang relevan akan dipertahankan sedangkan data yang tidak relevan 

akan peneliti pelajari kembali, jika memang tidak tidak relevan akan peneliti 

reduksi/tidak digunakan. 

b. Display Data 

Langkah selanjutnya display data yaitu menyajikan atau memaparkan 

data secara lengkap. Data yang telah diperoleh akan dinarasikan menurut 

tema-tema yang secara fakta terjadi dilapangan.  

c. Verifikasi Data 
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Dilangkah ini peneliti melakukan pemeriksaan kembali tentang 

kebenaran data yang telah disajikan. Data yang telah diperoleh dilapangan 

akan dikonfirmasikan kembali ke sumber data untuk memastikan apakah 

data tersebut (yang telah dinarasikan) sudah mencukupi dan sesuai dengan 

persepsi atau pandangan sumber data. Teknik ini diperlukan untuk 

memastikan validitas data. Pada saat proses verifikasi ini, data yang telah 

diperolah dapat berubah, bertambah, atau berkurang sesuai dengan keiginan 

sumber data. 

d. Pemaknaan data 

Data yang telah diverifikasi akan dianalisis sesuai dengan teori-teori 

starategi pembelajaran dan keefektifan belajar yang telah dideskripsikan 

pada BAB 2 skripsi ini. Tema-tema yang diberikan kepada data akan 

dimaknai sedemikian rupa sehingga keluar temuan-temuan peneliti yang 

diharapkan dari data. Data ini akan dianalisis lebih mendalam sesuai dengan 

hasil-hasil penelitian yang relevan, membandingkan kelebihan dan 

kekurangan temuan ini dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya, 

sehingga kebaharuan dari masing-masing penelitian dapat terlihat dengan 

jelas. 

3.7 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan yang pertama dilakukan adalah menyusun 

instrumen penelitian, instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
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ini yaitu yang berkaitan dengan tujuan penelitian dan jenis data yang 

diajdikan sumber penelitian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar observasi dan wawancara. 

Tahap persiapan kedua yaitu menemui informan, agar dalam 

pelaksanaan penelitian tidak terjadi kesalah pahaman bagi responden,  maka 

penelitian ini perlu mendatangi responden untuk memberi informasi 

seperlunya kepada responden. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data 

dengan instrumen yang telah dipersiapkan, mengolah, menganalis dan 

menyimpulkan data. Dalam kegiatan ini peneliti membawa surat izin dari 

program studi pendidikan guru sekolah dasar, fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan, Universitas Jambi. 

3. Tahap Penyelesaian 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun data-data 

yang telah diperoleh menganalisis dalam bentuk laporan hasil penelitian 

yang ditempatkan pada Bab IV dan Bab V. 
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BAB IV 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mencari 

informasi mengenai strategi guru dalam mempertahankan keefektifan pembelajaran 

secara daring di kelas tinggi sekolah dasar. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian: Bagaimana strategi guru dalam mempertahankan keefektifan 

pembelajaran secara daring di kelas tinggi sekolah dasar? terlihat dari hasil 

observasi dan wawancara  

Data wawancara didapatkan dari informan penelitian yang ada di Sekolah 

Dasar Negeri 13/I Muara Bulian 

Tabel 4.1 informan penelitian 

No Nama NIP Jabatan 

1.  Dwiyanti Marlina, S.Pd 196705151993032006 Kepala Sekolah 

2.  Dian Christina S, S.Pd                            198602252019032002 Guru Kelas 

3.  Theresia Murni Tince N, S.Pd                            198709072019032002 Guru Kelas 

4.  Pebri Hariyanto, S.Pd                            198506052014072001 Guru Kelas 

5.  Hj. Nurhikmah, S.Pd.I                             196103131986112001 Guru Agama 

6.  Muta' Alen, S.Pd.I   198704162011012002 Guru Agama 

7.  Asnawi R, S.Pd,. M.Pd    196812041990071001 Guru Penjas 

 

Berdasarkan tabel 4.2 subjek dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1) Informan pertama adalah ibu Dwiyanti Marlina, S.Pd, selaku Kepala 

Sekolah Dasar Negeri 13/I Muara Bulian. 2) Informan kedua adalah ibu Dian 
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Christina S, S.Pd, selaku guru kelas IV A. 3) Informan ketiga adalah Ibu N 

theresia murni tince nababan, selaku guru kelas V B. 4) Informan keempat adalah 

bapak Pebri Hariyanto selaku guru kelas VI. 5) informan kelima adalah ibu Hj. 

Nurhikmah, S.Pd.I, sebagai guru agama kelas IV. 6) informan keenam Muta' 

Alen, S.Pd.I  selaku guru agama kelas V dan VI. 7) informan ketujuh Asnawi 

selaku guru penjas kelas V. 

4.1.1 Data Hasil Observasi 

Hasil observasi yang peneliti laksanakan di Sekolah Dasar Negeri 13/I 

Muara Bulian dilihat bahwa disekolah tersebut telah melakukan pembelajaran 

secara daring dengan memanfaatkan aplikasi  WhatsApp sebagai tempat belajar, 

dengan pemberian materi pembelajaran dan pemberian tugas berlangsung di grup 

WhatsApp kemudian tugas dikumpulkan oleh orang tua kesekolah setiap hari 

sabtu dengan mematuhi protokol kesehatan. 

Pembelajaran secara daring di Sekolah Dasar Negeri 13/I Muara Bulian 

telah berlangsung secara efektif dilihat dari tercapainya indikator-indikator 

keefektifan pembelajaran. 

1. Siswa telah memenuhi KKM ( kriteria ketuntasan minimal). Berdasarkan 

rekap nilai siswa yang didapatkan dari tugas yang kerjakan oleh siswa selama 

pembelajaran daring dilihat bahwa nilai-nilai siswa telah mencapai KKM 

(kriteria ketuntasan minaimal) yang ditentukan oleh sekolah. Adapun KKM 

yang ditentukan sekolah untuk kelas tinggi untuk bahasa indonesia 65 

matematika 60, IPS 65, PKN 70, IPA 75, SBDP 75, Agama 70, dan penjaskes 

70. 
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Gambar 4.1 rekap nilai siswa 

 

2. Adanya Proses komunikasi  yang terjadi dalam lingkungan kelas, dikarenakn 

saat ini sedang dalam masa pandemi Covid-19 maka proses pembelajaran 

dialihkan menjadi pembelajaran secara daring. Oleh sebab itu proses 

komunikasi antara siswa dan guru berlangsung di dalam grup WhatsApp. 

 

Gambar 4.2 proses komunikasi yang terjadi di grup kelas 

3. Siswa mengerjakan tugas, saat pembelajaran secara daring ini guru 

memberikan tugas di grup kelas, dan siswa megerjakan tugas didalam buku 
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dan dikumpulkan oleh orang tua kesekolah setiap hari sabtu. Ada juga tugas 

siswa dalam bentuk video dan gambar yang dikirim kedalam grup kelas. 

 
Gambar 4.3 siswa mengirim tugas dalam bentuk gambar 

 

 
Gambar 4.4 siswa mengumpulkan tugas ke sekolah 
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Gambar 4.5 siswa mengupulkan tugas dalam bentuk video 

 

4. Selama pembelajaran secara daring siswa tetap bersungguh-sungguh selama 

pembelajaran. hal ini dapat buktikan  dari tugas yang dikerjakan siswa selama 

pembelajaran secara daring, dimana siswa selalu mengerjakan tugas dan 

mendapatkan nilai yang bagus. 

 
Gambar 4.6 rekap tugas siswa 

 

5. Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Saat pembelajaran 

secara daring siswa tetap aktif terlibat didalam proses pembelajaran. Adapun 

bentuk keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara daring yaitu siswa aktif 

betanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru di dalam grup dengan 
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memanfaaatkan fitur voice note dari whatsapp, siswa selalu merespon 

perintah dan arahan yang diberikan guru. 

 

 

Gambar 4.7 siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajara 

6. dalam pembelajaran secara daring kedisiplinan siswa dapat dilihat dari absen 

yang dilakukan guru di dalam grup, seperti yang dilakukan oleh guru kelas 

VB, guru memanfaatkan fitur emotikon untuk menggamabarkan perasaan 

siswa pada hari itu. 
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Gambar 4.8 absen dalam grup kelas 

 

7. Keterampilan siswa dalam bertanya/menjawab pertanyaan. Dilihat saat 

proses pembelajaran berlangsung siswa bertanya mengenai proses 

pembuatan batik dan ada juga siswa yang bertanya mengenai cairan yang 

digunakan untuk membuat batik melalui voice note kemudian guru juga 

menjawab melalui voice note. Begitu juga sebaliknya guru memberikan 

pertanyaan mengenai pendapat siswa tentang gambar dua orang sedang 

membuat batik dan juga dijawab melalui voice note. 

 
Gambar 4.9 proses tanya jawab 
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8. Adapun kemampuan guru dalam menggunakan sarana dan prasarana 

saat pembelajaran secara daring yaitu menggunakan handpone dan 

laptop serta memanfaatkan aplikasi seperti whatsap. 

9. Adapun sumber belajar dalam pembelajaran secara daring yaitu buku 

tema yang telah disediakan oleh sekolah, memanfaatkan internet dan 

youtube serta orang tua orang tua sebagai sumber belajar 

 4.1.2 Deskripsi Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam guru yang mengajar di kelas 

tinggi dan kepala sekolah SD Negeri 13/1 Muara Bulian diperoleh informasi 

(data) yang dapat dikategorikan sesuai dengan tema-tema. Tema-tema ini 

dikeluarkan dari jawaban guru kelas tinggi dan kepala sekolah akan dijadikan 

sebagai patokan untuk menarasikan informasi sebagai salah satu langkah dalam 

analisa data kualitatif. Tema-tema tersebut dikeluarkan setelah membaca jawaban 

dari enam guru kelas tinggi berkali-kali. Data yang relevan dengan topik 

penelitian diberi tema-tema, sedangkan data yang tidak relevan direduksi. Data 

yang tidak relevan atau yang direduksi tidak dianalisa dan tidak diberi tema-tema. 

Berikut ini disajikan narasi temuan penelitian ini sesuai dengan tema-tema yang 

telah disebutkan di atas: 

Tema 1 : Pengkondisian pembelajaran  

Tema ini menjelaskan tentang pengkondisikan pembelajaran. Berikut ini 

kutipan hasil wawancara dari informan :  

“kalau mau belajar anak ibu jangan lupa berdoa kemudian sebelum belajar 

cari posisi yang benar, sebelum belajar anak ibu harus mandi ini bener-bener 

mereka sendiri harung mengkondisikan diri mereka memang mau belajar kalo 

kesekolah pagi-pagi meraka sudah bangun sudah mandi ya kan” (DCS) 
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Disamping itu, guru juga memperhatikan disiplin siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 2 :  Disiplin siswa 

Tema ini menjelaskan tentang disiplin. Berikut ini kutipan wawancara dari 

informan :  
“iya disiplin lah, ini buktinya mereka menumpulkan tugas nih, kalau absen saya 

buat sesuai yang mengirimkan tugas ya berarti dia hadir dan mengikuti 

pembelajaran pada hari itu”(NH) 
”Disiplin itu tetap jadwal belajar saya selalu tekankan kita mulainya jam sekian 
dan anak-anak sudah pada jam yang ditentukan sudah siap sudah aktif di grup”. 
“Agar selalu mengerjakan mengumpulkan tugas tepat waktu tentunya ada reward 
yang kita berikan dan kemudian ada punishmannya atau sanksi”. (TMTN) 

“ya keteladanan dia menjadi teladan diri sendiri kan. Disini dijelaskan guru disini 

mungkin memberikan tugas tepat waktu terus kalau guru sudah memberikan tugas 
tepat waktu”. (PH) 

“Pembiasaan tadi salam itu disiplin ya kemudian berupaya mengajak siswa itu 
mengumpulkan tugas tepat waktu gitu kalau”. (MA) 

Di samping itu, guru juga memberikan video pembelajaran dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 3 : Video Pembelajaran 

Tema ini menjelaskan tentang video. hal ini dikemukakan oleh guru 

sebagai berikut :  

“Saya bikin di video pembelajaran aaa dalam video pembelajaran itu mungkin 

saya 3 menit atau 5 menit awal itu saya ceramah dulu menyampaikan materi. 
Terus ibu kasih tugas dalam video” (NH)  

“Selama ini selama apa selama daring ya saya menggunakan dalam 

pembelajaran handphone melalui video hp gitu kan kita bikin video 
pembelajaran melalui handphone” . (MA).  

“ibu mengunakannya itu dengan ceramah metode itu karena masa pandemi ini 

tidak ada tatap muka jadi melakukan metode ceramah ibu penjelasan 
materinya dari video whatsapp”   (DCS) 

“saya juga tambahkan dengan video saya video proses pembelajaran dari saya 
dan juga kadang ada video dari youtube juga” (TMTN) 

“terus buat video pembelajarannya dikirim ke grup WA nanti baru anak itu 

menanyakan tentang video tersebut apakah dia mengerti atau tidak atau sudah 
mengerti” (PH) 

“Nah kalau untuk sekarang ini saya memberikan materi lewat video ya. Video 
saya sendiri, saya buat video pembelajarannya,” (AN) 

“ya dengan  melalui mengirim video  aaa ada juga guru mengirim gambar dan 

teks”. (DM) 

Di samping itu, guru juga melakukan penugasan dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 
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Tema 4 : penugasan 

Tema ini menjelaskan tentang penugasan. hal ini dikemukakan oleh informan 

sebagai berikut : 

“Terus ibu kasih tugas dalam video, dalam tulisan juga ada ya dalam 
membentuk chat, terus ada juga siswa anak praktek dalam bentuk video”.(NH) 

“Situ saya suruh melaksanakan tugas dengan praktik” “membuat video anak-

anak lagi bercerita menceritakan tentang nabi muhammad itu tadi berdasarkan 
materi yang sudah kalian dapatkan itu materi paling 3 menit”. (MA) 

“Kalau bentuk latihan ibu yang sudah ibu lakukan itu materinya bisa dibentuk 

seperti teka teki silang, terus pilihan ganda, jawaban singkat kemudian ada 

juga sih, mencocokkan kedalam paragraf atau cerita nanti pilihan jawabannya 

ada bawah, kemudian ada menyusun ada gambar mengurutkan langkah-
langkah seperti itu” (DCS) 

“kalau untuk tugas saya lebih banyak dalam bentuk essai karena memang essai 

itu lebih menunjukkan sebatas mana kemampuan mereka tapi bukan semata-

mata essai juga pilihan danda tetap diberikan juga, mengurutkan tahapan-
tahapan juga pernah saya gunakan”.(TMTN) 

“nanti kita memberikan tugas berdasarkan video jadi tidak merepotkan anak 

atau siswa atau orang tua jadi kalau mengerjakan tugas dia tinggal nonton 
video pasti ada jawabannya” “di subtema 4 tentang pembelajaran apa itu 

membuat sebuah proyek, kalau proyek otomatis dia kerja sendiri jadi 
pengalaman dia sendiri membuat itu”. (PH) 

“Tugas siswanya nanti membuat video sendiri mempraktekkan gerakan yang 

sudah saya tunjukkan di dalam video, untuk tugas dibuku juga ada itu palingan 
dalam satu materi terdiri dari 5 butir soal”.(AN) 

“tugasnya disesuaikan oleh guru ada yang berupa esai, pilihan ganda ada juga 

video, tergantung gurunya lah”.(DM) 

Selain itu, guru juga melakukan evaluasi dalam proses pembelajaran 

secara daring. 

Tema 5 : Evalusi 

Tema ini menjelaskan tentang. Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 

informan :  

“mereka mengirim video mereka berwuhdu dulu sesuai dengan pengalaman-

pengalaman mereka baru saya jelaskan seperti ini lo yang benarnya jadi dari 

situ mereka bisa belajar”. “ada yang tidak pakai salam naah dari situ bisa kita 

nilai ya. Jadi jika lengkap seluruh unsur-unsur itu nilainya 100 jika kurang 
bisa nilainya 80 sepeti itu” (MA) 

“Kalau untuk ranah sikap ya itu tadi karena proses pembelajaran daring kita 

hanya bisa menilai sikap selama pembelajaran di grup jadi bagaimana sikap 

dia di grup cara dia merespon instruksi kita cara dia membalas pesan kita atau 

membalas apa yang kita katakan di grup naah itu bisa masuk ke dalam 

penilaian sikap. Kalau pengetahuan saya nilai dari tugas yang kerjakan siswa, 

kan siswa selalu membuat tugas di rumah naah nanti tugas itu yang saya 

jadikan nilai pengetahuan. “Keterampilannya ya itu saya nilai dari praktek 
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yang saya berikan seperti praktek membuat sistem pencernaan dari playing 
doll itu, kan masuk keterampilan tu” (TMTN) 

“itu ya nilai setiap minggunya mereka buku tugasnya di kumpulkan kemudian 

ibu ponten nah itu kalo untuk ranah pengetahuan” “Kuis yang disini seperti 

google form, nanti ada biodata anak kelasnya sama nama gurunya nanti ada 

bentuk pilihan berganda nanti dia tinggal klik klik klik nanti jawaban akan 

muncul sendiri digurunya untuk penilaian evaluasi pembelajaran tersebut” 
“Penilaian itu ada kita penilaian harian. Setiap habis tema kita melaksanakan 

ujian harian dan baru-baru ini kita sudah melaksanakan UTS atau PTS 
penilaian tengah semester” (PH) 

kadang-kadang bapak juga meminta siswa membuat video membaca kan disitu 

juga bisa dinilai ada yang terbata-bata dan ada yang lancar. Kalau untuk 

melihat keterampilannya dari video praktek tu lah, kalau dari video juga bisa 

dinilai apakah dia mandiri atau tidak, dari gerakan juga dinilai, siswa yang 
bagus gerakannya pas gerakannya kan kita tau. (AN) 

selain itu, guru juga melakukan demonstrasi dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 

Tema 6 : Demonstrasi guru 

Tema ini menjelaskan tentang demonstrasi guru. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan :  

“Saya praktek dulu jadi mereka mereka mengirim video berdasarkan contoh yang 
saya berikan tadi” (MA) 

“kemudian saya praktekkan gerakan-gerakan yang intinya saja, seperti 

bagaimana cara menendang bola, menahanan bola, menggiring bola itu di 
praktekkan” (AN) 

Disamping itu, guru juga melakukan ceramah dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 

Tema 7 : Ceramah 

Tema ini menjelaskan tentang ceramah. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan :  

Saya menggunakan metode ceramah kemudian saya suruh anak-anak praktek 
naah itu saya gunakan. ( (NH)) 

Iya kalau strategi pembelajaran langsung ibu mengunakannya itu dengan 

ceramah metode itu karena masa pandemi ini tidak ada tatap muka jadi 
melakukan metode ceramah ibu penjelasan materinya dari video whatsapp (DCS) 

Iya ceramah disini saya lakukan itu seperti yang saya bilang tadi memanfaatkan 

fitur voice note di WA, saya menjelaskan materi, memberikan tugas dan 
pertanyaanpertanyaan. (TMTN) 

pertama saya menjelaskan materi terlebih dahulu ya dengan ceramah itu tadi 
videonya nanti dikirim ke grup (AN) 

Disamping itu, guru juga menggunakan sumber belajar dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 
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Tema 8 : Sumber Belajar 

Tema ini menjelaskan tentang sumber belajar. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan :  

“Sumber belajar saya membuat video ya dari buku, kemudian ditambah dari 
youtube-youtube pembelajaran itu” (NH) 

“Iya setiap siswa ada satu buku mereka punya. Iya kadang sudah di ini saya suruh 

lagi silahkan cari lebih banyak referensi-referensi kadang boleh mau cari dibuku 

lain juga boleh. Diyoutube juga boleh, anak-anak boleh nyari diyoutube juga, 
orang tua juga sumber belajarnya”. (MA) 

“Sumber belajar yang saya gunakan palingan buku paket setiap temanya yang 

disediakan oleh sekolah kemudia aaa menggunakan video pembelajaran terus 

beberapa aplikasi power point, video record dan lain-lain”. “dari youtube iya 

saya gunakan juga, kita ambil gambar-gambar pembelajaran juga dari google” 
(DCS) 

“Sumber belajarnya buku tema kadang saya juga tambahkan dengan video saya 

video proses pembelajaran dari saya dan juga kadang ada video dari youtube 

juga, sumber belajarnanya darai internet juga. Sekarangkan orang tua juga 
sebagai sumber belajar ya” (TMTN) 

“kami tetap memberikan buku tema dan fasilitas belajar lainnya untuk penunjang 
dia belajar dirumah” “Kalau internet youtube pasti ada kami tidak melarang 

siswa selama dirumah belajar. Kalau tidak ada dibuku jawabannya atau 

penjelasannya boleh bukak internet atau youtube demi kelancaran siswa belajar 
dirumah” (PH) 

“video, internet, youtube. Itu saja saya rasa” (AN) 

Selain itu, guru juga menggunakn perangkat pembelajaran dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 9 Perangkat Pembelajaran 

Tema ini menjelaskan tentang perangkat pembelajaran. Berikut ini kutipan 

hasil wawancara dari informan :  

“Sarana dan prasarana pembelajaran daring hp terus dengan sistem cara 

menggunakan sumber belajar, zoom meeting dan beberapa aplikasi lain untuk 

mengedit video, video, power point. Kalo hp dan laptop iya saya kalo saya sekali-

sekali menggunakan laptop kalo wali murid palingan dia lebih ke hp karena 
kebanyakan mereka sambil kerja” (DCS) 

“Vasilitas belajaranya iya handphone, laptop sesuai dengan yang mereka 
gunakan”. (TMTN) 

“Menggunakan sarana yg disesuaikan dg kondisi kesiapan siswa dirumah, seperti 

HP, Laptop, aplikasi-aplikasi penunjang pembelajaran. Aplikasinya itu ada WA, 
zoom, dan aplikasi untuk mengedit video lainnya”. (AN) 

Disamping itu, guru juga memberikan motivasi siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 
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Tema 10 Motivasi siswa 

Tema ini menjelaskan tentang cara guru motivasi siswa. Berikut ini 

kutipan hasil wawancara dari informan :  

“Saya memberikan pujian dengan stiker jempol jika siswa saya mengirimkan 

itugas itu saya ucapkan terima kasih dan memberi jempol. Agar memotivasi anak 

untuk selalu mengerjakan tugas” “karena apa untuk memotivasi teman-temannya 

oh kawan aku dio sudah ngirim video gini gini gini saya harus kirim video saya 
lagi” (NH) 

“jadi mereka termotivasi saya malu kalau nama saya disitu tidak ada di strip” 
(DCS) 

“juga diberi lagi motivasi ayo semangat belajar agar menjadi anak yang pintar” 
(AN) 

Disamping itu, guru juga mengaitkan pembelajaran dengn pengalaman 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 11 Pengalaman Siswa 

Tema ini menjelaskan tentang  pengalaman siswa. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan :  

Saya juga menggunakan strategi pembelajaran melalui pengalaman ya 

(experiential learning) situ saya suruh melaksanakan tugas dengan praktik kan 

kadang sebelum saya kasih yang benarnya seperti praktik berwudhu saya suruh 

dulu mereka mengirim video mereka berwuhdu dulu sesuai dengan pengalaman-
pengalaman mereka” (MA) 

“pembelajaran kita memang tujuannya lebih kepada aaaa membuat anak-anak itu 

belajar dari pengalamannya supaya pembelajaran itu lebih berkesan dan lebih di 
ingat”. (Ibu TMTN)  

“Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman (experiential learnine) Mungkin bisa 

digunakan itu ada di subtema 4 tentang pembelajaran apa itu membuat sebuah 

proyek, kalau proyek otomatis dia kerja sendiri jadi pengalaman dia sendiri 
membuat itu” (Bapak PH) 

“Iya itu masuk pengalaman dan dia mengalami sendiri ya kan kita melihat 

langsung dari video itu tadikan”. (Bapak AN) 

Selian itu, guru juga melakukn diskusi kelompok kecil dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring.  

Tema 12  Diskusi Kelompok Kecil 

Tema ini menjelaskan tentang diskusi kelompok kecil. Berikut ini kutipan 

hasil wawancara dari informan :  

“Dimasing-masing kelompok saya berikan pertanyaan, pertanyaan itu dimana 

mereka harus diskudikan lewat japri, tapi memang tidak untuk banyak memang 

grup kecil, jadi lebih memudahkan mereka untuk berdiskusi” (Ibu TMTN) 



46 
 

 
 

Di samping itu, guru melakukan komunikasi dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 

Tema 13 Komunikasi  

Tema ini menjelaskan tentang komunikasi. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan :  

“Hanya lewat chat ya lebih sering nya ada chatnya di grup seperti menanyakan 

kabar, menanyakan kejelasan dari materi yang saya kirim gitu, terus juga lewat 
telepon ada” (NH) 

“saya satu arah ya dengan mengirim video pembelajaran kemudian mereka tadi 
menanggapi dari yang saya kirim kalau” “Chat pribadi ada sering ya kadang ya 

mereka ngumpul tugas itu kadang ke pribadi karena malu di grup. Jadi cara 
komunikasinya bisa di grup dan bisa secara pribadi”. (MA) 

Iya kalau untuk japri ibu jawab kalau siswa itu emang tidak paham saya mintak 

tolong dijelaskan itu di japri ibu layani paling ibu videocall atu telepon naah itu 
tetap ibu lakukan juga (DCS) 

 “selain teks di WA juga bisa juga kita pakai voicenote jadi kalau mau bicara atau 

menjelaskan sesuatu bisa lebih gampang siswanya juga bisa balik berbicara 
dengan kita lewat voicenote lebih gampang”. (TMTN) 

“sebagian besarnya ya melalui whatsapp itu kami komunikasinya melibatkan 
siswa dalam pembelajaran” (PH) 

“Kalau komunikasi tentu ada komunikasi lewat wa. Kalau sudah masuk dalam 

grup WA biasanya anak-anak itu akan bertanya bagaimana cara kerjanya nanti 

jika tidak mengerti komunikasi langsung chat pribadi ataupun di grup biar 
semuanya bisa mengetahuinya” (AN) 

Disamping itu, guru juga tetap melakukan tanya jawab dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 14 Tanya Jawab 

Tema ini menjelaskan tentang tanya jawab. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan :  

“Iya sering bertanya, menanyakan yang tidak jelas baik itu tugas maupun materi” 

“Chat pribadi ada sering ya sama menanyakan jika dia tidak terlalu mengerti 
dengan materi dan tugas yang saya berikan bisa dia chat pribadi saya”. (NH) 

“membuka wawasan mereka untuk bertanya ke pembelajaran yang sedang di 
jelaskan itu. Bertanya juga biasanya di grup dan ada juga secara pribadi” (MA) 

“ada yang bertanya anak bertanya kemudian saya balikin lagi ke siswa yang lain 

siswa lain bisa menjawab atau menanggapi kemudian selanjutnya baru saya beri 
penguatan atau saya tambahkan lagi kalau ada yang kurang”. (TMTN) 

“Kalau tanya jawab pasti di grup WA langsung. Seperti kita memancing 

pertanyaan apa yang dimaksud dengan ini nanti  siswa yang menjawab baru kita  
mengatakan iya benar atau salah”. (PH) 
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“dia guru memberikan tugas dia memberikan tanggapan tanya jawab tentang 
menanyakan tugas itu bagaimana, materi ini kurang jelas misalnya begitu” (AN) 

Di samping itu, guru juga menggunakan aplikasi WhatsApp dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 15 Penggunaan Aplikasi Whatsapp 

Tema ini menjelaskan penggunaan aplikasi Whatsapp. Berikut ini kutipan 

hasil wawancara dari informan :  

“Iya dalam belajar itu ya saya menggunakan handphone ya melalui aplikasi wa” 
(NH) 

“Untuk strateginya karena memang kita pembelajaran daringnya pakai WA ya 

starteginya selain dari teks WA komunikasinya pake voice note juga ya aplikasi 

WA yang kita pakai , seluruh komunikasi siswa dengan guru terjadi di grup WA” 
(TMTN) 

“kalau mengirim video melalui whatsapp” (DCS) 

“ya kalau yang beginikan kita menyapa anak dulu digrup WA kemudian lihat 
responnya, terus buat video pembelajarannya dikirim ke grup WA” (PH) 

“Kemudian dikirim lewat WA, semua aktivitas pembelajaran yang saya lakukan 

itu secara daring tidak dikumpulkan langsung, video dikirim lewat WA tugas di 
buku juga di foto kemudian dikirim juga lewat WA” (AN) 

Strategi yang digunakan guru dalam belajar daring itu yaa menggunakan aplikasi WA 

dengan mengirim materi dan tugas ke dalam grup. (DM) 

 

Disamping itu, guru juga kerja sama dengan orang tua dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 16 Kerja Sama Dengan Orang Tua 

Tema ini menjelaskan tentang kerja sama dengan orang tua. Berikut ini 

kutipan hasil wawancara dari informan :  

“jadi mau tidak mau ibu harus mengajarkan orang tuanya dulu naah sampai 

orang tuanya benar-benar mengerti karena nanti dia yang akan menjelaskan 

kepada anaknya lagi kan, setelah kita mengajarkan orang tua, orangtua lagi yang 
akan mengajari anaknya dengan soal yang berbeda” (DCS) 

“kondisinya belajar dari rumah ini membuat siswa merasa bosan dan mungkin 

orang tua juga bosan mengajari anaknya jadi se kreatif kita guru bekerja sama 

dengan orang tua kita merancang kegiatan belajar yang bagaimana yang 
bervariasi agar anak tidak merasa bosan” (TMTN) 

“Kalau mmenjelaskan langsung sama orangtua mungkin saat mengoreksi apabila 

ada kesalahan kami nanti memanggil orangtua menjelaskan terus kami bikinkan 

yang benarnya begini  yang salahnya begini terus pada saat ngoreksi misalnya 
yang mtk itu banyak yang salah misalnya jadi sebelah kiri jawaban anak sebelah 

kanan guru menjawab jawaban yang benar biar anaknya mudah memahami lagi” 
(PH) 
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“Satu saya memberikan keterangan saya memberikan informasi dulu apa 

misalnya tentang tugasnya bagaimana, kemudian lebih banyak komunikasi dengan 
orang tua” (AN) 

Disamping itu, guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 17 Penyampain Tujuan Pembelajaran 

Tema ini menjelaskan tentang penyampaian tujuan pembelajaran. Berikut 

ini kutipan hasil wawancara dari informan :  

“Mengacu pada tujuan itu pasti ya, saya sebelum menyampaikan pembelajaran 
pasti saya sampaikan dulu tujuan kita belajar materi ini”. (MA) 

“sebelum penyampaian materi itu tetap ibu sampaikan tujuan pembelajarannya 
karena tujuan pembelajaran itu yang kita harapkan” (DCS) 

“Iya setiap pembelajaran memang harus kita mengacu kepada tujuan 
pembelajaran karena itumemng adalah tujuan kita kan”. (TMTN) 

“Kalau mengacu pada tujuan pembelajaran pasti iya lah karena walaupun kita 

tidak mencapai KKM tapi di tuntut tetap mengacu pada tujuan pembelajaran 
sesuai dengan  KD KD pembelajaran tersebut”. (PH) 

“Bapak menjelaskan materi pada hari itu selalu mengacu pada tujuan 
pembelajaran”, (AN)  

Di samping itu, guru juga melakukan pembeljaran mandiri dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Tema 18 Pembelajaran Mandiri 

Tema ini menjelaskan tentang pembelajaran. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan : 

“pembelajaran mandiri saya biasanya kalau strategi pembelajaran mandiri ini 

saya berikan hanya arahan-arahannya saja untuk selanjutnya mereka yang nyari 
ini materinya sendiri” (MA) 

“kalo mandiri ya saya gunakan, kan kita kasih tugas sama siswa, naah mereka 
kerjakan dirumah”, (DCS) 

“Iya untuk strategi pembelajaaran mandiri siswa juga tetap belajar secara 

mandiri strategi ini juga tetap saya pakai karena memang seperti untuk tugas 
siswa memang harus mengerjakan sendiri” (TMTN) 

“Kalau di pembelajaran daring ini otomatis anak belajar mandiri sendiri dirumah 
kan” (PH) 

Disamping itu, guru juga mempertahankan sikap siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 
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Tema 19 Sikap Siswa  

Tema ini menjelaskan tentang sikap siswa. Berikut ini kutipan hasil 

wawancara dari informan : 

 “Ibu biasanya itu kalo terlambat memberi video pembelajaran hari itu ibu 

meminta maaf, mengajak anak-anak itu pokonya sebelum belajar dan sesudah 

belajar harus berdoa terlebih dahulu kemudian setelah video pembelajaran saya 

berdoa ajak mereka berdoa lagi kemudian di akhirnya selalu saya ingatkan 

mereka untuk beribadaha gitu, selalu menggunakan bahasa yang sopan ya, 

menggunkan pakaian yang rapi walaupun di video. Saya buatnya seperti biasalah 

“Iya selalu ditanamkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran seperti tanggung 

jawab itu kan mereka mengerjakan tugas, menereka ditanamamkan rasa tanggung 
jawab, amanah”. (NH) 

 “Pertama iya selalu keteladanan saya gunakan ya karena saya selalu mengajak 

anak-anak itu pokonya sebelum belajar dan sesudah belajar harus berdoa terlebih 

dahulu kemudian setelah video pembelajaran saya berdoa ajak mereka berdoa 

lagi kemudian di akhirnya selalu saya ingatkan mereka untuk beribadaha gitu, oo 

jadi ibuk ini selalu mengingatkan mereka dengan memberi contoh beribadah tadi, 

mengajak selalu berdoa dan mengecapkan salam” “Iya seperti tanggung jawab 

itu kan mereka mengerjakan tugas, menereka ditanamamkan rasa tanggung jawab 
lo”. (MA) 

 “ibu gunakan setiap hari dengan pakaian yang pantas. Dan juga ibu selalu 

menggunakan kata-kata yang sopan walaupun dalam video ya. Itu bisa juga 

menjadi teladan bagi siswa” “Dari membiasakan siswa untuk berdoa, 

membiasakan siswa hidup sehat mandi dulu sebelum belajar, naah membiasakan 

mereka mengerjakan tugas jangan sampai tidak dikerjakan kalau menumpuk 
mereka yang capek naa itu lah bentuk pembiasaannya”. (DCS) 

“Iya, kalau pembiasaan iya hal-hal yang baik harus kita biasakan contohnya 

setiap hari senin biasanya saya selalu kirimkan lagu-lagu nasional untuk 

pengganti upacara kan karena memang daring kita tidak upacara jadi sebagai 

gantinya ya saya kirimkan lagu-lagu nasional, kemudian mengajak siswa berdoa 

sebelum belajar, kemudian ya hal-hal baik lainsesering mungkin kita ajarkan” 

“Iya ada seperti sikap tanggung jawab nasionalisme itu memang harus 

ditananmkan dalam kita masukkan dalam setiap proses pembelajaran kita”. 
(TMTN) 

“Pananaman nilai karakter pasti ditanamkan terus kan yang jelas disiplin pasti, 

terus tanggung jawab dia terhadap tugasnya”. “Kalau kebiasan ini yang diulang-

ulang teruskan, mungkin pada saat pembelajarn ini kebiasaan yang bisa kami 
lakukan hanya mengucapkan salam itu saja Cuma dan berdoa”. (PH) 

“kemudian kalau untuk keteladanan sama juga seperti yang tadi kita harus 

memberi teladan,  pertama itu kita harus menggunakan pakaian yang rapi saat 

membuat video, menggunakan bahasa yang baik. Yang pertama itu penampilan ya 

kalau divideo itu kita orak-orangkan kalau dilihat orang kan dak 

enak”“Pembiasaan mengajak berdoa, mengucapkan salam begitu yang bisa 
dilakukan pada saat pandemi ini”. (AN) 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang dipaparkan di atas, berikut ini 

peneliti akan membahas tema-tema fokus temuan dengan menggunakan teori-teori 

seperti yang dipaparkan pada BAB 2.  

Tema 1 : Pengkondisian pembelajaran  

Seperti yang tekah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang 

pengkondisikan pembelajaran. Secara fakta diketahui bahwa guru 

mengkondisikan pembelajaran sebelum proses pembelajaran berlangsung, 

sebelum belajar guru meminta siswa untuk berdoa, kemudian guru meminta siswa 

mencari posisi yang nyaman untuk belajar. Hal ini dapat menyebabkan siswa 

memiliki rasa senang, perhatian dan kesiapan untuk belajar sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami materi yang diberikan guru. Hal ini dapat memudahkan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga dapat mempertahankan 

keefektifan pembelajaran.  

Seperti diterangkan pada BAB 2 menurut Yusuf (2017) Respon siswa 

dalam pembelajaran yang dilakukan pengajar merupakan tanggapan dan reaksi dari 

siswa terhadap pengkondisian pembelajaran yang dilakukan pengajar. Pengkondisian 

pembelajaran tersebut akan ditanggapi oleh siswa secara bervariasi. Ada dua aspek 

respon siswa dalam pembelajaran  yakni  aspek  tanggapan  dan aspek reaksi. Aspek 

tanggapan meliputi antusias, rasa, dan perhatian. Sedangkan aspek reaksi meliputi 

kepuasan, keingintahuan, dan senang.  

Adapun salah satu indikator keefektifan pembelajaran yaitu aktifitas belajar, 

dalam aktivitas belajar ini guru melihat keterampilan peseta didik yang dapat 
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diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa (Saadi 2013). Artinya dengan 

pengkonsikan pembelajaran guru dapat membuat siswa merasa senang sehingga 

menimbulkan perhatian siswa terhadap serangkaian aktifitas pembelajaran. Hal ini 

dapat menyebabkan keefektifan pembelajaran dapat dipertahankan. 

Tema 2 :  Disiplin 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang disiplin. fakta 

ini menunjukkan bahwa guru mempertahankan kedisiplinan dalam proses 

pembelajaran secara daring. Adapun cara guru mempertahankan kedisiplinan 

yaitu dengan melakukan bentuk pembiasaan, keteladanan, pemberian hukuman 

dan hadiah. Hal ini dapat menyebabkan siswa terbiasa tepat waktu dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan siswa terbiasa mengumpukan tugas tepat 

waktu serta siswa selalu mengikuti proses pembelajaran secara daring dengan 

baik. Sehingga dapat membuat siswa selalu mengerjakan tugas dengan  dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai, dengan demikian keefektifan pembelajaran  dapat 

dipertahankan.  

Seperti diterangkan pada BAB 2 menurut Rahartiwi (2016)disiplin 

merupakan bagian dari proses yang berkelanjutan dalam pendidikan untuk 

mengajarkan perilaku moral  yang mengacu pada sikap patuh dan tertib dalam 

memenuhi target dan waktu yang tepat. Disiplin adalah salah satu indikator 

keefektifan pembelajaran yang dikemukakan oleh Saadi (2013) salah satu 

indikator keefektifan pembelajaran adalah kedisiplinan siswa. Artinya Sikap 

disiplin memiliki pengaruh  yang positif  terhadap hasil belajar siswa,  karena 

dengan mempertahankan sikap disiplin pada siswa dapat membuat siswa menjadi 

teratur  dan terarah. Hal ini dapat membuat siswa sadar akan tugas dan tanggung 



52 
 

 
 

jawabnya sebagai seorang pelajar yaitu belajar. Dengan demikian mereka akan 

lebih aktif, kreatif, dan fokus  dalam belajar. Sehingga siswa akan lebih terdorong 

atau termotivasi untuk berprestasi dan akan mendatangkan keberhasilan dan 

kesusksesan bagi diri siswa. Dari penjelasan tersebut memunjukkan bahwa 

disiplin siswa dapat menjadi strategi untuk mempertahankan keefektifan 

pembelajaran secara daring. 

Tema 3 : Video Pembelajaran  

Seperti telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang video 

pembelajaran. Fakta ini menunjukkan bahwa guru menggunakan video 

pembelajaran sebagai media saat pembelajaran secara daring video ini dikirim  ke 

dalam grup kelas melalui aplikasi WhatsApp. Video pembelajaran  ini bisa berasal 

dari video yang dibuat oleh guru dan ada juga video yang berasal dari youtube. 

Hal ini dapat menyebabkan siswa mudah memahami materi pembelajaran dan 

dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa dengan adanya 

animasi didalam video, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

keefektifan pembelajaran dapat dipertahankan. 

Seperti diterangkan pada BAB 2 Sebagai media pembelaran, video 

berperan  sebagai pengantar informasi dari guru kepada siswa. Video termasuk 

salah satu media yang dapat mempertahankan kemampuan siswa dalam 

memahami sebuah konsep.  Selain itu video juga dinilai menyenangkan serta tidak 

membuat siswa merasa bosan dalam pembelajaran, sehingga mempertahankan 

motivasi belajar siswa. Hal tersebut menjadikan media video merupakan media 

yang efektif digunakan di dalam kelas, khususnya untuk siswa sekolah sekolah 

dasar yang membutuhkan banyak dukungan motivasi dari luar (Hadi 2017). 
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Artinya strategi guru menggunakan video pembelajaran sebagai media belajar 

dapat mempertahankan keefektifan pembelajaran karena dengan menggunakan 

video pembelajaran siswa merasa senang saat belajar. Hal ini dapat membuat 

siswa mudah memahami materi yang diberikan guru, dapat dilihat secara 

berulang-ulang, dan dapat membantu siswa untuk mencapai hasil belajar. 

Tema 4 : Penugasan 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang penugasan. 

Fakta ini menunjukkan bahwa guru selama pembelajaran secara daring 

memberikan tugas untuk dikerjakan oleh siswa dirumah, ada beberapa cara yang 

dilakukan guru untuk memberikan tugas dirumah yaitu melalui video dan chat di 

grup WhatsApp. Tugas yang diberikan guru beragam ada dalam bentuk pilihan 

ganda, essai, praktek, teka teki silang, mencocokkan dan mengurutkan langkah-

langkah. Hal ini dapat dilakukan oleh guru agar siswa tidak mudah merasa bosan 

saat pembelajaran secara daring dan siswa selalu bersemangat dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan guru, sehingga dapat membuat hasil belajar siswa akan lebih 

baik dengan begitu tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat mempertahankan 

keefektifan pembelajaan selama masa pandemi Covid-19. 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 Selain dengan penerapan 

metode pembelajaran, maka keefektifan pembelajaran juga dapat ditingkatkan 

dengan jalan penugasan, yaitu dengan pemberian tugas (Gustariny and Effendi). 

Dapat diartikan bahwa dengan adanya tugas tersebut dapat merangsang siswa 

untuk aktif belajar dan siswa akan terlibat/berpartisipasi aktif baik secara 

individual maupun secara kelompok. Apabila siswa telah aktif untuk belajar, 

maka hal akan mendorong siswa untuk kreatif, sehingga pembelajaran menjadi 
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kondusif dan hal tersebut akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Tema 5 : Evaluasi 

Seperi yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang evaluasi. 

Fakta ini menunjukkan guru melakukan penilaian dari tugas-tugas yang 

dikumpulkan oleh siswa. dalam pembelajaran secara daring guru melakukan 

evaluasi dari ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan. Hal ini 

dapat memudahkan guru untuk mengetahui kelemahan siswa selama pembelajaran 

daring dan guru dapat mencari solusi dari kelemahan siswa tersebut, serta guru 

mengetahui sejauh mana hsil belajar siswa selama pembelajaran. Hal yang 

dilakukan oleh guru dapat membantu siswa memperoleh hasil belajar yang baik, 

sehingga  dapat mencapai tujuan pembelajaran dan dapat mempertahankan 

keefektifan pembelajaran secara daring.  

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 menurut idrus (2019) evaluasi 

merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian 

keberhasilan yang telah dicapai siswa atas bahan ajar atau materi-materi yang 

telah disampaikan, sehingga dengan adanya evaluasi maka tujuan dari 

pembelajaran akan terlihat secara akurat dan meyakinkan. Salah satu faktor yang 

penting untuk keefektifan pembelajaran adalah faktor evaluasi baik terhadap 

proses belajar  maupun terhadap  hasil pembelajaran. Artinya Dengan adanya 

evaluasi, siswa dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai 

selama mengikuti pembelajaran, evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat 

belajar secara terus menerus, serta dapat memotivasi siswa lebih mempertahankan 
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dan mempertahankan prestasinya. selain itu manfaat evaluasi juga dapat 

mempertahankan kualitas pembelajaran, sehingga dengan guru melakukan 

evaluasi dapat memperthankan keefektifan pembelajaran secara daring. 

Tema 6 : Demonstrasi guru 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang 

demostrasi guru. Fakta ini menunjukkan bahwa guru melakukan demonstrasi saat 

proses pembelajaran secara daring. Jika materi yang disampaikan memerlukan 

demonstrasi dari guru maka guru akan melakukan demonstrasi dalam bentuk 

video dan dikirimkan kedalam grup WhatsApp. Hal ini dapat membuat siswa 

lebih mudah memahami materi, siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan 

guru dengan baik, dan siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Dengan 

demikian tujuan pembelajaran dapat tercapai sehingga dapat mempertahankan 

keefektifan pembelajaran. 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 demonstrasi adalah cara 

penyajian pelajaran dengan memperagakan secara langsung proses terjadinya 

sesuatu yang disertai dengan penjelasan lisan (sulistyarini). Adapun menurut 

Situmorang and Situmorang (2013) manfaat demonstrasi adalah dapat 

memusatkan perhatian siswa, proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang 

sedang dipelajari, dan pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih 

melekat dalam diri siswa. artinya strategi guru menggunakan demonstrasi dapat 

mempertahankan keefektifan pembelajaran karena dengan menggunakan 

demonstrasi dapat membuat siswa melihat secara langsung gerakan yang 

diperagakan oleh guru, sehingga siswa dapat mempraktekkan gerakan yang telah 
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didemonstrasikan oleh guru. Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih 

bermakna bagi siswa dan dapat selalu diingat oleh siswa, serta dapat membentuk 

keterampilan siswa. 

Tema 7 : Ceramah 

Berdasarkan penjelasan diatas, tema ini menjelaskan tentang metode 

ceramah. Fakta ini menunjukkan bahwa ada dua cara yang digunakan guru 

melakukan ceramah dalam pembelajaran secara daring yaitu yang pertama guru 

melakukan ceramah didalam video pembelajaran dengan menyampaikan materi 

pembelajaran, yang kedua yaitu melalui voice note, guru menjelaskan materi dan 

melakukan tanya jawab melalui voicenote. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 

lebih mudah memahami materi yang diberikan guru dan dapat memudahkan siswa 

untuk mengerjakan tugas. Dengan demikian siswa dapat memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai, serta dapat 

mempertahankan  keefektifan pembelajaran. 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 Muttaqin (2018) mengatkan 

ceramah ialah sebuah bentuk interaksi melalui penuturan secara lisan oleh seorang 

guru atau pendidik terhadap siswanya. Kemudian menurut Hasanah (2019) ada 

beberapa kelebihan dari ceramah ini salah satunya adalah guru mudah 

mempersiapkan dan melaksanakannya, guru mudah menerangkan pelajaran 

dengan baik. Artinya dengan adanya guru menggunakan strategi ceramah dalam 

pembelajaran secara daring keefektifan pembelajaran dapat dipertahankan. 

Karena, saat pembelajaran secara daring guru melakukan ceramah didalam video 

pembelajaran yang dilengkapi dengan teks dan juga gambar, hal ini dapat 
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memudahkan siswa memahami materi yang diberikan guru dan dapat 

memudahkan siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. Sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Tema 8 : Sumber Belajar 

Tema ini menjelaskan tentang sumber belajar. Fakta ini menunjukkan 

bahwa ada beberapa sumber belajar yang digunakan guru selama pembelajaran 

daring yaitu adanya buku paket yang disediakan oleh sekolah, youtube dan 

internet. Hal ini dapat membuat guru memiliki pengetahuan yang luas. sehingga 

guru mampu memberikan pembelajaran bervariasi. Dengan demikian siswa dapat 

memahami materi dengan mudah, siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik, 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran, serta dapat mempertahankan keefektifan 

pembelajaran. 

Seperti diterangkan pada BAB 2 menurut Abdullah (2012) sumber belajar 

adalah semua sumber seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang 

dimanfaatkan siswa sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan dapat 

mempertahankan kualitas belajarnya. Artinya sumber belajar yang digunakan guru 

dalam pembelajarn secara daring dapat mempertahankan keefektifan pembelajara. 

Karena Sumber belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran agar 

kegiatan belajar menjadi efektif dan efisien. Pemanfaatan sumber belajar dalam 

proses pembelajaran merupakan cara untuk menambah ilmu pengetahuan yang 

didalamnya mengandung hal – hal baru bagi siswa dan dapat mempertahankan 

keefektifan pembelajaran. 
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Tema 9 Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan penjelasan diatas, tema ini menjelaskan tentang perangkat 

pembelajara. Fakta ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran secara daring 

guru mengggunkan perangkat pembelajaran seperti handphone dan laptop. hal ini 

dimanfatkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik selama masa 

pandemi Covid-19, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian 

keefektifan pembelajaran secara daring dapat dipertahankan. 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 Pada tataran pelaksanaanya 

pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti 

smarphone atau telepon adroid, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat 

dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas and 

Grant 2013). Artinya dengan adanya perangkat pembelajaran siswa dapat belajar 

dengan baik selama pembelajaran secara daring, perangkat pembelaran 

merupakan hal yang sangat diperlukan dalam pembelajarn secara daring, tanpa 

menggunkan perngkat pembelajaran proses belajar mengajar tidak dapat berjalan. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan guru dapat mempertahankan keefektifan 

pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan perangkat pembelajaran  

handphone dan laptop siswa dapat belajar dengan tidak terikat oleh waktu dan 

tempat, siswa dapat mencari referensi-referensi yang banyak menggunakan 

handphone dan laptop sendiri yang telah terhubung ke internet. 

Tema 10 Motivasi siswa 

Seperti yang dijelaskan di atas, tema ini menjelaskan cara guru motivasi 

siswa. Fakta ini menunjukkan bahwa ada guru yang memberikan motivasi kepada 
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siswa seperti memberikan stiker jempol saat siswa memberi tanggapan di grup 

dan mengirimkan rekap nilai siswa kedalam grup WhatsApp. Hal ini dapat 

membuat siswa bersemangat dalam belajar, semangat dalam mengerjakan tugas, 

dan dapat menumbuhkan minat belajar siswa. dengan demikian materi yang 

diajarkan guru mudah diserap dengan baik oleh siswa, siswa juga dapat 

mengerjakan tugas, sehingga siswa memperolah hasil belajar yag memuaskan dan 

dapat menyebabkan tercapainya tujuan pembelajaran, serta dapat 

mempertahankaan keefektifan pembelajaran secara daring. 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 menurut Suprihatin (2015) 

motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan 

tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Seberapa kuat motivasi yang 

dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik 

dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Selain itu  motivasi 

belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan 

untuk mempertahankan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu 

(Nashar, 2004:11). Artinya  guru menggunakan strategi motivasi siswa dapat 

mempertahankan kefektivan belajar karena siswa yang bermotivasi tinggi dalam 

belajar dapat memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, sehingga semakin tinggi 

motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin 

tinggi prestasi belajar yang diperolehnya.  

Tema 11 Pengalaman Siswa 

Berdasarkan penjelasan diatas, tema ini menjelaskan tentang  cara guru 

melaksanakan pembelajaran melalui pengalaman siswa selama pembelajaran 
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secara daring berlangsung. Guru meminta siswa praktek sesuai dengan materi 

yang diajarkan dan guru juga mengaitkan pembelajaran dengan hal-hal yang 

pernah dialami siswa secara langsung. Hal ini dapat membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Sehingga materi yang ajarkan guru dapat diingat oleh siswa dalam 

jangka waktu yang lama. Dengan demikian siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dan dapat mempertahankan keefektifan 

pembelajaran secara daring. 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 menurut Majid (2017) Strategi 

belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens induktif, berpusat pada 

siswa, dan berorientasi pada aktivitas. Penekanan dalam strategi belajar melalui 

pengalaman adalah pada proses belajar, dan bukan hasil belajar. Dalam konsep-

konsep tertentu pengalaman siswa atau fenomena yang dialami siswa dapat 

dimanfaatkan guru untuk membantu proses belajar mengajar. Fenomena tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh guru dalam rangka mempertahankan pemahaman konsep 

dan keterampilan. Artinya strategi pengalaman siswa yang digunakan guru dapat 

mempertahankan keefektifan pembelajaran, karena melalui pembelajaran  yang 

menekankan pada pengalaman siswa, pembelajaran mengacu pada pengalaman 

yang sering terjadi dan dialami oleh siswa. Sehingga siswa dapat belajar 

menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya, selain itu penggunaan strategi 

pengalaman dapat memudahkan siswa memahami suatu konsep pembelajaran jika 

dihubungkan dengan pengalaman yang sering dialami siswa dan membuat 

pembelajaran lebih bermakna. 
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Tema 12  Diskusi Kelompok Kecil 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang diskusi 

kelompok kecil. Saat pembelajaran secara daring untuk mempertahankan 

keefektifan pembelajaran guru meminta siswa melakukukan diskusi kelompok 

kecil yaitu dengan membagi siswa dalam satu kelompok sebanyak 2 sampai 3 

orang kemudian siswa diminta untuk  melakukan diskusi bisa melalui video call 

atau membuat grup di WhatsApp sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan. 

Kemudian hasil diskusi kelompok dikirimkan ke dalam grup kelas. Hal ini 

dilakukan agar siswa dapat tetap melakukan kerja sama antar siswa meskipun saat 

ini pembelajaran masih secara daring. Kerja sama yang dilakukan siswa dapat 

memudahkan siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru serta 

memudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran, sehingga siswa memperoleh 

hasil belajar yang baik serta dapat mempertahankan keefektifan pembelajaran.  

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 Diskusi Kelompok Kecil, 

Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi siswa dalam kelompok-

kelompok jumlah anggota kelompok antara 3-5 orang atau maksimal 10 orang. 

Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan secara umum, 

kemudian masalah tersebut dibagi-bagi kedalam sub masalah yang harus 

dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam kelompok kecil, 

ketua kelompok menyajikan hasil diskusi (Amaliah, Fadhil et al. 2014). Manfaat 

diskusi kelompok menurut Uluwiyah (2018) ada 7 salah satunya yaitu Diskusi 

kelompok memberikan motivasi terhadap berfikir dan mempertahankan perhatian 

kelas terhadap apa yang sedang mereka pelajari. Artinya strategi guru 

menggunakan diskusi kelompok kecil dapat menumbuhkan rasa kerja sama siswa 
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dalam kelompok, walaupun saat ini sedang dalam proses pembelajaran secara 

daring rasa kerja sama harus tetap dipertahankan. Karena dengan adanya kerja 

sama, siswa dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

guru, serta siswa dapat berinteraksi dengan siswa yang lain, hal ini dapat membuat 

siswa tidak merasa bosan saat belajar dari rumah dan dapat memberi semangat 

kepada siswa. 

Tema 13 komunikasi 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang komunikasi. 

Fakta ini menunjukkan saat pembelajaran secara daring berlangsung guru 

berkomuniksi dengan siswa didalam grup kelas menggunakan chat dan bisa juga 

dengan menggunakan voicenote. Namun ada juga beberapa siswa yang melakukan 

chat pribadi dengan guru untuk menanyakan materi yang tidak jelas dan tugas 

kemudian guru juga berinteraksi dengan siswa melalui videocall dan telepon. Hal 

ini dapat membuat guru dan siswa tetap dapat berkomunikasi dengan baik selama 

pembelajaran daring, sehingga dapat memudahkan siswa melakukan tanya jawab 

dengan guru dan memudahkan siswa memahami materi pembelajara sertan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Hal ini dapat mempertahankan keefektifan 

pembelajaran. 

Seperti diterangkan pada BAB 2 Komunikasi efektif dalam pembelajaran 

merupakan proses transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari 

pendidik kepada siswa, yang mana siswa mampu memahami maksud pesan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah laku menjadi 
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lebih baik. Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang terjadi 

menimbulkan arus informasi dua arah, yaitu dengan munculnya feedback dari 

pihak penerima pesan (Ari 2013). Artinya strategi komunikasi yang digunakan 

guru dapat menumbuhkan interaksi antara siswa dan guru sehingga memudahkan 

siswa untuk menerima materi yang diberikan guru. Selain itu, strategi komunikasi 

yang digunakan guru dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam menyimak 

materi serta penjelasan dari guru, dapat menglibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih bermakna sehingga dapat 

implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukan dengan 

menggunakan strategi komunikasi dapat mempertahankan keefektifan 

pembelajaran secara daring. 

Tema 14 Tanya Jawab 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang tanya 

jawab. Fakta ini menunjukkan adanya guru dan siswa melakukan tanya jawab 

didalam grup kelas. Hal ini dapat menumbuhkan rasa ingin tau siswa, dapat 

membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran, dapat memudahkan siswa 

memahami materi pembelajaran, dapat membuat siswa memiliki keberanian 

memberikan pendapatnya dan bagi guru dapat mengetahui sejauh mana hasil 

belajar siswa. sehingga guru dapat mempertahankan keefektifan pembeljaran 

secara daring. 

Seperti diterangkan pada BAB 2 menurut Fathony (2019) Penggunaan 

keterampilan bertanya yang tepat akan mempunyai beberapa manfaat. Manfaat 

bagi guru maupun bagi murid. Manfaat tersebut, antara lain: 1. Akan timbul rasa 
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ingin tahu dari siswa sehingga akan membangkitkan minat yang tinggi terhadap 

pokok bahasan yang akan dibahas. 2. Dapat merangsang keaktifan siswa, dan 

mengarahkan siswa pada tingkat interaksi yang mandiri. 3. Siswa dapat 

mengemukakan pandangan pandangan yang berhubungan dengan masalah yang 

sedang dibahas. 4. Membantu siswa dalam belajar dan dalam mencapai tujuan 

pelajaran yang telah dirumuskan. Artinya strategi tanya jawab yang dilakukan 

guru saat pembelajaran secara daring dapat mempertahankan keefektifan 

pembelajaran karena saat guru melakukan tanya jawab dapat merangsang 

keaktifan siswa, hal ini merupakah salah satu indikator pembelajaran efektif. 

Salah satu indikator pembelajaran efektif menurut Saadi (2013) Aktivitas 

belajar siswa adalah proses komunikasi dalam lingkungan kelas, baik proses 

akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dengan siswa sehingga 

menghasilkan perubahan akademik, keterampilan siswa dalam bertanya/ 

menjawab,dan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Tema 15 Penggunaan Aplikasi Whatsapp 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang guru 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Whatsapp. Saat 

pembelajaran secara daring seluruh proses pembelajaran dialihkan kedalam 

aplikasi Whatsapp,  guru memberikan materi melalui video pembelaran, gambar 

dan teks serta memberikan tugas melalui grup kelas didalam aplikasi Whatsapp. 

Hal ini bertujuan agar proses pembelajaan secara daring dapat berjalan dengan 

efektif. 
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Sesuai dengan teori yang dijelaskan pada BAB 2 Hutami and Nugraheni 

(2020) mengatakah dengan melalui aplikasi whatsapp group seorang guru bisa 

mengeshare topik pembelajaran melalui aplikasi tersebut dan orangtua bisa 

merespon tugas dari guru melalui aplikasi whatsapp group.  

Selain itu Saragih and Ansi (2020) menyimpulkan bahwa terdapat 

keefektifan pembelajaran dengan Whatsapp Group Pada Masa Pandemi Covid-19. 

Artinya strategi guru dalam menggunakan aplikasi WhatsApp saat pembelajaran 

daring dapat mempertahankan keefektifan pembelajaran, karena saat 

menggunakan aplikasi WhatsApp komunikasi antara guru dan siswa dapat 

berjalan lancar dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada di WhatsApp seperti 

pesan teks, voice note, video call. Kemudian dengan menggunakan aplikasi 

WhatsApp guru dapat mengirimkan video pembelajaran dan guru dapat 

menjelaskan pembelajaran secara langsung didalam grup WhatsApp.  

Tema 16 Kerja Sama Dengan Orang Tua 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang kerja 

sama dengan orang tua. Fakta ini menunjukkan bahwa adanya kerja sama antara 

guru dan orangtua selama pembelajaran secara daring ini berlangsung. Hal ini 

dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang diberikan guru dengan 

bantuan orang tua, sehingga tujuan pembelajar dapat tercapai dan keefektifan 

pembelajaran dapat dipertahankan.  

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2 guru-guru juga bekerja dari 

rumah dengan berkoordinasi dengan orang tua, bisa melalui video call  maupun 

foto kegiatan belajar anak di rumah untuk memastikaan adanya interaksi antara 
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guru dengan orang tua (Dewi 2020). Artinya strategi guru melakukan kerja sama 

dengan orang tua dapat mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring 

karena melalui orang tua, guru dapat memantau proses pembelajaran berlangsung, 

dan orang tua dapat membantu anaknya dalam melakukan proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tema 17 Penyampain Tujuan Pembelajaran 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang 

penyampaian tujuan pembelajaran. Fakta ini menunjukkan sebelum masuk ke 

dalam materi pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan 

pembelajara agar pembelajaran dapat terarah dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaraan tersebut, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.  

Seperti yang telas dipaparkan pada BAB 2 Pane and Dasopang (2017) 

menyampaikan bahwa Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman 

dan sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Artinya dengan guru 

menyampaikan tujuan pembelajara dapat mempertahankan keefektifan 

pembelajaran. Karena dengan penyampaian tujuan pembelajaran proses 

pembelajaran dapat  lebih terarah, maka seluruh kegiatan pembelajaran harus 

diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah diharapkan. Sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa dapat berfokus untuk mencapai tujuan  pelajaran yang 

disampaikan guru dan dapat memudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran.  
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Tema 18 Pembelajaran Mandiri 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan tentang 

pembelajaran mandiri. Fakta ini menunjukkan dalam proses pembelajaran guru 

menerapkan pembelajaran mandiri, pembelajaran mandiri ini seperti siswa diberi 

arahan-arahan didalam grup kelas siswa secara mandiri mencari materi-materi 

sesuai arahan yang diberikan guru. Hal ini bertujuan agar siswa  dapat bekerja 

sendiri tanpa selalu tergantung pada orang lain, selain itu pembelajaran mandiri 

juga dapat menumbukan rasa tanggung jawab siswa untuk mengerjakan dengan 

sendiri tugas yang diberikan guru.  

Menurut Majid (2017) pembelajar mandiri merupakan strategi 

pembelajaran yang bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, 

dan peningkatan diri. Dalam proses pembelajaran mandiri hal yang terpenting 

adalah peningkatan kemampuan dan keterampilan siswa dalam proses 

pembelajaran tanpa bantuan orang lain, sehingga tidak selalu tergantung pada 

tutor atau teman (Putra, Kamil et al. 2017). Artinya guru menggunkan strategi 

pembembalajaran mandiri dapat mempertahankan kekeefektifan pembelajaran. 

Karena kegiatan belajar mandiri dapat memberi kebebasan siswa dalam 

menentukan sendiri cara belajar yang diinginkannya, siswa dapat bertanggung 

jawab untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan siswa dapat percaya diri 

dengan hasil belajar yang diperoleh, serta siswa  tidak bergantung pada orang lain 

dalam melakukan sesuatu. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

Tema 19 Sikap Siswa  
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Berdasarkan penjelasan diatas, tema ini menjelaskan tentang sikap siswa. 

fakta ini menunjukkan sikap siswa selama pembelajaran secara daring tetap 

dipertahankan dengan baik layaknya pembelajaran tatap muka. Cara yang 

digunakan guru untuk mempertahankan sikap siswa yaitu dengan menerapkan 

pola pembiasaan, keteladanan, dan penanaman nilai karakter.  

Hal ini dapat membiasakan siswa selalu bersikap baik selama 

pembelajaran secara daring, dengan memiliki sikap yang baik maka siswa akan 

memiliki rasa tanggung jawab, amanah, dan sikap jujur. Sehingga proses 

pembelajaran akan berjalan secara baik dan efektif, kemudian dapat mencapai 

tujuan pembelajaran, serta keefektifan pembelajaran dapat dipertahankan. 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 2  Sikap merupakan salah satu 

istilah yang sering digunakan dalam mengkaji atau membahas tingkah laku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari (Mulyan, Hidayat et al. 2013). Kemudin 

menurut Riwahyudin (2015) Sikap seorang siswa termasuk salah satu faktor 

internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Artinya sikap siswa yang baik 

dapat memberi dampak yang baik pula terhadap keefektifan pembelajaran karena 

semakin baik sikap siswa maka hasil belajar yang diperoleh siswa akan semakin 

tinggi begitu juga sebaliknya semakin buruk sikap siswa maka hasil belajar siswa 

juga akan rendah, hal ini menunjukkan bahwa sikap siswa juga dapat menentukan 

keberhasilan materi yang diserap dalam proses pembelajaran. Dari penjelasan 

tersebut memunjukkan bahwa sikap siswa dapat menjadi strategi untuk 

mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan Di Sekolah Dasar 

Negeri 13/I Muara Bulian (dengan rumusan masalah “Bagaimana strategi guru 

dalam mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring dikelas tinggi 

sekolah dasar?”) serta pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa di Sekolah Dasar Negeri 13/I Muara Bulian telah dilaksanakan 

pembelajaran secara daring. 

Pembelajaran secara daring merupakan proses belajar yang baru bagi 

siswa dan guru, walaupun pembelajaran secara daring guru harus tetap 

mempertahankan keefektifan pembelajaran yaitu dengan strategi-strategi yang 

digunakan guru.  

Terdapat 19 strategi yang digunakan guru dalam mempertahankan 

keefektifan pembelajaran secara daring di kelas tinggi sekolah dasar. Berdasarkan 

pembahasan yang telah dipaparkan strategi yang digunakan guru dalam 

mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring yaitu pengkondisian 

pembelajaran, kedisiplinan, memberikan video dalam proses pembelajaran, 

Penugasan, melakukan evaluasi, Demonstrasi, Ceramah, menggunakan sumber 

belajar yang bervariasi, menggunakan Perangkat Pembelajaran, memberi Motivasi 

kepada siswa, mengaitkan pembelajaran dengan Pengalaman Siswa, Diskusi 

Kelompok Kecil, Komunikasi, Tanya Jawab, Penggunaan Aplikasi Whatsapp, 

Kerja Sama Dengan Orang Tua, Penyampain Tujuan Pembelajaran, Pembelajaran 
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Mandiri, dan menunjukkan sikap yang baik selama pembelajaran secara daring. 

Semua strategi guru yang telah dipaparkan pada BAB 4 berkaitan dengan 

mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring. Hal ini diungkapkan 

berdasar pengalama guru selama melakukan pembelajaran secara daring 

5.2 Implikasi 

Pelaksanaan penelitian ini memberikan implikasi bagi guru mengenai 

strategi guru dalam mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring di 

kelas tinggi sekolah dasar. 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan yaitu temuan yang dapat 

dijadikan bahan masukkan bagi guru sebaiknya guru harus memiliki strategi 

pembelajaran yang bervariasi agar keefektifan pembelajaran dapat dipertahankan. 

Guru juga harus selalu mencari solusi untuk mengaatasi kendala yang dialami 

siswa selama pembelajaran secara daring. 
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Lampiran 1 pendokumentasian 

Foto saat wawancara dengan kepala sekolah dan guru SEKOLAH DASAR 

NEGERI 13/I Muara Bulian yang mengajar di kelas tinggi 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 bukti wawancara dengan kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 bukti wawancara dengan informan PH 
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Gambar 3 bukti wawancara dengan informan TMTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 bukti wawancara dengan informan MA  
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Gambar 5 bukti wawancara dengan informan MA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 bukti wawancara dengan informan NH   
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Gambar 7 bukti wawancara dengan informan AN 

 

 

Gambar 8 rekap nilai siswa 
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Gambar 9 proses komunikasi yang terjadi di grup kelas 

 

Gambar 10 siswa mengirim tugas dalam bentuk gambar 
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Gambar 11  siswa mengumpulkan tugas ke sekolah 

 
Gambar 12 siswa mengupulkan tugas dalam bentuk video 
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Gambar 13 rekap tugas siswa 
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Gambar 14 siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajara 

 

Gambar 15 absen dalam grup kelas 
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Gambar 16 proses tanya jawab 
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Lampiran 2 Data penelitian 

Hasil wawancara 

Nama Informan MA 

Jabatan Guru AGAMA KELAS 5&6 

Efektivitas pembelajaran secara daring 

1. Apakah pembelajaran secara daring yang ibu terapkan sudah efektif 

untuk kondisi pandemi saat ini? 

Kalau menurut pendapat saya karena kita menyesuaikan juga keadaan 

sekarang ya lagi dalam covid jadi anak-anak daring sebisa mungkin kita harus 

mengajar efektif gitu jadi berupaya dia tetap efektif jadi menurut saya apa yang 

sudah saya lakukan itu InsyaAllah sudah efektif 

2. Apakah peserta didik telah KKM (memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal) yang ditentukan oleh sekolah selama pembelaran daring? 

Iya selama saya terima dari tugas-tugas yang saya berikan aaa siswa 

mendapatkan nilai yang sudah melebihi dari KKM yang di tentukan dari sekolah, 

ya sudah melebihi ya.Kalau saat pembelajaran biasa KKMnya pas atau melebihi 

juga ibu?Aaaaa banyak melebihi cuman ada beberapa anak yang mereka agak 

kurang itu tidak mencapai KKM tapi mungkin karena dirumah kadang sekarang 

itu di bimbing oleh orang tua juga rata-rata seluruhnya itu diatas KKM gitu. 

3. Apakah Proses komunikasi dalam lingkungan kelas telah terlaksana 

dengan baik selama pembelajaran daring? 

Aaaa saya rasa belum terlaksana ya karena saya kadang melaksanakan 

kegiatan pembelajaran daring itu komunikasinya satu arah saja, mungkin ada juga 

saya lakukan luring mungkin disini proses komunikasinya sedikit-sedikit baik, 

karena luring ya saya pernah melakukan luring . 

Bentuknya pembelajaran luring itu yang seperti apa ibu? Aaa saya 

mengelompokkan anak-anak satu kelompok itu paling 5 orang itupun saya panggil 

secara pribadi ya hanya di rumah tetapi tetap dengan mematuhi protokol 
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kesehatan. Itu yang ibu terapkan setiap hari kah ibu ? Tidak mungkin saya dalam 

satu minggu itu satu hari, satu minggu satu hari misalnya untuk kelas A di bagi 

kelompok menjadi beberapa begitukan nanti hari apa berikutnya pokoknya satu 

kelas itu kadang satu minggu sekali mereka datang kadang dua minggu sekali 

tergantung mungkin ketika saya mau evaluasi aa disitu. 

4. Apakah siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

baik ? 

Iya alhamdulilah dapat dengan baik karna terbukti ya dari nilai mereka tadi 

melebihi KKM itu. Apakah ada bu yang tidak mengumpulkan tugas? Misalnya 

atau yang terlambat mengerjakan tugas? Ya, aaa yang tidak mengerjakan tugas itu 

tidak ada  tapi banyak yang terlambat aaa kadang kendalanya kadang orang tua 

ganti nomor HP baru nanti tetapi mereka tetap melaksanakan istilah nya itu di ini 

ya diapa namanya ni dijadiian sekali dikumpul gitu. Seharusnya kan setelah tugas 

dikumpul nanti mereka kadang baru gabung di grup tugas-tugas yang lama itu 

tetap dikumpul. Aaa kadang kendalanya ganti WA lah kadang belum masuk di 

grup, biasanya mereka ganti nomor itu sering terjadi.Tetapi selalu mengumpulkan 

tugas walaupun terlambat ya bu? Iya tetap nilainya tetap ada anak-anak 

5. Bagaima Sikap dan tingkah laku siswa selama pembelajaran daring? 

Apakah lebih baik dari sebelumnya ? 

Aaaa kalau dalam proses daring ya kita taunya pas kita jarak jauh saja itu 

pantauan saya bagus naah ketika luring pun merak tetap bagus karena terbiasa 

yang sudah pembiasaan terhadap mereka kalau ketemu gurunya dia salam salam 

kalau disuruh melaksanakan tugasa dengan ya baik ya tugas tetap dikerjakan kalau 

menurut saya tetap baik ya tapi dak tau kalau meraka dirumahnya , karena 

sekarang anak-anak lebih banyak dirumah kan. Mengenai sikap apakah ibu 

berkomunikasi dengan orang tua menanyai sikap dan perilaku peserta didik 

dirumah ibu? Kalau dengan orang tua terus terang saya sampai hari ini belum 

pernah komunikasi sama orang tua  tapi kalau keanak didik selalu saya ingatkan 

setiap belajar sesudah berdoa jaga ibadah 5 waktu, tetap patuh pada orang tua itu 
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setiap mengirimkan pembelajaran setiap melaksanakan kegiatan itu selalu saya 

ingatkan 

6. Bagaimana Kesungguhan siswa dalam proses pembelaran daring? 

Yaa mungkin kalau kesungguhan kita bisa buktikan dari mereka bisa 

mengirimkan tugas-tugaas tadi ya naaah itu tadi tapi mungkin ada juga dari 

mereka yang kadang ngeluh bu bosan gitu kan dari rumah terus nah disitu 

mungkin tugas kita juga ya selalu mengingtkan pada mereka bahwa tetap 

semangat dan kita pinta selalu agar cepat berlalu agar mereka cepat sekolah 

karena mereka itu kadang selalu ngeluh nya itu sampai kapan ya bu, sampai 

kapan ya buk, bosan belajarnya dirumah kek gitukan.   

7. Apakah siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran? 

Aktif la ya saya kira aktih dalam pembelajaran itu aktif. bagaimana bentuk 

aktifnya bu? Hhaaaa iya kadang saya ngirim tugas video pembelajaran sama 

mereka aaa baik buk akan saya laksanakan atau nanti mereka ada yang di 

pertanyakan buk ini melaksanakannya seperti apa gitu tugasnya maunya dikirim 

video atau ditulis dibuku aa seperti itu. Itu siswa nya yang bertanya atau orang 

tuanya? Aaaa kitakan disini ada grup nah ada nomor-nomor hp itu ya saya tulis 

nama anaknya itu kurang tau apkah itu untuk anak yang megang atau orang 

tuanya yang megang kan kita ga tau ya. 

8. Apakah siswa tetap disiplin selama pembelajaran? 

Hmmmmm saya rasa sama saja ya aa, tetap disipin ya karena pengumpulan 

tugas selalu ada gitukan kalau ketemu guru sikapnya pasti tetap bagus gitu 

menunjukkan kalau mereka disiplin cuman ada beberapa siswa mungkin dari segi 

ini nya ya kendala itu tadi kendala nomor hp jadi mereka terlambat informasi 

9. Selama pembelajaran daring apakah siswa  selalu  bertanya / menjawab 

pertanyaan? 

Aaaa sering bertanya tidak juga ya karena kadang mereka hanya menanggapi 

pembelajran yang diberikan kadang kalau pertanyaan kalau bertanya tadi mungkin 
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ketika luring tadi disitu dalam proses belajar mereka ada lah komunikasi dua arah 

tadi kan. Apakah ibu pernah yang memberi pertanyaan ibu langsung digrup 

kemudian di jawab sama siswanya ibu? Iya ada, dan dijawab 

10. Apakah ibu menggunakan sarana dan prasarana selama pembelajaran 

daring? 

Selama ini selama apa selama daring ya saya menggunakan dalam 

pembelajaran handphone melalui video hp gitu kan kita bikin video pembelajaran 

melalui handphone 

11. Sumber belajar apa yang ibu gunakan selama pembelajaran daring? 

Sumber belajar saya membuat video ya dari buku, kemudian ditambah dari 

youtube-youtube pembelajaran itu kan naah itu yang ditambah kalau dari siswa 

nya sendiri ibu apakah ada buku penunjang ? Iya setiap siswa ada satu buku 

mereka punya.  

Apakah siswa diperbolehkan juga mencari di internet? Iya kadang sudah di 

ini saya suruh lagi silahkan cari lebih banyka referensi-referensi kadang boleh 

mau cari dibuku lain juga boleh. 

Strategi yang digunakan guru 

1. Jenis strategi pembelajaran  

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran langsung? 

Pertama saya menggunakan Strategi pembelajaran langsung (direct 

instruction) tadi karena saya menggunakan metode ceramah kemudian saya suruh 

anak-anak praktek naah itu saya gunakan . 

Metode ceramah yang bagaimana yang ibu gunakan sellama pembelajaran 

daring?  

Saya bikin di video pembelajaran aaa dalam video pmbelajaran itu mungkin 

saya 3 menit atau 4 menit awal itu saya ceramah dulu nah nantik saya masukkan 

video-video pembelajaran tadi. 
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Juga tadi ada bilang memberikan tugas ya bu, bagaimana cara ibu 

memberikan tugas ? apakah dari video pembeljaran itu langsung atau dengan cara 

yang berbeda? 

Aaa tergantung kadang saya saya setelah saya kasih video dalam video itu 

langsung saya cantumkan tugasnya ini lo ini ini ini ada kadang kalau tugas 

menulis itu kadang saya berbeda saya kirim lagi kerjakan hi halaman ini, kadang 

saya langsung dalam video kadang terpisah 

Kalau pembelajaran langsung ini kendalanya apa saja ibu ?   

Ya karena kita ini ya kita tidak bisa tidak bisa menerima tangganpan dari 

siswa langsung jadi kadang mereka paling setelah mereka nonton ini baru mereka 

bisa menanggapi jadi tidak bisa arah satu komunikasi tadi itu dua arah itu tidak 

terlaksana 

b. Apakah Strategi bapak/ibu menggunakan pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction)? 

Tidak saya gunakan karena ini ya tidak digunakan karena antara siswa tadi 

tidak bertemu gitu kadangkan ketika zoom pun mereka kadang apa ya antusia 

untuk berbicara juga kurang dari pada kita ketemu langsung itu tadi gitu. 

Apakah saat pembelajaran ini ibu tidak meminta siswa melakukan observasi 

seperti mengamati lingkungan disekitarnya? Tidak ada 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Strategi Pembelajaran Interaktif 

(interactive instruction) ? 

Tidak digunakan, karena itu tadi mereka tidak  bertemu saat pembelajaran 

daring nah ketika luring yang kelompok tadi tetap digunakan ketika luring ya jadi 

mereka kadang cerita malas ya dirumah jadi ketika mereka senang mereka 

diadakan luring itu mereka senang saya ga tau ya mungkin ada ketika pemerintah 

ada mengingatkan jangan pernah melaksanakan luring itu saya stop aaaa nanti 

ketika reda sudah diperbolehan ini lagi gitu. 

Saat pembelajaran luring ini apakah siswa antusias saat belajar ibu ? 
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Iya satu bisa bertemu teman, dua beda ya kan saat belajar secara langsung 

dengan tidak tadi. Jadi kalau secara langsung kan semua strategi ini bisa dipakai 

gituu 

d. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran melalui 

pengalaman (experiental learning)? 

Saya juga menggunakan strategi pembelajaran melalui pengalaman  ya 

(experiential learning) situ saya suruh melaksanakan tugas dengan praktik kan 

kadang sebelum saya kasih yang benarnya seperti praktik berwudhu saya suruh 

dulu mereka mengirim video mereka berwuhdu dulu sesuai dengan pengalaman-

pengalaman mereka baru saya jelaskan seperti ini lo yang benarnya jadi dari situ 

mereka bisa belajar. 

Pengalaman yang seperti apa yang ibu gunakan disini ? 

Iya itu tadi yang saya sebut tadi seperti berwudhu dan juga kadang praktek 

sholat itu mereka kadang berbagai macam praktek yang mereka lakukan ilmu 

yang mereka dapat sebelum-sebelumnya iya ada yang benar ada yang kurang 

benar ada yang belum benar dari situ baru nanti kita benarkan itu saya gunakan di 

awal-awal mereka masuk kelas 6 dan kelas 5 ya. Oo jadi mereka yang kurang 

benar tadi jadi tau yang benarnya seperti apa gitu. 

Kesulitan yang ibu alami saat menerpkan pembelajaran yang seperti ini apa 

bu ? 

Kita harus ini banyak waktu ya banyak wantu karena anak harunf satu-satu 

dong mempraktekkan yang mereka lakukan tadi itu kadang tapi kalau ini ada yang 

pas dikirim daring juga ada ketika luringpun saya lakukan jadi banyak waktu yang 

dipakai 

e. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran mandiri ? 

Kemudian stategi pembelajaran mandiri saya biasanya kalau strategi 

pembelajaran mandiri ini saya berikan hanya arahan-arahannya saja 

untukselanjutnya mereka yang nyari ini materinya sendiri saya suruh cari di 

Comment [A9]: video praktek 
 
evaluasi 



 
 
 

90 
 
 

youtube, saya suruh cari di buku-buku referensi lain dan juga satu lagi saya bilang 

selama daring saya adakan luring yang ada saya sebutkan tadi itu. 

Arahan seperti apa yang ibu gunakan saya kadang hanya rahannya aaa 

misalnya membaca ya anak-anak disuruh menbaca saja ya didalam buku ini ini ini 

selanjutnya saya suruh mereka meringkas atau seperti apa naah kendalanya ya 

mungkin anak-anak dengan pengetahuan mereka sendiri karena hanya di arahin 

tadi ooo gini ya bu diringkas seharusnya yang point nya saja mereka 

meringkasnya yang mana yang man yang mana seperti itu. Tapi nanti terakhir 

saya beri lagi ringkasan yang benar jadi mereka bisa perbandingin itu. 

Apakah nanti jika kurang tetap akan diperbaiki lagi ibu? Iya nanti diperbaiki 

lagi. 

2. Apa strategi bapak/ibu gunakan agar siswa dapat memenuhi KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang ditentukan oleh sekolah saat 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu melakukan proses pembelajaran bervariasi? 

Yang pertama melakuan proses pembelajaran bervariasi itu saya lakukan 

yaa, karena kita macam-macam beberapa pembelajaran tadi tu kan kita gunakan 

itu merupakan salah satu strategi anak-anak bisa mencapai KKM tentunya saya 

menggunakan media juga media yang seperti video itu, ada juga kadang saya 

melakukan demostrasi dari praktek berwudhu sholat dan lain-lain. 

 Variasi dalam pembelajaran ini yaitu menggunakan video, memberikan 

praktek melalui video anak diminta membuat video sendiri, pembelajaran 

pengalaman juga, kemudian mengerjakan tugas dan tanya jawab ada yang luring 

juga. 

b. Apakah bapak/ibu menyediakan sumber dan fasilitas belajar? 

pembelajaran kemudian sumber dan fasilitas belajar aaa itu juga saya 

gunakan biasanya kalau apa tu itu merupakan salah satu ini ya mereka untuk cepat 

menerima salah satu nya juga tadi dengan video-video pembelajaran itukan dari 

power point kita ambilkan naah tu juga mereka bisa salah satu cepat agar kkm 
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mereka itu tercapai. Intinya itu ibu menggunakan buku, video pembelajaran dari 

youtube, membuat video sendiri, internet, dan aplikasi seperti wa dan zoom. 

c. Apakah bapak/ibu melakukan proses penilaian yang autentik?   

Kemudian penilaian autentik penilaian autentik juga karena apalagi dalam 

pendidikan agama islam ya itu yang sangat diperhatikan adalah sikap mereka 

akhlak mereka keterampilan dan pengetahuan jadi saya selalu mengingatkan 

kepada anak-anak bahwa pendidikan agama islam bukan hanya sekedar 

penetahuan saja yang ibu butuhkan tetapi terutama akhlak kalian walaupun kalian 

biasa saja pengetahuannya kalau akhlaknya bagus  sikapnya bagus haa itu jadi 

penilaian tersendiri bagi ibu naa begitu. 

Bagaimana cara ibu membuat penilaian dari tugas-tugas dan video yang 

dibuat siswa? 

Kalau video langsung ibu nilai ya karena saat mengirim yang ibu nilai dari 

video biasanya dari sikap tadi ya seperti mengucaapkan salam, kemudian berdoa 

dulu mereka berarti mereka mempraktekkan ni dari situ bisa kita menialai adda 

yang langsung saja praktek, ada yang tidak pakai salam naah dari situ bisa kita 

nilai ya. Jadi jika lengkap seluruh unsur-unsur itu nilainya 100 jika kurang bisa 

nilainya 80 sepeti itu 

3. Strategi apa yang ibu gunakan dalam berkomunikasi dengan siswa 

dalam lingkungan kelas saat pembelajaran daring? 

Aaaa starategi komunikasinya itu tadi, saya satu arah ya dengan mengirim 

video pembelajaran kemudian mereka tadi menanggapi dari yang saya kirim kalau 

komunikasi  yang dua arah itu ketika luring itu mungkain pas daring tadi dua arah 

lah tapi tidak langsung ya terjeda karena mereka menonton video kemudian 

menerima tanggapan beberapa menit berikutnya baru mereka menanggapi gitu 

ketika luring kan langsung. 

Apakah ada strategi lain yang ibu gunakan untuk berkomunikasi seperti chat 

pribadi ibu ? 
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Chat pribadi ada sering ya kadang ya mereka ngumpul tugas itu kadang ke 

pribadi karena malu di grup. Jadi cara komunikasinya bisa di grup dan bisa secara 

pribadi. 

Kendala dalam berkomunikasi selama pembelajaran daring ni apa buk? Kendala 

kadang yang kita suruh itu apa yang mereka kerjakan itu apa gitu kadang rasa 

memberi arahan itu sudah sangat jelas ya tetapi masih ada juga beberapa siswa 

yang kurang nyambuung kadang ini nak di kerjakan seperti ini seperti ini atau 

dikerjakan yang ini mereka malah yang dikerjakan itu lain naa gitu maka tidak 

sesuai dengan yang di arahkan . 

Apa solusi untuk mengatasi kendala seperti ini buk ? Ya saya jelaskan 

ulang kadang saya telpon kadang yang agkat memang anaknya kadang orang 

tuanya gitu kan. Kadang itu saat nelpon langsung bilang sekarang ambil bukunya 

yang kamu lakukan ini ini ini, atau ayo nak kamu liat dulu videonya yang harus 

kamu ringkas itu yang ini loh yang ini, yang harus di ambil pointnya itu yang ini 

bagini bagini. Jadi lebih di tgaskan dan dijelaskan ulang ke anak yang tidak 

nyambung tadi. 

Apakah komunikasi yang seperti itu bisa terus berjalan ibu ? Alhamdulillah masih 

berjalan dan sampai saat ini makin kesini anak-anak sudah terbiasa ya jadi mulai 

nyambung mulai enak jadi lebih lancar gitukan, karena sudah terbiasa kalau 

diawal kemaren iya sulit ya merekapun mulai dari orang tua ada yang hp nya 

belum punya hp android sampai nomor yang di ganti-ganti kadang datu anak 

sampai 3-4 kali ganti nomor hp mintak save mintak save di grup terus, sekarang 

sudah mulai aman. 

4. Bagaimana strategi yang ibu gunakan agar dapat Siswa mengerjakan 

tugas saat pembelajaran secara daring? 

Iya itu tadi memberikan tugas tadi dengan anak-anak disuruh praktek 

dengan video yang saya kirim didalamnya sudah tercantum tugas yang harus 

dikerjakan, kemudian saya kirimkan lagi ulang dipisahin dari videonya untuk 

mereka dapat melaksanakan tugas tadi. 
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Apakah ibu memberikan contoh kepada siswa agar siswa dapat 

mengerjakan tugas? 

Aaa kalau contoh iya seperti misalnya mereka ada materi asma ul husna 

itu ada anak yang tidak nyambung 99 asma ul husna di bacanya semua sementara 

yang saya maksud misalnya materinya hanya 4 asma ul husna sesuai dengan buku 

naah itu saya praktekkan dulu gitu kan anak-anak ibu silahkan bikin video 

menghapal asma ul husna sesuai dengan pembelajaran kita seperti ini ya anak-

anak ibu begitu. Saya praktek dulu jadi mereka mereka mengirim video 

berdasarkan contoh yang saya berikan tadi. 

5. Strategi  yang bapak/ibu gunakan untuk membentuk sikap siswa dan 

perilaku siswa selama pembelajaran daring 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

 Pertama iya selalu keteladanan saya gunakan ya karena saya selalu 

mengajak anak-anak itu pokonya sebelum belajar dan sesudah belajar harus 

berdoa terlebih dahulu kemudian setelah video pembelajaran saya berdoa ajak 

mereka berdoa lagi kemudian di akhirnya selalu saya ingatkan mereka untuk 

beribadaha gitu, oo jadi ibuk ini selalu mengingatkan mereka dengan mmberi 

contoh beribadah tadi, mengajak selalu berdoa dan mengecapkan salam 

b. Apakah bapak/ibu menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas 

(Pembiasaan Dalam Segala Aspek)? 

Salah satu tadi yaitu beribadah sebelum dan sesudah belajarkan terus menerus 

mereka lakukan ibadah ya kemudian mengingatkan mereka untuk beribadah kalau 

kita keseluruhan, mereka bertemu secara otomatis salam walaupun metode salam 

sekalang berbeda seperti menundukkan kepala dengan tangan dirapatkan ke dada 

seperti itu. 

Apakah setiap bertemu dengan siswa, siswa ibu selalu mengucapkan 

salam?Iya, tapi bukan dalam proses pembelajarannya ya. Kalau bertemu di luar 

mereka tetap salam, menegur sapa gitu kan 
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c. Apakah bapak/ibu melakukan penanaman nilai-nilai karakter yang 

utama dalam membentuk sikap dan tingkah laku siswa saat 

pembelajaran? 

Iya seperti tanggung jawab itu kan mereka mengerjakan tugas, menereka 

ditanamamkan rasa tanggung jawab lo. Seperti menyuruh mereka beribadah, 

membuat praktek-praktek itu kan amanah kemudian kayak seperti kita mau 

melakukan evaluasi nilai selalu saya ingatkan utamakan nilai kejujuran walaupun 

tidak diawas selalu berusaha mereka selalu jujur. 

Apakah dalam rpp pembelajaran ada bentuk penaman nilai karakternya bu? 

Iya ada di RPP ada, sebelum belajar ya saya sampaikan, anak-anak kita disini 

tugasnya nanti disini kalian didik untuk memiliki rasa tanggung jawab kemudian 

itu kebersaan ada ya ? 

Apakah ibu menggunakan strategi kebersamaan?  

Untuk sikap tadi ada dalam berkelompok selalu ada 1 yang dikucilkan. saya 

tanamkan jangan ada yang dikucilkan, kadangkan mereka ada anak yang IQ nya 

kurang kadangkan dikucilkan tidak mau sekelompok sama anak tersebut nah itu 

selalu saya ingatkan jangan ada yang seperti itu. Kita harus saling membantu. 

 Itu sering terjadi lo anak yang IQ nya rendah kadang itu saya tegaskan 

anak-anak ibu kalian yang IQ nya tinggi belum tentu jadi orang berhasil dan 

mereka yang IQ nya tinggi belum tentu mereka tidak berhasil karna yang 

mananya kedepan itu sudah ditentukan dan diatur tapi kita harus berusaha itukan 

sudah banyak yang seperti itu, kalau IQ itu menentukan keberhasilan hanya 15% 

saja. Untuk sisanya bagaimana iya akhlak kamu, itu yang orang kadang menilai 

memberi pemahaman seperti itulah kepada mereka kan. Dan hal itu diterapkan 

oleh siswa baik daring maupun luring tetap karakter-karakter itu saya terapkan. 

6. Strategi yang bapak/ibu gunakan agar siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran 

a. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran selalu mengacu pada tujuan? 
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Mengacu pada tujuan itu pasti ya, saya sebelum menyampaikan 

pembelajaran pasti saya sampaikan dulu tujuan kita belajar materi ini apa jadi 

sebelum mereka masuk sebelum saya sampaikan jadi guna kita belajar ini tu ini 

lo nanti yang apa yang ibu sampaikan dibayang mereka  intinya tu ini. Tujuan 

dari materi yang ibu sampaikan itu nantik seperti ini dan mereka itu berusaha 

untuk mengacu pada tujuan yang akan kita pelajari itu karena setiap belajar 

tujuan pembelajaran itu saya sampaikan, selalu di sampaikan. 

b. Apakah bapak/ibu melibatkan siswa  dalam proses pembelajaran? 

Kalau dalam proses pembelajarannya dalam luring yang sering saya terapkan 

biasanya saya selalu ada diskusi di beberapa materi memang harus diskusi 

kemudian kadang seperti mereka menyampaikan cerita mereka mempraktekkan 

cerita itulah siswa yang aktif kan kemudian mereka tampil kedepan 

mempraktekkan, mereka tampil kedepan menceritakan materi tentang nabi dan 

rosul menceritan itukan merupakan bentuk penguatan mental membuat mereka 

asik sendiri juga nantik lama-lama. 

Kalau dalam pembelajaran daringnya bagaimana ibu? 

Caranya saya ini saya ini tadi ya saya suruh mereka membuat video mereka 

bercerita. Sekarang ini kan saya sampai di materi kisah nabi muhammad tu aa 

saya suruh mereka anak-anak ibu simak video ini terus baca tentang cerita ini dan 

anak-anak ibuk membuat video anak-anak lagi bercerita menceritakan tentang 

nabi muhammad itu tadi berdasarkan materi yang sudah kalian dapatkan itu materi 

paling 3 menit. Kita kan kalau terlalu panjang handphone juga memakan memori 

ya, jadi anak diminta menceritakan secara singkat saja dan meceritakan kembali 

apa saja yang mereka ketahui tentang nabi muhammad itu seperti itu. Durasi 

waktunya 3-5 menit maksimal ya kadang selesainya di 3 menit dua menit. 

Cerita itu bisa berasal dari buku, dari video yang saya kirim, kalau memang 

kurang silahkan cari yang lain.  

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Seni, Gerakan dan Indera dalam 

proses pembelajaran? 
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Iya pastilah yang saya mintak mereka membuat video mereka menggunakan 

anggota tubuh mereka  menceritakan kisah nabi muhammad ada mereka yang 

menggunakan metode adakan yang lagu nabi muhammad yang kisah nabi itu yang 

lengkap disitu nanti mereka mempraktekkan itu dari lagu saja silahkan kata saya 

kan. Mepraktekan sholat, wudhu itukan menggunakan gerakan ya 

d. Bagaiman bapak/ibu meragamkan langkah dan kegiatan ? 

Iya meragamkan langkah kegiatan iya ada seperti yang saya sebutkan tadi 

dalam pembelajaran ini yaitu menggunakan video, memberikan praktek melalui 

video anak diminta membuat video sendiri, pembelajaran pengalaman juga, 

kemudian mengerjakan tugas dan tanya jawab.  

Kendala yang sering ibu temukan ? 

Kalau dari video kadang orang tua terlalu lama mengirimnya lagi ke ibu, 

kan program kita seharusnya ini penilaian ini selesai ternyata masih ada anak yang 

belum gitu keterlambatan dalam membuat tugas. 

Dari video apakah ada orang tua yang komplen? Tidak ada komplein dari 

orang tua karena tidak terus juga mengumpulkan tugas lewat video gitu kan 

tergantung materi juga palingan kan 2-3 kali dalam sebulan, kadang kan tugasnya 

di buku yang dikumpul tugasnya 

7. Stategi bapak/ibu mempertahankan kedisiplinan siswa selama 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Kalau keteladanan nanti dengan saya memberi contoh dengan berdoa 

mengajak mereka beribadah gitu kan mengingatkan mereka untuk patuh pada 

orang tua mereka 

b. Bagaimana bapak/ibu menggunakan pola pembiasaan saat 

mempertahankan kedisiplinan siswa ? 

Pembiasaan tadi salam itu disiplin ya kemudian berupaya mengajak siswa itu 

mengumpulkan tugas tepat waktu gitu kalau 
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c. Apakah bapak/ibu memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang 

tidak disiplin? 

Hukuman dan sanksi itu selama daring belum ada sanksi ya  

Apakah ibu ada membuat absen saat pembelajaran? 

Iya ada, kalau untuk absen itu saya meminta siswa membuat foto saat 

pembelajaran saya. Nanti fotonya kirim ya ke ibu kadang juga ada pesan suara ibu 

saya hadir. Tidak selalu ibu gunakan juga tapi pernah saya gunakan 

Kalau kendalanya bagaimana ibu? Kadang suudzon ya kalau dikirm foto 

kadang foto yang dulu-dulu itu dikirim lagi gitu kan. Kalau pesan suara itu 

keabsahannya itu lo. 

Kendalanya saat absen juga kadang ada hp yang dibawa orang tuanya kerja, 

solusi nya itu mereka boleh absen sore yang penting masih dalam hari itu begitu, 

yang penting mereka ingat kalau hari itu belajar agama sama ibu 

8. Strategi yang bapak/ibu gunakan untuk meningkatkan keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan saat pembelajaran secara darin 

a. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan pemusatan? 

Iya ini ibu gunakan biasanya itu ibu fokuskan ke satu materi yang pelajari 

dengan cara ibu memancing anak kan seperti memberikan gambaran nanti kita 

jelasin dengan tidak terlalu jelas membuka peluang siswa untuk bertanya. Ini 

seperti apa ya buk ? membuka wawasan mereka untuk bertanya ke pembelajaran 

yang sedang di jelaskan itu. Bertanya juga biasanya di grup dan ada juga secara 

pribadi 

b. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan strategi pindah 

bergilir? 

Tidak bisa saya gunkan untuk pembelajaran daring 

c. Apakah ibu Memberikan tuntunan (prompting) saat meminta siswa 

menjawab pertanyaan?  
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Tidak digunakan karena ketika daring susah untuk diterapkan 

d. Bagaimana bapak/ibu memberikan waktu berpikir kepada siswa saat 

menjawab pertanyaan? 

Dalam pembelajaran daring ya di gunakan jika di beri pertaanyaan di grup 

tentunya mereka diberi waktu berpikir juga untuk menjawab. 

e. Bagaimana bapk/ibu menghindari jawaban serentak dari siswa? 

Kalau untuk daring ya susah ya untuk dihindari karena memang kalau 

memberikan pertanyaan di dalam grup semua menanggapi gitu lo, tidak bisa 

dihindari 

Kalau ibu tunjukkan 1 orang anak di grup jika anaknya saat itu tidak megang 

hp gimana ? makanya di beri pertanyaan siapa yang bisa jawab saat itu ya 

silahkan menjawab tidak harus satu orang saja, semua siswa boleh menjawab 

f. Bagaimana bapak/ibu  Memberikan pertanyaan dengan antusias? 

Tidak dapat digunakan dalam pembelajaran daring karena susah untuk 

mengeksperisan pertanyaan itu menggunakan mimik wajah ya, karena divideo 

juga kadang kita menampakkan wajah kita ya hanya suara menjelaskan materi 

saja kadang yang ada ya. Jadi ya tidak saya gunakan. 
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Hasil wawancara 

Nama Informan DCS     

Jabatan Guru Kelas IV 

Efektivitas pembelajaran secara daring 

12. Apakah pembelajaran secara daring yang ibu terapkan sudah efektif 

untuk kondisi pandemi saat ini? 

Kalau ditanyakan efektif pembelajaran dengan masa sekarang itu ibu belum 

bisa dikatakan efektif karena masih dalam jaringan dengan masalah dan kondisi 

orang tua yang berbeda-beda, naah kalau ditanyakan sudah efektif belum efektif. 

Kalau untuk kondisi saat ini yang memang mengharuskan seperti ini menurut 

ibu sudah efektif atau belum ? Naah itu tergantung kepada kalau menurut ibu ni 

harus berupaya untuk menyampaikan yang intinya anak tetap belajar tidak libur 

jadi tetap dikondisikan semaksimal mungkin di kondisiin siswa dengan 

penyampaian materi yang lebih jelas lebih ringkas begitu anak tetap berusaha. 

Berarti ibu tetap berupaya mempertahankan keefektifannya ya ibu? Iya iya tetap 

berupaya 

13. Apakah peserta didik telah KKM (memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal) yang ditentukan oleh sekolah selama pembelaran daring? 

Kalau dikelas ibu itu sekitar 80% sudah, naaah kalau mengenai KKM 

orang tua banyak berperan jadi jika materi yang disampaikan itu sudah jelas 

disambung sama orang tua naah tentu osiswanya bisa lebih ,udah memahami 

untuk menjawab soal jadi kira-kira 80-85% itu sudah memenuhi kriteria KKM 

14. Apakah Proses komunikasi dalam lingkungan kelas telah terlaksana 

dengan baik selama pembelajaran daring? 

Proses komunikasi menurut ibu maksimal sih dengan cara menggunakan 

metode ceramah menanyakan keadaan mereka, terus menyarankan untuk tetap 

mematuhi protokol kesehatan, penyampaian materi. Sudah menurut ibu dengan 

kondisi sekarang. 

15. Apakah siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

baik ? 
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Kalau tugas itu bisa dikerjakan semua mereka karena ada peran campur 

orang tua jadi sudah, sudah terlaksana dengan baik 

16. Bagaimana Sikap dan tingkah laku siswa selama pembelajaran daring? 

Apakah lebih baik dari sebelumnya ? 

Kalau mengenai sikap aaa tidak karena lebih baik tatap muka langsung  

lebih leluasa responnya juga lebih dapat  menilainya juga lebih dapat. Nah jadi 

Kalau untuk lebih baik lebih baik tatap muka langsung, dalam pembelajaran  

daring saya tetap   berupaya agar pembelajaran sikap dan tingkah laku mereka 

tetap seimbang tetap sama, salah satu sikapnya jika ibu mengadakan dengan 

zoom meeting nah tingkah laku mereka cukup respon sikap mereka juga tetap 

sopan tetap santun, tertib tetap, dilihat dengan cara zoom meeting nanti kalau 

mengirim video melalui whatsapp kita kan memang tidak bisa melihat secara 

langsung paling kita melihat mendapat responnya dari orang tua sekali seminggu 

17. Bagaimana Kesungguhan siswa dalam proses pembelaran daring? 

Kesungguhannya ? kalo melihat kesungguh-sungguhannya itu tadi bisa 

kita nilai hasil kerja mereka tetap dikerjakan sama mereka soal-soal yang saya 

berikan 

18. Apakah siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran? 

Iya karenakan mereka yang melaksanakan mereka yang mengerjakan di 

bantu dengan orang tua jadi proses pembelajaran mereka objeknya yang jelas-

jelas mereka yang terlibat. 

19. Apakah Kedisiplinan siswa meningkat selama pembelajaran? 

Ya bisa lah dikatakan disiplin ya, dilihat dari mereka selalu 

mengumpulkan tugas di waktu yang telah ditetapkan 

20. Selama pembelajaran daring apakah siswa  selalu  bertanya / menjawab 

pertanyaan? 

Kalau bertanya ada sih mereka melalui japri kepada saya jika memang 

materi itu tidak mereka pahami, naah saya menjawab menjelaskan ulang melalui 

videocall atau telpon 

21. Apakah ibu menggunakan sarana dan prasarana selama pembelajaran 

daring? 

Sarana dan prasarana pembelajaran daring hp terus dengan sistem cara 

menggunakan sumber belajar, zoom meeting dan beberapa aplikasi lain untuk 
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mengedit video, video, power point. Kalo hp dan laptop iya saya kalo saya sekali-

sekali menggunakan laptop kalo wali murid palingan dia lebih ke hp karena 

kebanyakan mereka sambil kerja. 

22. Sumber belajar apa yang ibu gunakan selama pembelajaran daring? 

Sumber belajar yang saya gunakan palingan buku paket setiap temanya 

yang disediakan oleh sekolah kemudia aaa menggunakan video pembelajaran 

terus beberapa aplikasi power point, video record dal lain-lain. 

dari youtube iya saya gunakan juga, kita ambil gambar-gambar 

pembelajaran juga dari google terus dari youtube kadang kita memilih strategi ini 

yang kita tu harus mikir ada beberapa sumber kan, jadi dari youtube kan banyak 

nah kita pilih mana yang kira-kira itu simpel tapi jelas naah dari youtube juga ibuk 

ambil. 

Strategi yang digunakan guru 

9. Jenis strategi pembelajaran  

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran langsung? 

Iya kalau strategi pembelajaran langsung ibu mengunakannya itu dengan 

ceramah metode itu karena masa pandemi ini tidak ada tatap muka jadi melakukan 

metode ceramah ibu penjelasan materinya dari video whatsapp, naah kalo ibu 

materi waktu itu bisa zoom meeting aa jadi ibu menyampaikannya langsung 

bertanya langsung dijawab sama siswa. Jadi strategi pembelajaran ini ibu terapkan 

dalam masa pandemi ini. 

Durasi waktu ibu ceramah menyampaikan materi itu berapa lama bu?  

Ini dalam menyampaikan materi secara ceramah paling itu durasinya 

sampe ke penugasan ya sekitar 4 menitan lah karena ibu tidak mau orang tua buk 

videonyo dak bisa dibukak bu mungkin masalah memori bisa jadi ya kan. Naah 

ibu buat ibu upayakan dari penyampaian nya itu singkat tapi jelas. 

Kalo di zoom meetingnya buk berapa durasi waktu ibu menjelaskan materi 

sekitar  1 jam. Ringkas juga ibu menyampaikan materinya kebanyakan di zoom 
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meeting itu tanya jawab langsung di ditanyakan langsung dijawab jadi ibu 

langsung menilai. 

Kendala yang ibu alami saat melakukan strategi ini. Kendalanya tidak 

semua siswa ada di dalam orang tua kerja hp yang anak-anaknya tidak punya 

sendiri jadi harus menumpang sama orang tua tu, itu saja sih kendalanya terus ada 

juga sinyal gangguan itu aja. 

Kalau memberikan tugas gimana bu, apakah ibu memberikan tugas selama 

pembelajan daring ? 

Iya selain menyampaikan materi penyampaian tugas jugaa secara langsung 

kemudian dikerjakan sama mereka langsung dan hasilnya akan ibu terima 

langsung setiap minggu pada hari sabtunya. 

Tugas seperti apa yang ibu berikan? 

Kalau bentuk latihan ibu yang sudah ibu lakukan itu materinya bisa 

dibentuk seperti teka teki silang, terus pilihan ganda, jawaban singkat kemudian 

ada juga sih, mencocokkan kedalam paragraf atau cerita nanti pilihan jawabannya 

ada bawah, kemudian ada menyusun ada gambar mengurutkan langkah-langkah 

seperti itu. 

b. Apakah Strategi bapak/ibu menggunakan pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction)? 

Strategi pembelajaran tidak langsung itu umpan balik  maksudnya gini ya 

paling-paling jika 80% sesuai KKM nah selebinya itu ada bukan berarti 

dikerjakan sama orang tua terus hasilnya 100% itu maksimal sesuai. Kadang 

orang tuanya yang pendidikannya menjengkal tapi ada lah nah hasilnya siswa 

nilainya dibawah KKM nah itu ibu coba antisipasi dengan memanggil pas saat 

evalusi tugas ibu jelaskan kepada orang tuaya bahwa nilai anak ibu sekian jadi 

saya mau memberikan tugas baru dengan materi yang sama naah jadi ditanyain 

sama dia dia masalahnya apa ternyata ada orang tuanya yang tidak tau jadi mau 

tidak mau ibu harus mengajarkan orang tuanya dulu naah sampai orang tuanya 

benar-benar mengerti karena nanti dia yang akan menjelaskan kepada anaknya 
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lagi kan, setelah kita mengajarkan orang tua, orangtua lagi yang akan mengajari 

anaknya dengan soal yang berbeda, tidak soal yang sama ibu buatkan lagi dia soal 

yang berbeda kemudian di jawab, naah minggu depannya kita nilai lagi kalau 

misalnya sudah sesuai dengan KKM berarti itu sudah cocok jadi tidak perlu lagi. 

Itu kalau yan tidak langsung. Jika masih ada yang belum mencapai KKM 

bagaimana ibu ? Biasanya sudah ya. 

Bagaimana ibu menilai tugas siswa? 

Ibu kan ada kunci jawabanya jadi ibu koreksi berapa yang betul berapa 

yang salah, kan setiap butir soal ada poinnya. 

Apakah ada orang tua yang komplen ibu melakukan cara seperti itu?  

Palingan di tanya kanapa nilai anak saya segini? Akhirnya ibu jelasin anak 

ibu dapat segini karena ini jawabannya kurang tepat, kita tidak bisa menyalahkan 

orang tua ya karena dengan kondisi sekarang orang tua sudah banyak kerja, nak 

kerja sana nak ngurus anak naah kita luruskan saja. Kalo dio komplein nian idak 

lah 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Strategi Pembelajaran Interaktif 

(interactive instruction) ? 

Kalo untuk seperti dalam jaringan kita tu memang kurang leluasa kita tu 

strategi-strategi yang lain itu kemungkinan tidak pakai, ini lah intinya starategi ini 

tidak aya pakai. 

Kenapa tidak dipakai bu? 

Karena karena tidak bisa tatap muka susahnya itu kita kan tidak bisa 

memaksakan tatap buka dengan siswa kan makanya tidak bisa strategi ini untuk di 

gunakan. Kan strategi ini juga meminta siswa bekerja dalam kelompok, sekarang 

kita kan di larang untuk berkumpul dan jarak rumah siswa juga ada yang 

berjauhan.Takutnya nanti merepotkan orang tua, jadi ya tidak bisa digunakan 

d. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran melalui 

pengalaman (experiental learning)? 
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Naah pengalaman ini sama melihat pengalaman siswa secara langsung, ini 

juga tidak saya pakai. Mau tanya kenapa? Kembali tidak bisa tatap muka jadi 

tidak maksimal jadi saya gunakan 

e. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran mandiri ? 

Iya itu tadi, kalo mandiri ya saya gunakan, kan kita kasih tugas sama siswa, 

naah mereka kerjakan dirumah, naah ibu sih mengharapkan sih kerjakan sendiri 

tapi sudah dijelaskan sama orang tua tapi hasilnya ibu ga tau orang tua nya ikut 

campur tangan jugo. Itu ibu gunakan. 

10. Apa strategi bapak/ibu gunakan agar siswa dapat memenuhi KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang ditentukan oleh sekolah saat 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu melakukan proses pembelajaran bervariasi? 

Kalo pembelajaran bervariasi selain metode ceramah ya ibu menggunakan 

dalam penyampaian video ibu menggunakan beberapa gambar naah penyampaian 

materi menggunakan gambar, terus yang laian bembelajaran bervariasi yang lain 

itu saja yang lebih sering ibu gunakan. 

Kalo untuk zoom meeting kan bisa di share screen itu ibu menggunakan 

powerpoint disitu ibu ambil gambarnya dari google ibu susun setiap katanya agar 

mudah menyampaikannya kalo di power point eh sorry di zoom meeting 

maksudnya ibu menggunakan powerpoint kan animasi-animasi gambar banyak tu 

ibu masukin. 

b. Apakah bapak/ibu menyediakan sumber dan fasilitas belajar? 

Sumber dan fasilitas. Sumber itu lebih buku mereka terus materi dan 

penyampaian nya ibu yang buat, vasilitas belajaranya iya handphone, laptop 

sesuai dengan yang mereka gunakan. 

Apakah ada sumber belajar lain yang ibu gunakan? 

Iya dari internet youtube boleh, ibu sendiri materi ibu amabil dari youtube ibu 

perhatikan dulu  tapi dari beberapa materi di youtube itu yang simple kemudian 
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yang jelas naah barus ibuk aaa ambil, kalo siswa mau ambil dari rumah belajar 

silahkan, dari youtube juga silahkan, dari google juga silahkan itukan untuk 

memperkaya ilmu mereka ibu persilahkan 

c. Apakah bapak/ibu melakukan proses penilaian yang autentik?   

Jadi penilaian autentik ini adalah penilaian secara langsung ya. Nah kalau 

untuk penilaian autentik ini kan ada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Untuk ranah sikap di zoom meeting bisa kita nilai langsung, menggunakan 

pakaian sopankah dia, apakah baru bangun tidur tapi kalo di zoom itu biasanya 

ibu di list dulu siapa yang bisa terus ibu arahkan berpakaian yang rapi, naah jadi 

kalo untuk sikap bisa kita liat mereka bersungguh-sungguh atau tidak, sambil 

main atau tidak kalau untuk penilaian sikap yang ibu ambil, tapi kalau 

keterampilan itu lebih ke menilai produk, ada hasilnya misalanya ibu minta 

mereka membuat poster untuk tema waktu itu ibu buat dengan tema kebersihan 

membuat poster mereka menggambar mereka mewarnai itu hasil keterampilan 

mereka, kemudian mereka membuat kliping dari materi sumber daya yang dapt 

diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui, nah kalo yang pengetahuan itu ya 

nilai setiap minggunya mereka buku tugasnya di kumpulkan kemudian ibu ponten 

nah itu kalo untuk ranah pengetahuan 

11. Strategi apa yang ibu gunakan dalam berkomunikasi dengan siswa 

dalam lingkungan kelas saat pembelajaran daring? 

Kalo itu ibu lebih ke zoom strateginya karena lebih enak secara langsung jadi 

kita bisa langsung menilai, langsung melihat tapi kalau berkomunikasi tetap 

dengan cerama tadi tapi kalau menggunakan video ibu kan ada juga tu video 

melalui whatsapp masih menggunkan berkomunikasi palingan dengan metode 

ceramah, lebih ke ceramah materinya itu di atur seringkas-ringkas mungkin tapi 

harus jelas. 

Apakah di dalam grup ibu menanyakan kabar siswa?  

Iya dalam materi juga video pembelaran ibu selalu mengarahkan mereka apa 

kabar anak-anak ibu semoga dalam keadaan baik-baik saja kemudian ibu meminta 
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mereka mencari posisi duduk yang nyaman untuk belajar kemudian jangan lupa 

berdoa terus nanti simak video dari awal sampai akhir kemudian anak ibu jawab 

setiap pertanyaan yang ibu berikan naa itu komunikasinya. 

Apakah ibu ada komunikasi pribadi dengan siswa. 

Iya kalau untuk japri ibu jawab kalau siswa itu emang tidak paham saya 

mintak tolong dijelaskan itu di japri ibu layani paling ibu videocall atu telepon 

naah itu tetap ibu lakukan juga . 

12. Bagaimana strategi yang ibu gunakan agar dapat Siswa mengerjakan 

tugas saat pembelajaran secara daring? 

Strategi jika mereka tidak mengerjakan tugas ibu kirim rekap nilai naah, ibu 

masukkan di dalam grup aaa kelas rekap nilai nanti mereka melihat ooh kok nilai 

saya kosong tidak ada conteng jadi mereka termotivasi saya malu kalau nama saya 

disitu tidak ada di strip, jadi strategi itu yang ibu pakek. Jadi kalau sudah melihat 

seperti itu mereka harus semangat lagi malu kan itu strategi pembelajaran yang 

ibu gunakan jadi untuk mengerjakan tugas mereka kerjakan setiap hari kalau 

misalnya numpuk kan mereka juga yang rumit, nah strategi itu yang ibu pakek 

Apakah ada bu siswa yang tidak mengerjakan tugas ? 

Ada, ada siswa yang tidak mengerjakan tugas salah satu yang ibu alami 

ibunya bekarja di sini (muara bulian) ayah nya bekerja disan (diluar bulian) anak 

itu ikut ayahnya itu yang susah kalo anak ikut ayah, Ayahnya yang kurang gesit 

akhirnya apa anak tidak mengerjakan tugas naaaah ada itu yang tidak 

mengerjakan tugaas tapi ibu tetap mengantisipasi ibu tetap ingin semua siswa ibu 

melakukan maksud ibu tetap mengirimkan tugas tetap melakukan tetap belajar 

gitu naah, karena kita bukan libur jadi ibu kasih waktu ibu panggil orang tuanya 

kalau tidak bisa datang saya telpon saya sampaikan masalahnya bagaimana terus 

dicari solusinya. Yang mana saja dia tinggal ibu kirim lagi ulang videonya ke 

orang tuanya naah kemudian orang tuanya aaa ajarkan anaknya ibu kasih 

kelonggaran waktu juga. Sampai dia belajar juga sampai dia mengerjakan, jadi 

komplit 
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Walaupun tertinggal banyak tetap harus dikerjakan. Kalau tidak 

dikerjakannya ibu bukannya mau mengancam tapi kasih tau ibu sampein ke dia 

kalo tidak dikerjakan nilai tidak ada jadi mereka mau tidak mau berarti harus 

harus dikerjakan 

13. Strategi  yang bapak/ibu gunakan untuk membentuk sikap siswa dan 

perilaku siswa selama pembelajaran daring 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Keteladanan ini sikap ya, itu tadi lah kalau mau belajar anak ibu jangan lupa 

berdoa kemudian sebelum belajar cari posisi yang benar, sebelum belajar anak ibu 

harus mandi ini bener-bener mereka sendiri harung mengkondisikan diri mereka 

memang mau belajar kalo kesekolah pagi-pagi meraka sudah bangun sudah mandi 

ya kan nah kalo sikap keteladanannya ya itu jangan lupa berdoa. 

Menggunakan pakaian yang rapi kalau saya iya, ibu gurunya kan contoh naah 

jadi kalau dalam video zoom meeting, kembali ke zoom ya kalau di zoom kita 

mengarahkan untuk berdoa sama-sama ya ibu gurunya harus ikut berdoa juga, ikut 

menundukkan kepala ya kan, terus untuk berpakaian jadi kalau kita meminta anak 

berpakaian rapi ya tentunya kita juga harus berpakaian rapi, kalau ibu pake 

pakaian seperti kerja sekolah biasa baju dinas, ibu pake baju dinas, seperti tatap 

muka biasanya. Walaupun sekarang tidak belajar tatap muka seperti sebelumnya 

walaupun di zoom tapi ya. 

Kalau dalam video pembelajaran bagaimana ibu ? 

Iya ibu kan ke sekolah setiap hari, jadi memang pembuatan video 

pembelajaran itu tetap ibu gunakan setiap hari dengan pakaian yang pantas. Dan 

juga ibu selalu menggunakan kata-kata yang sopan walaupun dalam video ya. Itu 

bisa juga menjadi teladan bagi siswa 

b. Apakah bapak/ibu menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas 

(Pembiasaan Dalam Segala Aspek)? 

Dari membiasakan siswa untuk berdoa, membiasakan siswa hidup sehat 

mandi dulu sebelum belajar, naah membiasakan mereka mengerjakan tugas 

Comment [A49]: kendala pembelajaran 

Comment [A50]: mengkondisikan siswa 

Comment [A51]: Keteladanan 



 
 
 

108 
 
 

jangan sampai tidak dikerjakan kalau menumpuk mereka yang capek naa itu lah 

bentuk pembiasaannya 

c. Apakah bapak/ibu melakukan penanaman nilai-nilai karakter yang 

utama dalam membentuk sikap dan tingkah laku siswa saat 

pembelajaran? 

Kalau ibu membuat video ataupun zoom meeting sebelum penyampaian 

materi itu tetap ibu sampaikan tujuan pembelajarannya karena tujuan 

pembelajaran itu yang kita harapkan, yang ibu harapkan dan yang siswa lakukan, 

naah kalau niali-nilai itu tentunya di sampaikan nilai-nilai karakter itu tetap ada, 

tetap harus dikasih tau. 

Tujuan pembelajarannya itu seperti memperhatikan indikator-indikatornya, 

naah itu di sampein, minta siswa untuk melakukannya jadi memang kita 

sesuaikan. 

14. Strategi yang bapak/ibu gunakan agar siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran 

a. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran selalu mengacu pada tujuan? 

Tentu iya kita mau memberikan materi, materi kita kan harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran kemudian dengan RPP nah jadi memang harus 

mengacu materinya harus sesuai 

b. Apakah bapak/ibu melibatkan siswa  dalam proses pembelajaran? 

Kalau zoom meeting iya, nah melemparkan beberapa bertanyaan, siapa yang 

bisa jawab itukan melibatkan mereka, naah memberikan kepercayaan juga kepada 

mereka memberikan mereka kekuatan seperti oke bagus pintar anak-anak ibuitu 

kan melibatkan mereka juga, kalo di zoom. 

Tapi kalau pemberian materi melalui video melalui whatsaap naah mereka 

terlibatnya dalam mengerjakan tugas, paling mereka juga mengingat yang ibu 

sampaikan jangan lupa berdoadan jangan lupa mencari posisi yang nyaman, dan 

jangan lupa nanti kalau ada menyampaikan beberapa tugas yang harus 
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membutuhkan respon dari mereka ibu meminta mereka untuk membuat refleksi 

atau menyimpulkan dari tugas yang mereka kerjakan. 

Refleksi itu dikerjakan dalam bentuk apa ibu? 

Kalo dia mengirimkan video balik ke ibuk dalam bentuk video, kalo misalnya 

dia membuat tulisan ooo itu nggak palingan dalam bentuk tulisan hanya tugas 

yang mereka kerjakan bukan refleksi ya. Jadi dalam bentuk video ya. 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Seni, Gerakan dan Indera dalam 

proses pembelajaran? 

Kalau dalam proses pembelajaran seninya gambar, kemudian dalam proses 

pembelajaran Sbdp seninya itu paling kalau ada ibu kirim teks lagu menggunakan 

note angka nah nanti disitu ibu akan memberi contoh ibu nyanyi sepintas 

kemudian ibu minta mereka juga menyanyi naaah itu paling dalam bentuk seni, 

gerakan itu ya dalam bentuk tari tapi tidak ibu gunakan hanya dari teori saja, 

karena dalam jaringan ini susah untuk ibu mengajarkan gerakan, dan nantinya 

juga membutuhkan waktu yang lama. Kalau indera inera pendengar dong, indera 

pendengar lebih ke indera pendengar. 

d. Bagaiman bapak/ibu meragamkan langkah dan kegiatan ? 

Langkah kegiatan dalam pembelajarannya juga, paling mereka setelah mereka 

berdoa eeh bukan mereka mencari posisi yang nyaman dulu terus mereka berdoa 

langkahnya ni setelah itu mendegarkan materi penjelasan kemudian meminta 

siswa membuka buku kemudian mereka mengerjakan pertanyaan atau soal-soal, 

itu aja langkah kegiatan mereka melalui video. Ibu meragamkan isi video nya, ada 

ibu cari gambarnya di google kemudian ibu jelaskan lewat power point, itu ibu 

menggunakn screen record setelah bikin materinya di PPT ibu rekam sambil ibu 

jelaskan. Ada juga dari buku ibu langsung videokan bukunya ada juga, terus cari 

materi di youtube aja juga ya. 

Tugasnya juga beragam ada teka teki silang yang tadi ibu jelaskan pilihan 

ganda jawaban singkat mencocokkan dan lain-lain yang sudah ibu jelaskan tadi 
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15. Stategi bapak/ibu mempertahankan kedisiplinan siswa selama 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Kalau disiplin ini ibu coba jelaskan dari zoom ya kalau dari zoom itu pola 

pembiasaannya ibu buat dulu list siapa yang bisa ikut naah kalo bisa ikut kita 

zoom jam sekian mereka sudah masuk sudah dia atur sebelumnya kalo dari zoom 

meeting. 

Apakah untuk melaksanakan zoom ibu membuat kesepakatan dulu dengan 

orang tua agar bisa semua ya bu? 

Iya disepakati agar bisa semua, paling dia ga bisa kita cari waktunya kalau 

orang tuanya kerja di kantor kita bisa ambil waktunya disore hari, kalau dihari 

sabtu kan free nah jadi kalo  sabtu bisa pagi kalo kami kalau orang kantor kan 

sabtu libur tu, dikelas ibu kebanyakan orang tuanya kerja dikantor, kalo ibu di hari 

jam kerja paling ibu ini jam 4 jam setengah 5 kan Cuma 1 jam. Disepakati dulu 

semua bisa baru dilaksanakan 

Kalo kedisiplinan melalui video ini aja palingan penyerahan tugas setiap hari 

sabtunya kalau hari lain mereka tidak dilayani berarti mereka harus mengulang 

dua minggu kedepan dong menyerahkan tugasnya ya kan, naah jadi untuk 

sekarang orang tuanya tau setiap sabtu. Jadi dia pun bisa menilai. 

b. Bagaimana bapak/ibu menggunakan pola pembiasaan saat 

mempertahankan kedisiplinan siswa ? 

Kalau sudah ditentukan mereka masuk dong sesuai waktu yang ditentukan. 

Kalau keteladanannya balik-balik lagi sebelum belajar berdoa dulu itu aja deh. Ini 

juga nih ibu sering bilang simak video dari awal sampai akhir, kalau mereka 

lanjut-lanjutkan lihat videonya di percepat hanya untuk melihat tugasnya itu 

mereka bisa ketahuan sama ibu  sembarangan nanti jawabnya, jadi memang harus 

teladan dan disiplin lihat video dari awal sampai akhir. 

c. Apakah bapak/ibu memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang 

tidak disiplin? 
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Waduh kalau pemberian sanksi dan hukuman itu tidak ada tidak ibu lakukan 

karena banyak orang tua kan sekarang tua tua juga sebagai fasilitas belajar kalau 

kita hukum anak berarti kita juga hukum rang tua dong, jadi ibu 

16. Strategi yang bapak/ibu gunakan untuk meningkatkan keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan saat pembelajaran secara daring 

a. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan pemusatan? 

Kalau memberi pertanyaan sistem memberi pertanyaan ibu sesuaikan dengan 

materi, naah jadi kalau sudah diberikan materi kita harus menyesuaikan juga kan 

pertanyaannya. 

Kalau dari zoom meeting enak kita menjelaskan sama siswa siswa terpusat 

perhatiannya terus kita jawab kita kasih dia pertanyaan dia sudah tau jawabannya.  

b. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan strategi pindah 

bergilir? 

Pindah gilir ini jarang lah ibu pakek kalo pindak gilir ini kan lebih ke tatap 

muka naah jadi ibu jarang pake ini ni lebih ke mandiri 

c. Apakah ibu Memberikan tuntunan (prompting) saat meminta siswa 

menjawab pertanyaan? 

Kalau memberi tuntunan ya itu tadi kita menuntun siswa mulai dari membuka 

video kan kita menuntun mereka sampe dia menjawab pertanyaan sesuai dengan 

penjelasan kan tuntunan tu 

d. Bagaimana bapak/ibu memberikan waktu berpikir kepada siswa saat 

menjawab pertanyaan? 

Pemberian waktu berpikir kalau siswa itu memiliki kemampuan berbeda-beda 

ya, naah jadi kita berikan waktu berpikir tidak bisa kita paksakan mereka, kita 

tanya jawab apa kita nanya sekarang jawab sekrang kan tidak mungkin gitu, nah 

kita beri waktu, beri waktu kalau cara lama cara biasa itu ibu kasih waktu lima 

menit waktu berpikir kan sudah dijelaskanmereka udah paham naah ibu kasih 

waktu 5 menit kemudian mereka akan lomba tunjuk tangan itu cara lama, kalau di 
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zoom meeting gitu juga sih cepat juga nangkapnya pelajarankita kan ga rumit-

rumit kalau rumitpun kita harus menjelaskannya dengan mantap agar mereka 

tidak menganggap itu rumit, mereka anggap itu sudah mudah aa jadi diberikan 

waktu. 

Kalau di video waktunya satu hari waktunya. 

Jika sudah melakukan zoom apakah ada lagi tugas untuk di kumpul? 

Iya ada tapi tidak banyak paling 5 kankarena ibu sudah ngambil nilai sikap 

dan keterampilan secara langsung kalau zoom meeting tetap memberikan tugas 

agar mereka tidak main-main kan dirumah 

e. Bagaimana bapk/ibu menghindari jawaban serentak dari siswa? 

Iya ibu hindari kitakan lebih ke menunjuk satu –satu di tunjuk gitu na jadi 

untuk seluruhnya kalau serentak nanti agek bisa niru, ada yang tidak terpikir nanti 

jadi ahh kayaknya kalau jawaban kawan yang ini lebuh tepat niru jadinya. 

Ibu tetap disiplinyang bisa angkat tangan kalau udah, kadang anak ni angkat 

tangan langsung dijawab itu sudah langsung ibu batalin soalnya daah 

f. Bagaimana bapak/ibu  Memberikan pertanyaan dengan antusias? 

Iya, kita beri pertanyaan setidaknya wajah kita meyakinkan buat mereka jadi 

mereka menganggap ini pertanyaan yang mudah yang apa gitu kan. Ini hanya 

bisa digunakan di zoom kalau divideo tidak bisa mereka tidak lihat wajah kita 

mereka tidak tatapmuk lagi sudah sekarang ini. 
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Hasil wawancara 

Nama Informan TMTN 

Jabatan Guru Kelas V 

Efektivitas pembelajaran secara daring 

23. Apakah pembelajaran secara daring yang ibu terapkan sudah efektif 

untuk kondisi pandemi saat ini? 

Kalau di saya itu sudah efektif Cuma memang ada anak yang aaa apa ya 

bisa dikatakan memang masalahnya dari pribadi anak itu sendiri atau kondisi anak 

itu yang membuat dia belajarnya kurang efektif. Tapi kalau sistem 

pembelajarannya sudah efektif yang saya buat. 

24. Apakah peserta didik telah KKM (memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal) yang ditentukan oleh sekolah selama pembelaran daring?  

Sudah. Apakah ada yang tidak mencapai KKM ?Aaaa ada satu anak si 

yang memang dia anak yang butuh agak ekstra kita kita apa ya kita perhatikan 

ekstra lah dari teman-temannya. 

25. Apakah Proses komunikasi dalam lingkungan kelas telah terlaksana 

dengan baik selama pembelajaran daring? 

Kalau pembelajaran daring soal komunikasi saya rasa sudah berjalan dengan 

baik walaupun, kalau dikelas saya masih menggunakan WA tetapi komunikasi 

bisa dikatakan sangat efektif sudah sangat bagus karena selain teks di WA juga 

bisa juga kita pakai voicenote jadi kalau mau bicara atau menjelaskan sesuatu bisa 

lebih gampang siswanya juga bisa balik berbicara dengan kita lewat voicenote 

lebih gampang. Itu sih. Apakah banyak siswa yang aktif di grup ibu? Rata-rata 

aktif ya 

26. Apakah siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

baik ? 

Kalau untuk mengerjakan tugas sudah sangat baik, karena setelah menyimak 

materi dari saya mereka juga dibantu dengan orang tua. Nilainya juga bagus 

27. Bagaima Sikap dan tingkah laku siswa selama pembelajaran daring? 

Apakah lebih baik dari sebelumnya ? 
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Naah kalau untuk sikap selama pembelajaran secara daring ini agak 

terkendala ya karena memang kita tidak bisa melihat secara langsung soal sikap 

tapi kalau untuk sikap selama jam belajar misalnya dari jam 8 pagi sampai jam 10 

atau jam 11 siang selama proses belajar dia grup berlangsung sikap anak ya baik 

Cuma diluar itu kita serahkan lagi ke orang tuanya kan karena kita guru ga bisa 

liat gitu. 

Jika bertemu dijalan siswa juga baik selayaknya siswa yang sopan 

memberikan salam karena memang corona paling kita salamnya ya salam corona 

gitu tidak bersentuhan salamnya. 

28. Bagaimana Kesungguhan siswa dalam proses pembelaran daring? 

Kesungguhannya bersungguh-sungguh anak-anak itu luar biasa 

semangatnya tetap semangat walaupun sudah beberapa bulan ini belajar dari 

rumah mereka tetap semangat, tugas selalu dikerjakan dengan baik. 

29. Apakah siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran? 

Kalau terlibat secara aktif dalam pembelajaran iya Cuma tetap ada kadang 

satu anak yang memang jaadi beban buat saya itu anak itu memang nggak bisa 

aktif karena memang orang tuanya ga punya HP. Bagaimana cara belajarnya 

siswa yang seperti itu ibu? Cara belajarnya ya kapan dia bisa kebetulan saya 

disekolah biasanya dia sendiri saya suruh datang buat mengejar ketinggalan atau 

waktu orang tuanya mengumpulkan tugas hari sabtu aaaa dengsn tetap 

memperhatikan protokol kesehatan ya aaa saya tambahkan materi yang dia 

ketinggalan di grup. 

30. Apakah siswa tetap disiplin selama pembelajaran secara daring ? 

Disiplin ita tetap jadwal belajar saya selalu tekankan kita mulainya jam 

sekian dan anak-anak sudah pada jam yang ditentukan sudah siap sudah aktif di 

grup. 

31. Selama pembelajaran daring apakah siswa  selalu  bertanya / 

menjawab pertanyaan? 

Iya karena memang selama pembelajaran saya menggunkan grup WA itu 

saya berusaha bagaiman supaya pembelajran itu bisa membuat siswa itu aktif jadi 

dengan menggunakan fitur voice notenya saya suruh anak membaca kemudian 
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kalau ada yang bertanya anak bertanya kemudian saya balikin lagi ke siswa yang 

lain siswa lain bisa menjawab atau menanggapi kemudian selanjutnya baru saya 

beri penguatan atau saya tambahkan lagi kalau ada yang kurang. Apakah ada yang 

bertanya melalui chat pribadi ibu? Yang bertanya lewat chat pribadi itu dalam 

bentuk tugas aaaa mereka ada yang kurang jelas biasanya ada yang japri ada. 

32. Apakah ibu menggunakan sarana dan prasarana selama 

pembelajaran daring? 

Iya saya menggunakan hp ya, dengan menggunakan aplikasi WA 

memanfaatkan fitur-fitur dari aplikasi WA tersebut seperti voicenote, foto, dan 

video. 

33. Sumber belajar apa yang ibu gunakan selama pembelajaran daring? 

Sumber belajarnya buku tema kadang saya juga tambahkan dengan video 

saya video proses pembelajaran dari saya dan juga kadang ada video dari youtube 

juga, sumber belajarnanya daarai internet juga. Sekarangkan orang tua juga 

sebagai sumber belajar ya karena kadang ada di tema tertentu dan pembelajaran 

tertentu yang memang saya arahkan untuk mencari jawabannya di orang terdekat 

iya pernah. Jadi dia bertanya istilahnya itu narasumbernya orang terdekat dia. 

 

Strategi yang digunakan guru 

17. Jenis strategi pembelajaran  

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran langsung? 

Iya pake karena emang di grup itu saya memberikan ceramah, tugas, 

pertanyaan itu tetap saya berikan walaupun hanya melalui WA grup.

 Bagaimana ibu melakukan ceramah ibu? Iya ceramah disini saya lakukan 

itu seperti yang saya bilang tadi memanfaatkan fitur voice note di WA, saya 

menjelaskan materi, memberikan tugas dan pertanyaanpertanyaan. 

Kira-kira durasinya berapa lama ibu? 

Durasinya tidak terlalu lama ya sekitar 5 menitan lah, saya berupaya memberikan 

materi yang singkat namun jelas, jika memang siswa ada yang tidak paham dia 

kan bisa langsung bertanya sama ibu ya kewat voicenote tadi. Dalam video 
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pembelajaran juga saya memberikan ceramah yaitu menjelaskan materi kemudian 

iya memberikan tugas  

kalau ibu memberikan tugas dalam bentuk apa ibu ? 

kalau untuk tugas saya lebih banyak dalam bentuk essai karena memang 

essai itu lebih menunjukkan sebatas mana kemampuan mereka tapi bukan semata-

mata essai juga pilihan danda tetap diberikan juga, mengurutkan tahapan-tahapan 

juga pernah saya gunakan seperti itu menyusun langkah dan proses ya.  

Apakah ada ibu meminta siswa melakukan praktek? 

Kalau praktek ada menyuruh anak membuat gambar sistem pencernaan 

manusia itu dari playing doll ataupun dari tepung yang diwarnai kemudian 

warnanya harus berbeda-beda. Naah jadi dari playing doll itu mereka bentuk jadi 

mereka dengan mengalami langsung mereka bisa tau urutannya itu pemcernaan 

dari mana dulu dari mulut masuk ke kerongkongan dari kerongkongan masuk 

kemana lagi kemana gitu jadi mereka praktekin secara langsung 

b. Apakah Strategi bapak/ibu menggunakan pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction)? 

Iya tetap dipakai strategi pembelajaran tidak langsung karena siswa itu lebih 

aktif belajar jadi disini saya lebih kepada mengarahkan siswa harus gimana terus 

dengan tujuan atau diharapkan mereka sampai kepada kesimpulan bahwa tujuan 

pembelajaranya itu bisa mereka tau. 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Strategi Pembelajaran Interaktif 

(interactive instruction) ? 

Strategi pembelajaran interaktif iya tetap kita pakai karena memang disini 

kelompoknya memang kadang tu saya dalam grup itu saya minta saya bagi 

beberapa siswa itu misalnya imel, azril, reyhandika itu kelompok 1, sebelumnya 

saya sebutkan dulu mereka dikelompok berapa kemudian saya kelompokkan lagi 

si even, keyla itu kelompok berapa nanti atau mereka bisa videocall bertiga jadi 
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lewat WA mereka tetap bisa videocall dangan sesama teman mereka yang satu 

grup tapi grupnya itu antara tiga atau dua orang begitu. 

Kendalanya dalam seperti ini apa ibu? 

Ini kembali lagi ke satu orang siswa yang tidak mempunyai hp tadi. Jadi 

yang satu itu pengecualian karena memang kondisinya itu cuman tetap untuk 

materinya itu diwaktu yang lain atau dihari yang lain. Aaa pas waktu dia bisa 

datang kesekolah kita mesukkan materinya atau kita kasih materi ke dia untuk 

mengejar ketinggalan dengan teman-temannya 

d. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran melalui 

pengalaman (experiental learning)? 

Iya tentu sangat sering kalo strategi ini karena memang aaa pembelajaran 

kita memang tujuannya lebih kepada aaaa membuat anak-anak itu belajar dari 

pengalamannya supaya pembelajaran itu lebih berkesan dan lebih di ingat. 

contohnya materi-materi yang memang detak dengan kehidupan mereka jadi 

materi aa itu pertama kita kaitkan dulu dengan kejadian apa yang mereka alami 

dari situ kita beranjak masuk ke materi yang akan kita ajarkan gitu. 

e. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran mandiri ? 

Iya untuk strategi pembelajaaran mandiri siswa juga tetap belajar secara 

mandiri strategi ini juga tetap saya pakai karena memang seperti untuk tugas 

siswa memang harus mengerjakan sendiri dan mereka biasanya merancang 

sendiri kapan kalau untuk tugas yang itu ya tugas akhir selain materi atau selain 

kegiatan aktif belajar di grup untuk tugas yang dikumpul kesekolah biasanya 

mereka aaa menyusun sendiri kapan waktu mereka akan mengerjakan untuk 

tugas yang mereka kumpul kesekolah aaa setiap harinya fleksibel untuk mereka 

mengumpulkannya kapan untuk waktu belajar aktif di grup itu sudah di tetapkan 

pagi sampai jam 11 

18. Strategi untuk memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang 

ditentukan oleh sekolah saat pembelajaran daring 

a. Apakah bapak/ibu melakukan proses pembelajaran bervariasi? 
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 Iya, kalau untuk proses belajar yang bervariasi sebisa mungkin memang 

kita lakukan setiap hari supaya anak tidak jenuh, supaya anak tetap semangat 

belajar karena memang kondisinya belajar dari rumah ini membuat siswa merasa 

bosan dan mungkin orang tua juga bosan mengajari anaknya jadi se kreatif kita 

guru bekerja sama dengan orang tua kita merancang kegiatan belajar yang 

bagaimana yang bervariasi agar anak tidak merasa bosan. 

b. Apakah bapak/ibu menyediakan sumber dan fasilitas belajar? 

 Sumber belajarnya buku tema kadang saya juga tambahkan dengan video 

saya video proses pembelajaran dari saya dan juga kadang ada video dari youtube 

juga, sumber belajarnanya dari internet juga. Sekarangkan orang tua juga sebagai 

sumber belajar ya karena kadang ada di tema tertentu dan pembelajaran tertentu 

yang memang saya arahkan untuk mencari jawabannya di orang terdekat iya 

pernah. Jadi dia bertanya istilahnya itu narasumbernya orang terdekat dia. 

c. Apakah bapak/ibu melakukan proses penilaian yang autentik?   

Penilaian autentik iya, penilaian autentik itu harus dan wajib memang kita 

harus menilai sikap anak bagaimana, keterampilannya bagaimana dan 

kemampuannya pemahaman materinya bagaimana itu dalam setiap proses 

pembelajaran setiap harinya harus kita nilai se autentik mungkin.  

Bagaimana cara ibu menilai untuk ranah sikap siswa bu? 

Kalau untuk ranah sikap ya itu tadi karena proses pembelajaran daring kita 

hanya bisa menilai sikap selama pembelajaran di grup jadi bagaimana sikap dia di 

grup car dia merespon instruksi kita cara dia membalas pesan kita atau membalas 

apa yang kita katakan di grup naah itu bisa masuk ke dalam penilaian sikap. 

Untuk penilaian pengetahuan bagaimana ibu? 

Kalau pengetahuan saya nialai dari tugas yang kerjakan siswa, kan siswa 

selalu membuat tugas di rumah naah nanti tugas itu yang saya jadikan nilai 

pengetahuan. 

Kalau keterampilannya bagaimana ibu? 
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 Keterampilannya ya itu saya nilai dari praktek yang saya berikan seperti 

praktek membuat sistem pencernaan dari playing doll itu, kan masuk keterampilan 

tu. 

19. Strategi apa yang ibu gunakan dalam berkomunikasi dengan siswa 

dalam lingkungan kelas saat pembelajaran daring? 

Untuk strateginya karena memang kita pembelajaran daringnya pakai WA 

ya starteginya selain dari teks WA komunikasinya pake voice note juga ya 

aplikasi WA yang kita pakai , seluruh komunikasi siswa dengan guru terjadi di 

grup WA iya dan memang sudah cukup efektif walaupun hanya WA bisa 

dibilang nggak kalah efektifnya dengan zoom karena memang ank itu semangat 

belajarnya tetap semangat kita pakai kita manfaatkan aplikasi yang ada di WA 

dengan baik saya rasa tetap efektif walaupun hanya menggunakan WA.  

20. Bagaimana strategi yang ibu gunakan agar dapat Siswa mengerjakan 

tugas saat pembelajaran secara daring? 

Agar selalu mengerjakan tugas tentunya ada reward yang kita berikan dan 

kemudian ada punishmannya atau sanksi jadi biasanya kalau untuk anak-anak 

yang sering terlambat mengerjakan tugas atau sering tidak mengumpulkan tugas 

itu pasti jangankan tidk mengerjakan tugas mengumpulkan tugas lebih lama dari 

teman yang lain aja nilainya sudah beda dengan siswa yang mengumpulkan tugas 

tepat waktu. Naah itu tentu akan memberi dampak pada siswa memberi semangat 

atau memberikan ketegasan kepada siswa bahwa memang tugas itu dikerjakan 

sesuai waktunya. Dan begitu juga untuk yang mengerjakan dengan baik selain 

mendapat pujian tentu ada penghargaan yaitu nilai yang kita berikan dan nilainya 

juga bervariasi saya juga biasanya menggunakan nilai kalau untuk siswa yang 

lebih aktif biasanya kalau untuk dinilai saya akan ada nilai plusnya begitu. 

21. Strategi  yang bapak/ibu gunakan untuk membentuk sikap siswa dan 

perilaku siswa selama pembelajaran daring 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Keteladanan tentu saja iya karena kita sebagai guru sebisa mungkin kita 

memang harus jadi teladan untuk anak murid kita, kita harus mencontohkan yang 
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baik selin kita mengajarkan dan mengingatkan kepada mereka bagaimana menjadi 

murid yang teladan dan kita guru juga harus menjadi teladan terlebih dahulu. 

Contoh keteladanannya adalah memang kita harus menjaga etika sikap kita 

baik bicara kita, kemudian juga tepat waktu pada saat kita misalnya sebelumnya 

kita sudah sepakati belajar jam berapa besoknya memang harus kita tepat waktu 

conth-contoh kecil seperti itu ya 

b. Apakah bapak/ibu menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas 

(Pembiasaan Dalam Segala Aspek)? 

Iya, kalau pembiasaan iya hal-hal yang baik harus kita biasakan contohnya 

setiap hari senin biasanya saya selalu kirimkan lagu-lagu nasional untuk 

pengganti upacara kan karena memang daring kita tidak upacara jadi sebagai 

gantinya ya saya kirimkan lagu-lagu nasional, kemudian mengajak siswa berdoa 

sebelum belajar, kemudian ya hal-hal baik lainsesering mungkin kita ajarkan atau 

kita teladani kepada siswa 

c. Apakah bapak/ibu melakukan penanaman nilai-nilai karakter yang 

utama dalam membentuk sikap dan tingkah laku siswa saat 

pembelajaran? 

Iya ada seperti sikap tanggung jawab nasionalisme itu memang harus 

ditananmkan dalam kita masukkan dalam setiap proses pembelajaran kita. 

22. Strategi yang bapak/ibu gunakan agar siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran 

a. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran selalu mengacu pada tujuan? 

Iya setiap pembelajaran memang harus kita mengacu kepada tujuan 

pembelajaran karena itumemng adalah tujuan kita kan. 

b. Apakah bapak/ibu melibatkan siswa  dalam proses pembelajaran? 

Tentu iya, selama proses pembelajaran kan memang siswa itu terlibat 

dalam didalam grup mereka melakukan apa yang saya instruksikan apa yang kita 

arahkan mereka melakukan itu dan mereka terlibat. 
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c. Apakah bapak/ibu menggunakan Seni, Gerakan dan Indera dalam 

proses pembelajaran? 

Iya kadang untuk tema-tema tertentu yang memang aa bisa di apa ya apa 

yang bisa dimasukkan kagiatan ini dan pernah juga saya di untuk tema sbdp itu 

memang ada saya menginstruksikan siswa untuk menyanyikan lagu-lagu tertentu 

kemudian mereka ada praktek memainkan alat musik ada. 

Itu nantinya tugas itu dalam bentuk video kemudian kebetulan kemaren 

ada contohnya itu siswa saya suruh meminkan atau mereka memilih memainkan 

atau mempraktekkan lagu yang bertangga nada mayor atau minor mereka boleh 

bebas memilih memainkan yang mana yang mreka suka kemudian mereka 

kirimkan lewat video kepada saya 

d. Bagaiman bapak/ibu meragamkan langkah dan kegiatan ? 

Iya ibu usahakan sebisa mungkin kegiatan pembelajarannya selalu 

bervariasi tapi memang tidak melanceng dari tujuan pembelajaran, bentuk 

variasinya seperti tadi itu menggunakan voice note, disini voicenite sangat 

dimanfaatkan, saya memberikan pertanyaan langsung dijawab oleh siswa melalui 

voice note. 

Ada juga untuk membuat variasi absen saya melakukan seperti 

menggambarkan ekspresi mereka pada hari ini kemudian mereka mengirim satu 

stiker sesuai dengan kondisi mereka, apakah mereka sedih, senang, marah, kesal 

dan lain-lain 

23. Stategi bapak/ibu mempertahankan kedisiplinan siswa selama 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

kemudian kalau untuk keteladanan sama juga seperti yang tadi kita harus 

memberi teladan, kita harus mencontohkan juga harus menyampaikan tidak  

hanya mencontohkan kia juga harus menyampaikan supaya anak itu ingat 
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b. Bagaimana bapak/ibu menggunakan pola pembiasaan saat 

mempertahankan kedisiplinan siswa ? 

Sama seperti yang tadi untuk pola pembiasaan mendisiplinkan siswa ya pada 

saat kita mulai belajar di sebelumnya kita sudah sepakati jadwal jam berapa ya 

harus sepakat masuknya juga jam segitu kita mulai belajarnya juga jam segitu 

c. Apakah bapak/ibu memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang 

tidak disiplin? 

Kalau sanksi dan hukuman juga diberikan untuk melatih kedisiplinan 

siswa. Saya tidak memberikan sanksi fisik ya, kalau sanksi fisik memang tidak 

boleh sanksi dalam artian kita memberi sanksi itu untuk memotivasi dia bukan 

menjahati dia ya memberikan pengalaman kepada dia bahwa yang dia lakukan itu 

tidak benar kemudian sedangkan teman yang lain itu melakukan kok dia nggk 

melakukan gitu, jadi memang selin berimbas kepada siswa yang salah ini juga 

memberi dampak yang baik buat siswa yang berkelakuan baik. 

24. Strategi yang bapak/ibu gunakan untuk meningkatkan keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan saat pembelajaran secara daring 

a. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan pemusatan? 

Iya memberikan pertanyaan dengan pemusatan. Bagaimana cara ibu 

memberikan pertanyaan dengan pemusatan? Saya selalu memberikan pertanyaan 

yang berpusat pada materi yangsaya berikan. 

Kendalanya bu ? kadang ada siswa yang dikasih tugas lain yang 

dikerjakannya lain itu si kendalanya. Solusinya gimana ibu ? iya dijelaskan 

kembali kepada siswa itu tugas yang dikerjakan yang ini loo 

b. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan strategi pindah 

bergilir? 

Iya pasti setiap hari ibu tanyakan di grup, setiap ibu beri pertanyaan misalnya 

ada satu siswa yang jawab nanti ibu minta lagi siswa yang lain untuk menjawab 

pertanyaan tersebut 
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c. Apakah ibu Memberikan tuntunan (prompting) saat meminta siswa 

menjawab pertanyaan? 

Iya kita arahkan kita pancing supaya anak itu berpikir,  pikirannya terbuka 

oo maksudanya begini lo tujuan ini nah mereka sampai disitu kita arahkan. 

Seperti memberikan petunjuk-petunjuk untuk menjawab soal. 

d. Bagaimana bapak/ibu memberikan waktu berpikir kepada siswa saat 

menjawab pertanyaan? 

Iya biasanya iya habis saya memberikan pertanyaan saya kasih waktu 

beberapa menit kemudian siapa yang udah dapat jawabannya biasanya mereka 

saya suruh kirim voicenote nanti di akhir baru mereka bisa kalo di wa kn mereka 

juga bisa saling dengar gitu voicenote dari teman mereka apa jawaban teman 

mereka apa. Nanti diakhir baru saya kasih penguatan dan kesimpuan bahwa 

jawaban yang benar ini gitu 

e. Bagaimana bapk/ibu menghindari jawaban serentak dari siswa? 

Kalau jawaban serentak rsanya iya karena untuk di pembelajaran daring 

kita selalu serentak jawabannya, kadang ada juga di tanya ke salah satu siswa. 

Sebenarnya dihindari si ya karena memang apa ya namanya  yang namanya 

pembeljarn daring tidak mungki kit japri satu-satu kan ya jadinya begitulah. Itu 

juga salah satu kelemahan pembelajaran secara daring 

f. Bagaimana bapak/ibu  Memberikan pertanyaan dengan antusias? 

Iya, bervariasi kadang dari video, dari voicenote, dan dari teks juga ada. 
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Hasil wawancara 

Nama Informan PH 

Jabatan Guru Kelas VI 

Jenis strategi pembelajaran  

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran langsung? 

Kalau untuk pembelajaran daring ini karena tidak ada tatap muka kan, yang 

bisa kita gunakan adalah yang langsung karena berpusat pada guru karena kita 

ngasih materi kalau siswa melibatkan siswa aktif susah karena faktor ekonomi 

pertama, terus tidak semua orang tua mempunyai atau anak tidak memiliki hp 

anaknya yang lengkap , disini tidak dibenarkan diadakan zoom karena faktor itu, 

ekonomi itu tidak merata ada yang menengah keatas ada yang menengah kebawah 

jadi yang cocok kami gunakan strategi pembelajaran langsung, hanya berpusat 

pada guru. 

Kemudian bapak cara bapak mengajar itu gimana bapak ? ya kalau yang 

beginikan kita menyapa anak dulu digrup WA kemudian lihat responnya, terus 

buat video pembelajarannya dikirim ke grup WA nanti baru anak itu menanyakan 

tentang video tersebut apakah dia mengerti atau tidak atau sudah mengerti, nanti 

kita memberikan tugas berdasarkan video jadi tidak merepotkan anak atau siswa 

atau orang tua jadi kalau mengerjakan tugas dia tinggal nonton video pasti ada 

jawabannya. Kalau kita memberi tugas tidak ada di video otomatis anak akan 

kewalahan menjawabnya.  

Durasi video yang bapak gunakan itu berapa pak ?  paling lama 15 menit. 

Apakah dengan waktu tersebut seluruh materi dapat tersampaikan bapak?  

Iya, kami menyampaikan materi dengan ringkas dan cepat agar semua materi 

dapat tersampaikan. 

Apa kendalanya bapak dalam menggunakan video ini?  

Kalau untuk kendala mungkin tu lah yang pertama ada orangtua yang hpnya 

dibawa kerja kan jadi tidak bisa belajar langsung, mungkin nunggu orangtuanya 

pulang kerja baru bisa mengerjakan tugas kadang dia nanyakan ke WA pribadi 

atau WA grup. 
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Saya ingin tanya lagi bapak apakah setiap tugas yang bapak berikan jawabannya 

ada didalam video yang bapak berikan ? 

Kalau tugas kami mengirimnya di grup WA kalau kami memberikan tugas 

jawabannya pasti ada didalam video ataupun di buku cetak yang telah kami 

berikan kepada siswa, walaupun kami tidak menuntuk ketuntasan KKM tetapi 

kami tetap menjalankan kurikulum yang ada. 

Apaah hanya melalui video bapak apakah ada melalui foto atau hanya dengan 

suara 

Tidak kalau suara lebih susah memahaminya, kalau foto aja nanti kita tampilkan 

aja foto tidak ada penjelasannya bagaimana anak bisa mengertinya. 

Kalau menjelaskan materi lewat orang tua ada dak pak ?  

Kalau mmenjelaskan langsung sama orangtua mungkin saat mengoreksi apabila 

ada kesalahan kami nanti memanggil orangtua menjelaskan terus kami bikinkan 

yang benarnya begini  yang salahnya begini terus pada saat ngoreksi misalnya 

yang mtk itu banyak yang salah misalnya jadi sebelah kiri jawaban anak sebelah 

kanan guru menjawab jawaban yang benar biar anaknya mudah memahami lagi. 

b. Apakah Strategi bapak/ibu menggunakan pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction)? 

Yang tidak langsung tidak bisa. Itu siswa yang diminta aktif kan, berpusat 

pada siswa, kita tidak bisa melibatkan siswa secara aktif kalau untuk tatap muka 

mungkin bisa kita gunakan, kalau untuk tatap muak guru memberikan pancingan 

terus siswa berfikir secara luasnya, kalau di daring ini tidak bisa digunakan ya 

karena aktornya itu pertama kita tidak bisa menentukan apakah siswa bisa stanby 

dalam waktu yang cukup lama selama waktu yang kita tentukan karena apa faktor 

ekonomi tersebut, tidak semua siswa memiliki pribadi. 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Strategi Pembelajaran Interaktif 

(interactive instruction) ? 

Yang interaktif juga tidak bisa karena tidak ada apa ya kan kerja 

kelompoknya, ini dalam bentuk diskusi kan, kalau pandemi ini kan tidak boleh 

melakasanakan perkumpulan sedangkan diskusi lebih kepada kelompok, kita 

membuat kelompok itu nanti takutnya merepotkan orangtua dan siswa, dia 
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mengantarkan anaknya kesini maka nanti terjadilah nanti hal yang tidak 

diinginkan yang kena disini tetap gurunya, makanya tidak digunakan. 

d. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran melalui pengalaman 

(experiental learning)? 

Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman (experiential learnine) Mungkin 

bisa digunakan itu ada di subtema 4 tentang pembelajaran apa itu membuat 

sebuah proyek, kalau proyek otomatis dia kerja sendiri jadi pengalaman dia 

sendiri membuat itu. Pernahkan bapak terapkan ? Pernah Dalam bentuk seperti 

apa bapak ? Yang terbaru ini kami ada materi tentang papan reklame, anak 

disuruh membuat papan reklame jadi dia mengalami sendiri bagaimana membuat 

papan reklame menggunakan kata-kata yang menarik. 

Apakah ada kesulitan dalam strategi pembelajaran pengalam ini bapak ?  

Kalau kesulitan pasti ada mereka turun langsung tanpa ada diawasi oleh gurunya 

kecuali ada gurunya mungkin gurunya bisa ngawasin ngasih arahan, kalau 

disekarang belajar daring ini hanya orang tua yang mengasuh arahan itupun kalau 

orang tuanya sempat, kalau tidak sempat dia mencari sendiri hal-hal tersebut 

mungkin melalui youtube ataupun pembelajaran interaktif lainnya 

e. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran mandiri ? 

Kalau di pembelajaran daring ini otomatis anak belajar mandiri sendiri 

dirumah kan tidak ada mungkin dia nanya-nanya kalau dia tidak mngerti sekali 

baru dia nanya ke guru atau orang tuanya selebihnya dia pasti mandiri rata-rata, 

bagaimana bentuk dari pembelajaran mandiri ini bapak  

apakah siswa benar-benar mandiri atau bisa bekerja sama dengan teman yang 

rumahnya dekat bapak ? Mungkin dia bisa bertanya juga kan tapi lebih tepatnya 

kalau untuk bertanya mungkin ke teman atau tetangganya lebih susah jarak 

tersebut kan mungkin dia bisa bertanya pada kakanya, yang lebih tinggi 

pendidikaannya dari pada dia. Ataupun orangtuany. 

 

2. Apa strategi bapak/ibu gunakan agar siswa dapat memenuhi KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang ditentukan oleh sekolah saat 

pembelajaran daring? 
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a. Apakah bapak/ibu melakukan proses pembelajaran bervariasi? 

Kalau proses pembelajaran yang bervariasi itu ada kan variasinya adanya 

video ada tanya jawab ada bentuk kuis yang berbentuk aplikasi. 

Kuis yang seperti apa yang bapak gunakan ? 

Kuis yang disini seperti google form, nanti ada biodata anak kelasnya 

sama nama gurunya nanti ada bentuk pilihan berganda nanti dia tinggal klik klik 

klik nanti jawaban akan muncul sendiri digurunya untuk penilaian evaluasi 

pembelajaran tersebut. Apakah google form ini dapat diaplikasikan oleh siswa 

bapak ? Awalnya walaupun sulit pertama-pertama melaksanakan itu siswa sempat 

bertanya-tanya sampai lebih dari sejaman bagaimana mengisi ini pak bagaimana 

ngisi ini kadang kita aja yang sudah menjadi guru aja tidak mengertikan apalagi 

siswa jadi itulah kesulitannya anak tidak bisa menjalankan aplikasi tersebut. 

Apakah sekarang siswa sudah bisa menggunakannya bapak? Alhamdulillah sudah 

bisa. 

Apakah orang tua juga terlibat dalam membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan kuis dari google form? Kalau  membantu mungkin rasanya iya 

pasti orang tua yang paham akan mengarahakan ini klik ini ini kelik ini in tekan 

ini, itulah membantunya atau memberikan fasilitas lainnya berupa kuata 

internetnya. 

Kemudian bapak tanya jawab, bagaimana proses tanya jawab ini 

berlangsung bapak ? apakah langsung di grup WA ? Kalau tanya jawab pasti di 

grup WA langsung. Seperti kita memancing pertanyaan apa yang dimaksud 

dengan ini nanti  siswa yang menjawab baru kita  mengatakan iya benar atau 

salah. Berarti langsung dijawab disitu ditanya didalam grup ?Iya kadang ada yang 

menjawab kadang kalau anak yang lambat membuka Hpnya bisa menjawab siang 

atau sorenya. Apakah semua siswa berperan aktif dalam berinterksi disaat bapak 

memberikan pertanyaan ? Kalau interksinya mungkin tidak mungkin yang 

berinteraksi langsung yang memiliki HP pribadi dia bisa berinteraksi langsung, 

kalau tidak berinteraksi langsung dia mungkin anak menjawabnya sendiri saat dia 

memegang HP. 

biasanya dijawab ya pak walaupun terlambat ? 

Iya dijawab 
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b. Apakah bapak/ibu menyediakan sumber dan fasilitas belajar? 

sumber dan fasilitas belajar kami tetap memberikan buku tema dan fasilitas 

belajar lainnya untuk penunjang dia belajar dirumah. Kalau buku tema itu 

disediakan dari sekolah. 

Apakah ada sumber lain yang digunakan seperti internet atau youtube ?  

Kalau internet youtube pasti ada kami tidak melarang siswa selama dirumah 

belajar. Kalau tidak ada dibuku jawabannya atau penjelasannya boleh bukak 

internet atau youtube demi kelancaran siswa belajar dirumah. 

c. Apakah bapak/ibu melakukan proses penilaian yang autentik? 

Penilaian itu ada kita penilaian harian. Setiap habis tema kita melaksanakan 

ujian harian dan baru-baru ini kita sudah melaksanakan UTS atau PTS penilaian 

tengah semester  

Bagaimana cara bapak melakukan penilaiannya bapak,  

bagaimana bentuk koreksi yang bapak lakukan? Kalau penilaian harian 

setelah habis tema 1 kita langsung melaksanakan PH (penilaian harian) tema 1 

biasanya kami memberikan tugas bentuk PDF di grup atau mungkin bisa juga 

luring tersebut. Kami memberikan prinan nanti orang tua murid yang menjemput 

disekolah pada saat pengumpulan tugas kertas ini atau lembar jawaban anak itu 

dikumpulkan ke sekolah baru kami guru menilainya. Nanti nilainya bagaimana 

bapak ? apakah akan diberitahukan ke siswa bapak ? Pastinya akan diberitahukan. 

Bagaimana bapak memberitahukannya ? Kalau memberi tahukan kami cukup 

setelah kami masukkan kerekap nilai terus kami berikan lagi kertas ujian itu 

kepada orangtua murid mintak dia tanda tangan baru kumpulkan kembali sebagai 

bukti kalau anak itu sudah ujian dan diketahui oleh orang tua murid tersebut. 

Berarti hanya diberitahukan ke orang tua siswa dilembar kerja siswa saja ya bapak 

? Iya 

Tidak diberitahukan didalam grup bapak ? Tidak karena itu sifatnya pribadi nanti 

takut membully anak bagi yang nilainya rendah   

3. Strategi apa yang ibu gunakan dalam berkomunikasi dengan siswa 

dalam lingkungan kelas saat pembelajaran daring? 

Strategi yang digunakan pertama kita membentuk kesepakan kita sama 

orang tua murid dan kemaren sebelum memulai pembelajaran semester ini semua 
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rombel kelas disini memanggil orang tua kesekolah menjelaskan cara 

pembelajaran daring semester ini terus kami membuat kesepakan pembelajaran 

dalam seminggu itu ada 5 hari 3 guru kelas 2 bidang studi dijelaskan juga cara 

mengerjakan tugasnya, guru dilarang memberi tugas ini kesepakatan dinas sama  

peraturan menteri secara banyak-banyak atau memberi tugas secara boom itukan 

kadang bisa 50 seharian kan tidak dibatasi menyangkut fisik anak juga, mental 

anak juga paling banyak kami disini memberi tugas itu sehari mungkin soalnya 

ada 8 atau 10 itu sudah banyak kali. Pokok nya sebelum mulai awal pembelajaran 

kemaren kami komunikasikan dengan wali murid semua diundang kesekolah terus 

kami minta alamat lengkapnya nomor hp nya pekerjaannya dan semua latar 

belakang siswa kami ketahui. 

Untuk komunikasi langsung dengan siswanya bapak?  

Kalau untuk komunikasi secara langsung ya melalui itu tadi grup WA itu aja 

cuman, menanyakan kabarnya, ada yang memperkenalkan diri.  

Kalau kendala dalam berkomunikasi ini bagaimana bapak? Kalau 

kendalanya ya tidak semua  murid la kita bisa melihat apa kan komunikasi secara 

langsung  ada kadang-kadang dia yang segan sama gurunya tidak mau komunikasi 

secara langsung, dan yang tidak segan dia komunikasi langsung menghubungi 

nelpon pribadi gurunya atau chat pribadi gurunya. Itu kendalanya Pokoknya kami 

menyediakan waktu dari jam 7 pagi sesuai dengan jam pelajaran sampai jam 1 

siang. Mungkin sampe siang kami terima chat pribadi 

 

4. Bagaimana strategi yang ibu gunakan agar dapat Siswa mengerjakan 

tugas saat pembelajaran secara daring? 

hpnya tidak di apa kadang baru pulang kami pulang kerja Kalau kita 

sebagai guru pasti pengenkan anak nya mengerjakan tugas tapi kalau strategi itu 

mungkin kami bagi yang telat mengumpulkan tugas mungkin kami chat pribadi ke 

orang tuanya kenapa bu kami tanyakan kenapa anak ini tidak mengerjakan tugas 

itu keluhannya kadang kendalanya baru ada hp dikerjakan kami pasti memahami, 

kadang ada yang anaknya sakit pokonya disini biarlah lebih berkomunikasi ke 

orang tua dari pada ke anaknya.  
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Apakah ada siswa yang mengeluh tidak mau mengerjakan tugas bapak ? Kalau 

dikelas saya belum ada yang mengeluh tapi kalau dia mintak konpensasi pak 

belum sempat mengerjakan kami bisa ngumpulnya minggu depan atau hari di hari 

besoknya ada kalau itu ya tetap kita tidak bisa menolak kan karena itu yang peting 

dia mengerjakan tugas dan kita tidak bisa memaksa harus hari ini hari ini. Karena 

kondisi diluar anak itu kita tidak. 

Saat memberikan tugas bapak apakah pernah siswa tidak dapat memahami 

tugas yang bapak berikan? Pernah ditemukan pada saat kita menilai tugasnya itu. 

Ada yang ini sering ditemukan di pembelajaran matematika kadang anak itu tidak 

mengerti jalannya kadang dia  isinya benar bisa kita simpulkan dia memakai 

kalkulator jalannya tidak ada kan otomatis guru disini dia menjelaskan kembali 

dibuku anak tersebut inilah jalannya walaupun jawabannya benar jalannya salah 

tetap kita kasih nilai benar dan kita berikan jalan yang benarnya disitu. Ada juga 

ditemukan jalannya sudah benar tapi isinya salah tapi tetap diberi nilai nanti kita 

temukan dimana salahnya dan memberikan kesimpulan jawaban itu. Jadi 

diperbaiki di buku siswa bapk ? Iya Apa pernah bapak meminta bantuan orang tua 

dalam menjelaskan cara-caranya bapak ? Kalau mintak bantu lagi tidak pernah 

tapi kadang-kadang pada saat orang tua mengumpulkan tugas dan dia mengambil 

tugasnya saya jelaskan bu ini ini ini ini jalannya salah. Kasih tau ke anak seperti 

itu. Apakah tugas yang diperbaiki dikumpulkan lagi bapak ? Tidak, cukup dia 

pelajari sendiri   

 

5. Strategi  yang bapak/ibu gunakan untuk membentuk sikap siswa dan 

perilaku siswa selama pembelajaran daring 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Mungkin yang bisa terapkan disini adalah penanaman nilai karakter yang 

utama saja 

Kalau keteladanan itu gimana ya keteladanan dia menjadi teladan diri sendiri kan. 

Disini dijelaskan guru disini mungkin memberikan tugas tepat waktu terus kalau 

guru sudah memberikan tugas tepat waktu otomatis anak akan berpikiran 

sedangkan guru saj tidak bia memberikan tugas tepat waktu kenapa kami 

mengerjakan tugas tepat waktu. Jadi teladan disini kami on time memberikan 
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tugas tersebut. Apakah dari segi yang lain tidak bisa digunakan langsung menjadi 

bentuk keteladanan? Mungkin cara kita menyampaikan atau menjawabpesan 

orang tua pesanyang di grup wa itu bisa menggunakan bahasa yang sopan, kalau 

sempat kita tidak menggunakan bahasa yang tidak sopan otomatis nanti anak itu 

tidak sopan juga dengan kita, seperti kita menyapanya dengan mengucapkan 

salam dulu. Kalau kita tidak mengucapkan salam nanti takutnya pribadi anak nanti 

saat komunikasi dengan orang atau mungkin dengan gurunya tanpa mengucapkan 

salam terlebih dahulu. 

Dari dalam video bapak apakah bisa juga menjadi teladan, seperti berpakaian ? 

Mungkin itu bisa diterapkan pada pembelajaran IPS dan PKN, PKN itu kan ada 

kita terapkan di kebetulan dikelas 6 ada tentang nilai-nilai dasar pancasil mungkin 

disitu kita bisa cantukan juga. 

 

b. Apakah bapak/ibu menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas 

(Pembiasaan Dalam Segala Aspek)? 

Kalau kebiasan ini yang diulang-ulang teruskan, mungkin pada saat 

pembelajarn ini kebiasaan yang bisa kami lakukan hanya mengucapkan salam itu 

saja Cuma dan berdoa. Untuk sikap yang lain mungkin tidak bisa. Kalau misalnya 

memberi nasehat kepada siswa bagaimana bapak, meminta anak selalu buang 

sampah pada tempatnya apakah bisa bapak ?Itu tidak bisa karena kita tidak bisa 

melihat mereka secara langsung. 

 

c. Apakah bapak/ibu melakukan penanaman nilai-nilai karakter yang 

utama dalam membentuk sikap dan tingkah laku siswa saat 

pembelajaran? 

Pananaman nilai karakter pasti ditanamkan terus kan yang jelas disiplin 

pasti, terus tanggung jawab dia terhadap tugasnya.Kalau dari materi yang 

diberikan pakah ada penanaman nilai kkarakter yang utama di selipkan secara 

tidak langsung bapak ? Kalau untuk penanaman karakter atau sikap itu biasanya di 

materi IPS SAMA PKN karena itu berhubungan dengan kehidupan dia langsung, 

seperti dia bagaimana dia sikap dia selama dirumah nanti kita jelaskan disana apa 

yang harus dilakukan yang baru ini belajar tentang hak dan kewajiban untuk 
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mendapatkan hak kita harus melakukan kewajiban terlebih dahulu disitu bisa kita 

tanamkan tanggung jawab dan disiplinnya. 

 

6. Strategi yang bapak/ibu gunakan agar siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran 

a. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran selalu mengacu pada tujuan? 

Kalau mengacu pada tujuan pembelajaran pasti iya lah karena walaupun 

kita tidak mencapai KKM tapi di tuntut tetap mengacu pada tujuan pembelajaran 

sesuai dengan  KD KD pembelajaran tersebut. 

b. Apakah bapak/ibu melibatkan siswa  dalam proses pembelajaran? 

Kalau melibatkan peserta didik itu melibatkaan secara interaktif 

komunikasi hanya sebagian kecil, sebagian besarnya ya melalui whatsapp itu 

kami komunikasinya melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Apakah 

bapak tidak meminta siswa membuat video umpan balik atau seperti Menanggapi 

video yang bapak kirim siswa menanggapi melalui video tersebut? Kalau itu 

tidak ada, tapi video anak belajar sedang mengerjakan tugas ada. Biasanya di 

videokan oleh orangtuanya atau dia bisa sendiri merekam dengan menekan hp 

nya kan. 

Pokoknya kita tidak bisa melihat aktifitas anak secaara langsung. Paling 

pada laporan orang tua anak ini agak malas mengerjakan tugas nanti kami chat 

pribadi anaknya kan jelaskan dia sudah kelas 6 harus mengerjakan tugas takutna 

dia bingung waktu smp nya, berikan nasihat bahwa nilai ini juga penting untuk 

dia nanti saat masuk smp. 

 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Seni, Gerakan dan Indera dalam 

proses pembelajaran? 

Kalau menggunakan seni pasti ada lah dalam membuat video itukkan pasti 

ada musiknya untuk menariknya. Kalau indra yang digunakan pasti indera 

penglihatan aja cuman sama indra pendengaran.  
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Apakah saat bapak memberikan tugas ada dalam bentuk seni bapak ? Ada 

yang reklame itu termasuk kedalam pembelajran sbdp itu . apakah ada lagi bapak 

selain reklame? Ada dia melaksanakan interval nada, dia membuat video dia 

membaca doremi itu. Apakah orang tua pernah komplein mengenai tugas yang 

bapak berikan? Tidak ada karena kami membuat tugas itu tidak mengarang-

ngarang pasti tugas yang kami buat pasti ada di video tersebut jawabannya 

semuanya ataupun membuat karya seni pasti ada video tentang seninya 

d. Bagaiman bapak/ibu meragamkan langkah dan kegiatan ? 

Kalau variasinya pasti ada beda tatap muka sama daring ini pasti jauhkan. 

Kalau variasinya gimana variasnya tidak bisa seperti pembelajaran biasa lah 

variasinya, pokonya dimana anak tersebut tidak bosan mungkin kami bisa 

mengirimkan video video lucu dulu baru kami kirim video pembelajarannya. Biar 

anak itu tidak merasa bosan ada hiburan juga lah anak itu belajarnya. Kalau anak 

sudah tidak bosan lagi dalam pembelajarannya anak bisa semangat dalam 

mengikuti pembelajaran yang kami berikan. 

Video lucu yang seperti apa bapak? Ya seperti video kartun-kartun yang lucu, 

seperti video kartun tom and jerry dan lain-lain. Sedikit saja hanya untuk 

pengantar pembelajaran. 

7. Stategi bapak/ibu mempertahankan kedisiplinan siswa selama 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Kalau keteladanan itu seperti yang saya bilang tadi disini guru disini 

memberikan tugas tepat waktu terus kalau guru sudah memberikan tugas tepat 

waktu otomatis anak akan berpikiran sedangkan guru saja tidak bisa memberikan 

tugas tepat waktu kenapa kami mengerjakan tugas tepat waktu. Jadi teladan disini 

kami on time memberikan tugas tersebut.  

b. Bagaimana bapak/ibu menggunakan pola pembiasaan saat 

mempertahankan kedisiplinan siswa ? 
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Untuk melatih kedisiplinan kan bissa melalui absen bapak apakah dalam 

pembelajaran daring ini ada bapak melakukan absen? Iya pernah, membuat list 

nama siswa yang siap belajar. Apakah siswa banyak yang hadir bapak ? Kalau 

masalah hadirnya seperti yang awal tadi kita bilang tidak semua anak memiliki hp 

pribadi kalau yang punya hp pribadi dia bisa langsung menjawab tapi kalau tidak 

dia akan menjawab pada saat orang tuanya memberikan hp kadang hp di orang 

tuanyya kan absennya di ketik hadir orang tuanya yang ngetik di grup hadir. Itu 

kendalanya sekarang ini. Kita pastikan dia punya hp tidak mungkin juga kan. 

Tidak manusiawi juga nanti dibilangnya merendahkan. 

c. Apakah bapak/ibu memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang 

tidak disiplin? 

Kalau pemberian sanksi dan hukuman tidak bisa kami terapkan. Walaupun 

pembelajaran tatap muka sanksi ini sudah dilarang sebenanya karna itu bisa 

menjatuhkan mental anak apalagi daring ini tatap muka saja dilarang karna bisa 

menjatuhkan mental anak. Seandainya kita memberikan sanksi kawannya aa yang 

tau kebelakangnya anak tersebut menjadi bahan bullyan ya sedangkan peraturan 

mentri yang terbaru billying itu dilarang keras pada siswa karena bisa 

menjatuhkan mental 

8. Strategi yang bapak/ibu gunakan untuk meningkatkan keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan saat pembelajaran secara daring 

a. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan pemusatan? 

Yang bisa digunakan hanya memberikan pertanyaan pemusatan.  Sesuai 

dengan matri hari itu, setelah memberikan materi nantikan ada tugas atau 

pertanyaan yang diberikan nah ini tentunya harus fokus atau berpusat pada materi 

yang sudah dijelakan tadi agar siswa dapat mengerjakan tugas dan menjawab 

pertanyaan yang saya berikan. Tidak mungkin kan saya memberikan tugas yang 

melenceng dari materi yang saya jelaskan, nanti siswa tidak bisa menjawabnya tau 

tidak bisa mengerjakanya 

b. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan strategi pindah 

bergilir? 
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Kalau pindah gilir kalau anaknya ada semuakan bisa anak digunakan, kan 

sekarang kendalanya itu tadi anak tidak memiliki hp pribadi, jadi ya tidak saya 

gunakan. 

c. Apakah ibu Memberikan tuntunan (prompting) saat meminta siswa 

menjawab pertanyaan? 

Memberikan tuntunan belum tentu juga, tapi ada juga ini Iya ada kita 

rangsang anak terlebih dahulu kita bercerita dulu di pembelajaran bahasa sekarang  

sedang belajar mengenai teks eksplanasi mencari informasi penting. Kita rangsang 

anak kita membaca atau kita bercerita dulu dalam grup melalui video kan nanti 

kita suruh anak mendengarkan video cerita tersebut nanti tentukan informasi apa 

yang kita dapatkan dalam teks itu terus suruh dia mencari pokok-pokok utama 

pikiran teks itu apa itu aja cuman . Itu jawabannya di jawab langsung di grup atau 

di buku bapak ? Kalau yang seperti itu langsung di grup 

d. Bagaimana bapak/ibu memberikan waktu berpikir kepada siswa saat 

menjawab pertanyaan? 

Pemberian waktu berpikir kalau dia ada. Kita lakukan pemberian waktu  

berpikir baru bisa kalau dia bisa menggunakan zoom kan bisa memantau anak 

kalau tidak menggunakan zoom tidak bisa   

e. Bagaimana bapk/ibu menghindari jawaban serentak dari siswa? 

Tidak dihindari, karena di dalam grup itu diminta semua menjawab 

pertanyaan tidak hanya satu siswa saja 

 

f. Bagaimana bapak/ibu  Memberikan pertanyaan dengan antusias? 

Tidak bisa juga ini karena kita tidak tatap muka itu 
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Hasil wawancara 

Nama Informan AN 

Jabatan Guru Penjas Kelas 5 

Efektivitas pembelajaran secara daring 

34. Apakah pembelajaran secara daring yang ibu terapkan sudah efektif 

untuk kondisi pandemi saat ini? 

Kalau di saya itu sudah efektif Cuma memang ada anak yang aaa apa ya bisa 

dikatakan memang masalahnya dari pribadi anak itu sendiri atau kondisi anak itu 

yang membuat dia belajarnya kurang efektif. Tapi kalau sistem pembelajarannya 

sudah efektif yang saya buat. 

35. Apakah peserta didik telah KKM (memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal) yang ditentukan oleh sekolah selama pembelaran daring? 

Iya selama saya terima dari tugas-tugas yang saya berikan aaa siswa 

mendapatkan nilai yang sudah melebihi dari KKM yang di tentukan dari sekolah, 

ya sudah melebihi ya. 

36. Apakah Proses komunikasi dalam lingkungan kelas telah terlaksana 

dengan baik selama pembelajaran daring? 

Kalau komunikasi tentu ada komunikasi lewat wa. Kalau sudah masuk dalam 

grup WA biasanya anak-anak itu akan bertanya bagaimana cara kerjanya nanti 

jika tidak mengerti komunikasi langsung chat pribadi ataupun di grup biar 

semuanya bisa mengetahuinya. Jadi bapak komunikasi di saat proses 

pembelajaran berjalan dengan baik bapak ? Iya terjadi komunikasi dengan baik 

lah 

37. Apakah siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

baik ? 

Siswa dapat mengerjakan tugas tapi banyak anak yang belum bisa mandiri, 

siswa memerlukan bantuan dari orang tua untuk dapat mengerjakan tugas. 
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38. Bagaima Sikap dan tingkah laku siswa selama pembelajaran daring? 

Apakah lebih baik dari sebelumnya ? 

Kalau untuk sikap sulit ya untuk dilihat sekarang karena tidak tatap muka ya 

dan tidak bisa diukur dengan baik, tidak terkontrol. Hanya orang tua yang bisa 

melihat sikap dan perilaku anaknya dirumah. Palingan saya bisa lihat sikap siswa 

saat dia mengirimkan video. Dari situ saya lihat bagaimana bahawa yang dia 

gunakan, apakah anak mengikuti perintah dengan baik begitu 

39. Bagaimana Kesungguhan siswa dalam proses pembelaran daring? 

Kesungguhan siswa baik ya karena mereka selalu mengumpulkan tugas dan 

bersemangat juga saat mengerjaka praktek yang saya berikan. Hanya saja saat 

pembelajaan daring anak  kurang pengawasan 

40. Apakah siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran? 

Tidak semua siswa yang aktif , yang aktif  ada sekitar 75%. Bentuk yang 

aktifnya yang seperti kalau dia guru memberikan tugas dia memberikan tanggapan 

tanya jawab tentang menanyakan tugas itu bagaimana, materi ini kurang jelas 

misalnya begitu. Kalau ada yang tidak aktif itu dia jarang sekali muncul digrup 

kelas. Entah itu dia sudah paham atau bagaimana saya juga kurang tau. 

41. Apakah siswa tetap disiplin selama pembelajaran? 

Saya rasa kurang disiplin ya, karena kurang pengawasan dari guru saat 

pembelajaran. Hanya orang tuanya saja yang mengawasi dia begitu. Orang tua kan 

ada juga yang kerja jadi ya anak kurang mendapatkan pengawasan saat 

mengerjakan tugas. 

42. Selama pembelajaran daring apakah siswa  selalu  bertanya / menjawab 

pertanyaan? 
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Iya ada Sebagian mau bertanya dan menjawab pertanyaan. Naah bentuk 

pertanyaan nanti setelah saya mengirimkan video pembelajaran jika ada yang 

belum paham boleh ditanyakan begitu. Mereka kadang bertanya di grup dan ada 

juga yang wa secara langsung pribadi ke saya. 

43. Apakah ibu menggunakan sarana dan prasarana selama pembelajaran 

daring? 

Menggunakan sarana yg disesuaikan dg kondisi kesiapan siswa dirumah, 

seperti HP, Laptop, aplikasi-aplikasi penunjang pembelajaran. Aplikasinya itu 

ada WA, zoom, dan aplikasi untuk mengedit video lainnya. 

44. Sumber belajar apa yang ibu gunakan selama pembelajaran daring? 

Media zoom meeting dan WA serta buku, video, internet, youtube. Itu saja 

saya rasa 

Strategi yang digunakan guru 

25. Jenis strategi pembelajaran  

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran langsung? 

Kalo ini iya, saya ada ceramah, tanya jawab, memberikan tugas. Nah kalau 

untuk sekarang ini saya memberikan materi lewat video ya. 

Kalau lewat video apakah video itu bapak buat sendiri atau bapak ambil dari 

youtube ? 

Video saya sendiri, saya buat video pembelajarannya, misalnya pada materi 

aktivitas bola besar perminan bola besar,  pertama saya menjelaskan materi 

terlebih dahulu ya dengan ceramah itu tadi videonya nanti dikirim ke grup 

kemudian anak membuat video sendiri. Tugas siswanya nanti membuat video 
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sendiri mempraktekkan gerakan yang sudah saya tunjukkan di dalam video, untuk 

tugas dibuku juga ada itu palingan dalam satu materi terdiri dari 5 butir soal. 

Kemudian dikirim lewat WA, semua aktivitas pembelajaran yang saya 

lakukan itu secara daring tidak dikumpulkan langsung, video dikirim lewat WA 

tugas di buku juga di foto kemudian dikirim juga lewat WA, untuk  menghindari 

perkumpulan. Tapi ya bukunya itu tetap disimpan sebagai bukti autentik nanti 

setelah kita masuk sekolah bukunya nanti saya minta untuk dikumpulkan.  

Durasi video yang bapak kirimkan itu berapa menit bapak? 

Durasi waktunya itu kurang-lebih  5-10 menit, kemudian saya konversikan 

agar ukurannya lebih kecil, kadang saya juga ngirim video yang terpisah jika saya 

pikir materinya terlalu banyak untuk pembukaan 1 video kemudian penjelasan dan 

saya memperaktekkan satu video.  kalau untuk tugas siswa durasinya kurang lebih 

2-4 menit 

Apa kendala yang bapak alami selama menggunakan strategi tersebut? 

Kendalanya ya ukuran video terlalu besar jadi memori hp saya sering penuh 

untuk itu saya minta siswa membuat video dengan durasi yang tidak telalu lama, 

yang penting semua gerakan dapat tercapai  dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Dulu saya pernah menggunakan zoom pas awal pembelajaran daring tetapi 

dilarang sama kepala sekolah, karena kendalanya kuotanya besar, ada yang tidak 

punya hp, ada yang masalh sinyal. Jadi ya hanya 2 kali saya gunakan zoom 

meeting setelah itu saya tidak pakai lagi 
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b. Apakah Strategi bapak/ibu menggunakan pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction)? 

Iya disini siswa membuat hipotesis sendiri siswa bakal diminta mendalami ya 

kemudian di proses dengan video tadi dengan tulisan tadi kan gitu apakah dia 

mampu mengerjakan tugas atau tidak kita lihat dari sana yang dikirimkannya 

dengan kita 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Strategi Pembelajaran Interaktif 

(interactive instruction) ? 

Pada saat ini tidak mungkin untuk melakukan diskusi kelompok karena 

memang tidak boleh ada perkumpulan. 

d. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran melalui 

pengalaman (experiental learning)? 

Pengalaman siswa itu yang seperti sekarang itu belum bisa membuktikan yang 

sebenarnya itu kita tidak langsung bertemukan. Jika siswa mempraktekkan 

langsung itu masuk ke dalam bentuk pengalaman atau tidak bapak? Iya itu masuk 

pengalaman dan dia mengalami sendiri ya kan kita melihat langsung dari video itu 

tadikan, ada yang orang tuanya bantu seutuhnya, ada juga orang tua nya kadang 

mengikuti itu ini begini, begini melihat dia aktif atau tidak itu disitu, ada juga dia 

sendiri ada juga dia letakkan hpny kemudian dia shooting sendiri ada juga. 

e. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran mandiri ? 

Iya untuk strategi pembelajaaran mandiri siswa juga tetap belajar secara 

mandiri strategi ini juga tetap saya pakai karena memang seperti untuk tugas 

siswa memang harus mengerjakan sendiri dan mereka biasanya merancang 

sendiri kapan kalau untuk tugas yang itu ya tugas akhir selain materi atau selain 

kegiatan aktif belajar di grup untuk tugas yang dikumpul kesekolah biasanya 
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mereka aaa menyusun sendiri kapan waktu mereka akan mengerjakan untuk 

tugas yang mereka kumpul kesekolah aaa setiap harinya fleksibel 

26. Apa strategi bapak/ibu gunakan agar siswa dapat memenuhi KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang ditentukan oleh sekolah saat 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu melakukan proses pembelajaran bervariasi? 

Untuk variasinya terbatas paling-paling bisanya lewat zoom namun lewat 

zoom itu orang tua siswa banyak yang tidak bisa, mungkin keterbatasan media 

tadi, banyak siswa yang hpnya masih sama-sama dengan orang tua bukan hp 

pribadi, makanya zoom tidak bisa saya gunakan, hanya pertama-pertama saja dulu 

say gunakan zoom, ya kemudian di larang sama kepala sekolah karena kendala itu 

tadi. Jadi ya melakukan pengiriman-pengiriman lewat video saja yang bisa saya 

gunakan. 

b. Apakah bapak/ibu menyediakan sumber dan fasilitas belajar? 

Sumber belajarnya itu ada buku, kalo untuk siswa hanya fotocopy buku saja 

karena dari sekolah buku penjas kelas 5 belum lengkap jadi bukunya di fotocopy 

siapa yang mau saja, disamping itu saya juga foto setiap materi yang saya ajarkan 

itu saya foto waluoun siswa sudah bunya buku tetap saya foto juga agar  siswa 

yang tidak fotocopy buku juga bisa belajar. Selain buku, intenet jugo boleh di 

akses oleh siswa sebagai sumber belajar. 

c. Apakah bapak/ibu melakukan proses penilaian yang autentik?   

Untuk sementara ya penilaian autentiknya ya video itu tapi bukti yang 

autentik harus disimpan juga. Pada suatu saat nangi akan diminta kembali kan 

gitu. Kalau untuk sikap dilihat dari dia mengerjakan itu apakah dia tanggp atau 
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tidak. Kalau dari pengetahuan dilihat dari cara dia mengerjakan tugas, kadang-

kadang bapak juga meminta siswa membuat video membaca kan disitu juga bisa 

dinilai ada yang terbata-bata dan ada yang lancar. S, kalau dari video juga bisa 

dinilai apakah dia mandiri atau tidak, dari gerakan guga dinilai, siswa yang bagus 

gerakannya pas gerakannya kan kita tau. 

Bagaimana cara bapak menilai video yang dikirim siswa? Untuk sementara 

ini yang penting dia melakukan apa yang ditugaskan tidak terlalu melihat betul 

ataua salahnya gerakan, passingnya kurang kekiri kurang ke kanan passing nya 

pas itu tidak terlalu dinilai, yang penting dia mau dan selalu mengirim video itu 

sudah bagus nilainya 

27. Strategi apa yang ibu gunakan dalam berkomunikasi dengan siswa 

dalam lingkungan kelas saat pembelajaran daring? 

Satu saya memberikan keterangan saya memberikan informasi dulu apa 

misalnya tentang tugasnya bagaimana, kemudian lebih banyak komunikasi dengan 

orang tua, kadang-kadng anak banyak lalai tidak terlalu memikirkan itu kadang-

kadang dia tau bahwa tugas tidak dikerjakan dilalaikannya kemudian bertumpuk 

membuat dia bakal susah kan gitu kan nampak itu yang seharusnya dia kirim hari 

ini tugas tapi dia lalai sampai seminggu sampai sebulan baru dia kirimkan kadang-

kadang. Jadi solusinya tentu harus dikomunikasikan di grup dan dikomunikasikan 

dengan orang tua juga agar siswa mengirim tugas, saya saat merekap nilai tugas-

tugas yang belum karena nilai-nilai mau direkap apakah kalian nilai kalian akan 

tinggi atau rendah itu harus dilengkapi, di informasikan begitu karena nilai mau 

direkap. Kemudian ada nilai yang rendah dibawah KKM saya tidak akan nilai 

saya suruh dia ngulang remidial. Agar semua mencapai KKM. 
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Ada siswa yang bertanya juga seperti ini pak apa maksudnya pak, komunikasi 

lewat pribadi juga ada menanyakan kejelasan tugas dan materi. 

28. Bagaimana strategi yang ibu gunakan agar dapat Siswa mengerjakan 

tugas saat pembelajaran secara daring? 

Satu memberikan informasi menjelaskan bahwa nilai itu sangat penting, kalu 

nilai-nilai tidak ada tugaas tidak dikumpulkan nilai kamu nanti jadi rendah, 

mengerjakan tugas harus aktif jangan sampai bertumpuk tugas-tugas itu kerjakan 

secara berangsung-angsur. Dulu itu saya tidak buat batas terakhir di kumpul 

sekarang saya buat kapan terakhir dikumpul misalnyo saya kasih hari kamis 

terakhirnyo hari jumat gitu. 

Saya juga ada pengalaman ada tugas lama nian di kumpulnya tuga yang baru 

saya berikan dia kerjakan tapi tugaas yang lama dia tidak kerjakan. Akhirnya 

daftar penilaian yang saya isi itu ada yang kosong makas siswa itu harus mundur 

lagi kebelakang mengerjakan itu yang belum tadi 

29. Strategi  yang bapak/ibu gunakan untuk membentuk sikap siswa dan 

perilaku siswa selama pembelajaran daring 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

 Memperhatikan waktu belajar ini pengalaman juga saya sudah paham 

juga dengan sikap siswa. Siswa bermacam-macam karakternyo ada yang letoy 

ada yang semangat, saya sapa dulu siswa, diawali dengan mengucapkan salam 

mengucapkan salam olah raga, terkhir juga diberi lagi motivasi ayo semangat 

bejar agar menjadi anak yang pintar, kemudian harus jadi anak yang sholeh dan 

sholeha, dan penutupan juga assalamualaikum 

b. Apakah bapak/ibu menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas 

(Pembiasaan Dalam Segala Aspek)? 
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 Pembiasaan mengajak berdoa, mengucapkan salam begitu yang bisa 

dilakukan pada saat pandemi ini 

c. Apakah bapak/ibu melakukan penanaman nilai-nilai karakter yang 

utama dalam membentuk sikap dan tingkah laku siswa saat 

pembelajaran? 

 Iya ada seperti sikap tanggung jawab nasionalisme itu memang harus 

ditananmkan dalam kita masukkan dalam setiap proses pembelajaran kita. 

30. Strategi yang bapak/ibu gunakan agar siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran? 

a. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran selalu mengacu pada tujuan? 

Iya setiap pembelajaran memang harus kita mengacu kepada tujuan 

pembelajaran karena itu memng adalah tujuan kita kan. Bapak menjelaskan materi 

pada hari itu selalu mengacu pada tujuan pembelajaran, kemudian ada 

pendalaman seperti sekarang materi sudah habis dilakukan pendalaman materi 

lagi, untuk mengingatkan kembali kepada siswa tetang materi-materi yang lama. 

b. Apakah bapak/ibu melibatkan siswa  dalam proses pembelajaran? 

Untuk sementara siswa hanya mengikuti informasi-informasi yang saya 

kirimkan. Informasi yang seperti apa bapak ? informasi seperti saya meminta 

siswa menyimak video yang saya kirim, kemudian menginformasikan kepada 

siswa untuk mengerjakan tugas baik itu tugas praktek ataupun menjawab soal. Ya 

kemudian menginformasikan kapan tugas di kumpul.  

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Seni, Gerakan dan Indera dalam 

proses pembelajaran? 

Iya lah kan dalam olahraga itu lengkap ada seninya ada gerakannya ada juga 

siswa yang bentuknya kadang kaku ya gerakan-gerakannya kaku, keseriusan 

dalam membuat video praktek. 
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d. Bagaiman bapak/ibu meragamkan langkah dan kegiatan ? 

Untuk keadaan covid ini meragamkan langkah memang agak susah, kalau di 

video memang gak susah ya untuk meragamkan kegiatan ya itu tadi, informasi itu 

yang penting 

31. Stategi bapak/ibu mempertahankan kedisiplinan siswa selama 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Sama seperti yang tadi untuk pola pembiasaan mendisiplinkan siswa ya pada 

saat kita mulai belajar di sebelumnya kita sudah sepakati jadwal jam berapa ya 

harus sepakat masuknya juga jam segitu kita mulai belajarnya juga jam segitu  

b. Bagaimana bapak/ibu menggunakan pola pembiasaan saat 

mempertahankan kedisiplinan siswa ? 

kemudian kalau untuk keteladanan sama juga seperti yang tadi kita harus 

memberi teladan,  pertama itu kita harus menggunakan pakaian yang rapi saat 

membuat video, menggunakan bahasa yang baik. Yang pertama itu penampilan ya 

kalau divideo itu kita orak-orangkan kalau dilihat orang kan dak enak  

c. Apakah bapak/ibu memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang 

tidak disiplin? 

Kalau sanksi dan hukuman juga diberikan untuk melatih kedisiplinan siswa. 

Saya tidak memberikan sanksi fisik ya, kalau sanksi fisik memang tidak boleh 

sanksi dalam artian kita memberi sanksi itu untuk memotivasi dia bukan 

menjahati dia ya memberikan pengalaman kepada dia bahwa yang dia lakukan itu 

tidak benar kemudian sedangkan teman yang lain itu melakukan kok dia nggk 

melakukan gitu, jadi memang selin berimbas kepada siswa yang salah ini juga 

memberi dampak yang baik buat siswa yang berkelakuan baik. 

32. Strategi yang bapak/ibu gunakan untuk meningkatkan keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan saat pembelajaran secara daring 

a. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan pemusatan? 
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Sudah ya kitakan melalui video kita hanya melihat refleksi dari siswa  

bagaiman menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi . sekarang kita bisa lihat dia 

tanggap apa tidak dalam mengerjakan tugas nanti 

b. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan strategi pindah 

bergilir? 

Untuk sekarang tidak bisa begitu karena sekarang kita harus menyamakan 

persepsi dulu, takutnya siswa juga kurang aktif. Kalau di zoom dulu bisa, bisa 

dipindahkan ke siswa yang lain si ini jawab bagaimana jawabannya, terus 

dipindahkan lagi ke siswa yang lain bagaimana lagi jawabnnya itu bisa ya. 

c. Apakah ibu Memberikan tuntunan (prompting) saat meminta siswa 

menjawab pertanyaan?  

Iya kita arahkan kita pancing supaya anak itu berpiki,  pikirannya terbuka 

maksudanya begini lo tujuan ini nah mereka sampai disitu kita arahkan. 

d. Bagaimana bapak/ibu memberikan waktu berpikir kepada siswa saat 

menjawab pertanyaan? 

e. Bagaimana bapk/ibu menghindari jawaban serentak dari siswa? 

Kalau jawaban serentak rasanya iya karena untuk di pembelajaran daring kita 

selalu serentak jawabannya, kadang ada juga di tanya ke salah satu siswa. 

Sebenarnya dihindari si ya karena memang apa ya namanya  yang namanya 

pembeljaran daring tidak mungki kita japri satu-satu kan ya jadinya begitulah. Itu 

juga salah satu kelemahan pembelajaran secara daring  

f. Bagaimana bapak/ibu  Memberikan pertanyaan dengan antusias? 

Tidak, bagamana saya bisa antusias kalau tidak langsung ke siswa 
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Efektivitas pembelajaran secara daring 

45. Apakah pembelajaran secara daring yang ibu terapkan sudah efektif 

untuk kondisi pandemi saat ini? 

Menurut pendapat saya sesuai dengan keadaan sekarang saat dalam 

pandemi  anak-anak kan yang penting belajar, menurut saya pembelajaran yang 

saya lakukan saat ini sudah efektif karena memang anak selalu belajar dengan 

baik. 

46. Apakah peserta didik telah KKM (memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal) yang ditentukan oleh sekolah selama pembelaran daring? 

Iya saat pembelajaran daring ini nilai siswa rata-rata diatas 90, tidak ada 

siswa yang nilainya dibawah KKM, semua siswa mendapatkan nilai yang sudah 

melebihi dari KKM ya sudah melebihi ya. 

47. Apakah Proses komunikasi dalam lingkungan kelas telah terlaksana 

dengan baik selama pembelajaran daring? 

Ibu rasa baik ya, terus la ado yang bertanya melalui orang tuanya. Kadang 

ada juga yang siswanya yang langsung bertanya ya 

48. Apakah siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

baik ? 

Dapat dikerjakan dengan baik karena terbukti ya dari nilai mereka tadi 

melebihi KKM itu. Karna dibantu dengan orang tua. Mereka selalu mengerjakan 
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tugas, walaupun ada yang terlambat juga ya. Kalau terlambat itu mereka selalu 

memberi kabar, misalnya di chat pribadi dia bilang nanti tugas nya agak terlambat 

ya bu, karena lagi ada kerjaan gini gini. 

49. Bagaima Sikap dan tingkah laku siswa selama pembelajaran daring? 

Apakah lebih baik dari sebelumnya ? 

Anak-anak baik lah, ya kita itu tidak bisa menilai apa ya karena tidak dilihat 

secara langsung. Kalau ketemu di jalan ya selalu ditegur, bersalaman, selalu sopan 

lah setiap ketemu  

50. Bagaimana Kesungguhan siswa dalam proses pembelaran daring? 

Yaa buktinya dia ada terus mengumpulkan tugas selalu mengerjakan tugas. 

Semuanya mengerjakan tugas.  Itu tandanya dia bersungguh-sungguh 

51. Apakah siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran? 

Anak aktif dalam pembelajaran aktif. Bagaimana bentuk aktifnya bu ?Apakah 

ada komuniksi antara ibu dan siswa Hhaaaa iya kadang saya ngirim tugas video 

pembelajaran sama mereka aaa baik buk akan saya laksanakan atau nanti mereka 

ada yang di pertanyakan buk ini melaksanakannya seperti apa gitu tugasnya 

maunya dikirim video atau ditulis dibuku aa seperti itu. 

Kadang ibu minta mereka membuat video mereka melakukan praktek, seperti 

praktek sholat, ada tepuk anak sholeh, ada video anak menghapal niat mandi 

wajib sesuai materi yang dipelajari. Semua siswa mengerjakan soal. 

Belajar agama hari apa bu? Hari jumat. Ibu kasih materi sama tugas hari jumat 

terus waktu pengupulan tugasnyo dari hari senin sampai hari jumat depannyo lagi 

gitu. 

52. Apakah siswa tetap disiplin selama pembelajaran? 

Iya disiplin lah, ini buktinya mereka ngumpulin tugas nih, kalau absen saya 

buat sesuai yang mengirimkan tugas, kalau ada yang mengirim tugas ya berarti 

dia hadir dan mengikuti poses pembelajaran pada hari itu. 
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53. Selama pembelajaran daring apakah siswa  selalu  bertanya / menjawab 

pertanyaan? 

Iya sering bertanya, menanyakan yang tidak jelas baik itu tugas maupun materi. 

54. Apakah ibu menggunakan sarana dan prasarana selama pembelajaran 

daring? 

Iya dalam belajar itu ya saya menggunakan handphone ya melalui aplikasi wa 

terus ada video, kadang videonya saya buat sendiri kadang saya ambil di youtube. 

55. Sumber belajar apa yang ibu gunakan selama pembelajaran daring? 

Strategi yang digunakan guru? 

Sumber belajar saya membuat video ya dari buku, kemudian ditambah dari 

youtube-youtube pembelajaran itu kan naah itu yang ditambah kalau dari siswa 

nya sendiri ibu apakah ada buku penunjang ? 

Iya setiap siswa ada satu buku mereka punya.  

Apakah siswa diperbolehkan juga mencari di internet? 

Iya kadang sudah di ini saya suruh lagi silahkan cari lebih banyak referensi-

referensi kadang boleh mau cari dibuku lain juga boleh. 

Diyoutube juga boleh, anak-anak boleh nyari diyoutube juga, orang tua juga 

sumber belajarnya. 

Strategi yang digunakan guru 

33. Jenis strategi pembelajaran  

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran langsung? 

Ibu menggunakan Strategi pembelajaran langsung tadi karena saya 

menggunakan metode ceramah kemudian saya suruh anak-anak praktek naah itu 

saya gunakan . 
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Metode ceramah yang bagaimana yang ibu gunakan selama pembelajaran 

daring?  

Saya bikin di video pembelajaran aaa dalam video pembelajaran itu mungkin 

saya 3 menit atau 5 menit awal itu saya ceramah dulu menyampaikan materi. 

Terus ibu kasih tugas dalam video, dalam tulisan juga ada ya dalam membentuk 

chat, terus ada juga siswa anak praktek dalam bentuk video. 

Apakah ibu praktekkan dulu apa yang harus di kerjakan siswa ? 

Tidak, tidak di praktekkan langsung saja minta siswa mengerjakan ini ini ini 

terus ya misalnya praktek sholat bikinya secara bertahap minggu ini video 

gerakannyo bae dak ado pake bacaan, kemudian minggu depan buat video lagi 

tapi kali ini pakai gerakan langsung bacaannya gitu. 

Pokonya kita tidak sekali gus ya karena kita di kehidupan sehari-hari juga 

mengerjakan sesuatu itu secara bertahap jugo kan, dak biso di paksa sekali 

ngerjoin gitu, harus satu-satu dulu kalau ma sekaligus nian susah, dan juga 

takutnya nanti memberatkan orang tuanya ya, itu saya tidak mau.   

b. Apakah Strategi bapak/ibu menggunakan pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction)? 

Tidak saya gunakan karena ini ya tidak digunakan karena antara siswa tadi 

tidak bertemu tidak ada tatap muka. 

Apakah saat pembelajaran ini ibu tidak meminta siswa melakukan observasi 

seperti mengamati lingkungan disekitarnya? Tidak ada 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Strategi Pembelajaran Interaktif 

(interactive instruction) ? 

Tidak digunakan, karena itu tadi mereka tidak  bertemu saat pembelajaran 

daring, iya disini siswa diminta bekerja dalam kelompok ya sekarang aja kita 

harus mematuhi protokol kesehatan, rumah siswa juga berjauhan nanti 

merepotkan orang tua lagi, ga bisa lah diterapkan ini 
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d. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran melalui 

pengalaman (experiental learning)? 

Saya juga menggunakan strategi pembelajaran melalui pengalaman  ya situ 

saya suruh melaksanakan tugas dengan mempraktekan, itu bentuk pengalaman 

mereka mengalaminya langsung    

Kesulitan yang ibu alami saat menerpkan pembelajaran yang seperti ini apa bu ? 

Kita harus ini banyak waktu ya banyak wantu karena anak harus satu-satu 

dong mempraktekkan yang mereka lakukan tadi itu kadang tapi kalau ini ada yang 

pas dikirim daring juga ada ketika luringpun saya lakukan jadi banyak waktu yang 

dipakai 

e. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi pembelajaran mandiri ? 

Kemudian stategi pembelajaran mandiri saya biasanya kalau strategi 

pembelajaran mandiri ini saya berikan hanya arahan-arahannya saja untuk 

selanjutnya mereka yang nyari  

ini materinya sendiri saya suruh cari di youtube, saya suruh cari di buku-buku 

referensi lain 

Arahan seperti apa yang ibu gunakan saya kadang hanya rahannya aaa 

misalnya membaca ya anak-anak disuruh menbaca saja ya didalam buku ini ini ini 

selanjutnya saya suruh mereka meringkas atau seperti apa naah kendalanya ya 

mungkin anak-anak dengan pengetahuan mereka sendiri karena hanya di arahin 

tadi ooo gini ya bu diringkas seharusnya yang point nya saja mereka 

meringkasnya yang mana yang man yang mana seperti itu. Tapi nanti terakhir 

saya beri lagi ringkasan yang benar jadi mereka bisa perbandingin itu. 

Apakah nanti jika kurang tetap akan diperbaiki lagi ibu? Iya nanti 

diperbaiki lagi. 

34. Apa strategi bapak/ibu gunakan agar siswa dapat memenuhi KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang ditentukan oleh sekolah saat 

pembelajaran daring? 
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a. Apakah bapak/ibu melakukan proses pembelajaran bervariasi? 

Yang pertama melakuan proses pembelajaran bervariasi itu saya lakukan yaa, 

karena kita macam-macam beberapa pembelajaran tadi tu kan kita gunakan itu 

merupakan salah satu strategi anak-anak bisa mencapai KKM  

 Variasi dalam pembelajaran ini yaitu menggunakan video, memberikan 

praktek melalui video anak diminta membuat video sendiri, dalam membuat video 

juga saya kadang melihat video siswa yang kurang pas atau ada suruh membuat 

video kembali, saya koreksi dulu videonya ini salah tolong diperbaiki gitu, 

pembelajaran pengalaman juga, kemudian mengerjakan tugas. 

b. Apakah bapak/ibu menyediakan sumber dan fasilitas belajar? 

pembelajaran kemudian sumber dan fasilitas belajar aaa itu juga saya 

gunakan biasanya kalau apa tu itu merupakan salah satu ini ya mereka untuk cepat 

menerima salah satu nya juga tadi dengan video-video pembelajaran itukan dari 

power point kita ambilkan naah tu juga mereka bisp salah satu cepat agar kkm 

mereka itu tercapai.  

 Intinya itu ibu menggunakan buku, video pembelajaran dari youtube, 

membuat video sendiri, internet, dan aplikasi seperti wa dan zoom. 

c. Apakah bapak/ibu melakukan proses penilaian yang autentik?   

Sebenarnyo kita harus memiliki skor ya 80-100 KKM untuk mata pelajaran 

agama 75 75-85 85-90 biasanya ibu kasih nilai sampai 90 lah. 

Kemudian cara ibu menilai videonya gimana bu ? Apakah dalam video itu ibu 

memiliki unsur-unsur tertentu yang harus dinilai? 

Sebenarnya iya ada tapi karena kondisi saat ini anak sudah mau membuat 

video saja saya bersyukur ya. Yang penting dia, mengirimkan tugas nilai nya 

bagus lah, karena disitu saya lihat juga dia sudah membuat video pasti dia sudah 

memiliki usaha ada kemauan dan niat untuk belajar. Kalau kita terlalu mengingin 

yang betul dan bagus nanti siswanya ngeluh dan tidak mau buat tugas. Saya juga 
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menilai tugas yang buku siswanya ya, disitu yang benar saya hitung salahnya 

berapa betulnya berapa, itu disitu kalau divideo tidak lah. 

35. Strategi apa yang ibu gunakan dalam berkomunikasi dengan siswa 

dalam lingkungan kelas saat pembelajaran daring? 

Hanya lewat chat ya lebih sering nya ada chatnya di grup seperti menanyakan 

kabar, menanyakan kejelasan dari materi yang saya kirim gitu, terus juga lewat 

telepon ada. 

Chat pribadi ada sering ya sama menanyakan jika dia tidak terlalu mengerti 

dengan materi dan tugas yang saya berikan bisa dia chat pribadi saya. Jadi cara 

komunikasinya bisa di grup dan bisa secara pribadi. 

Kendala dalam berkomunikasi selama pembelajaran daring ni apa buk? 

Kendala kadang yang kita suruh itu apa yang mereka kerjakan itu apa gitu 

kadang rasa memberi arahan itu sudah sangat jelas ya tetapi masih ada juga 

beberapa siswa yang kurang nyambuung kadang ini nak di kerjakan seperti ini 

seperti ini atau dikerjakan yang ini mereka malah yang dikerjakan itu lain naa gitu 

maka tidak sesuai dengan yang di arahkan . 

Apa solusi untuk mengatasi kendala seperti ini buk ? 

Ya saya jelaskan ulang kadang saya telpon kadang yang agkat memang 

anaknya kadang orang tuanya gitu kan. Kadang itu saat nelpon langsung bilang 

sekarang ambil bukunya yang kamu lakukan ini ini ini, atau ayo nak kamu liat 

dulu videonya yang harus kamu ringkas itu yang ini loh yang ini, yang harus di 

ambil pointnya itu yang ini bagini bagini. Jadi lebih di tgaskan dan dijelaskan 

ulang ke anak yang tidak nyambung tadi. 

Apakah komunikasi yang seperti itu bisa terus berjalan ibu ? 

Alhamdulillah masih berjalan dan sampai saat ini makin kesini anak-anak 

sudah terbiasa ya jadi mulai nyambung mulai enak jadi lebih lancar gitukan 
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36. Bagaimana strategi yang ibu gunakan agar dapat Siswa mengerjakan 

tugas saat pembelajaran secara daring? 

Saya memberikan pujian dengan stiker jempol jika siswa saya mengirimkan 

itugas itu saya ucapkan terima kasih dan memberi jempol. Agar memotivasi anak 

untuk selalu mengerjakan tugas. Ooo berarti ibu ini perhatiam gitu.  

Saya juga ini memperlihatkan rekap nilai saya kepada siswa agar siswa itu tau 

tugas mana yang belum dia kerjakan. Saya foto rekapnya terus saya bilang mohon 

kepada yang belum ya supaya segera dikirim gitu, nanti dia kirim lah. Kadang ada 

siswa yang mau ngirim video lewat chat pribadi itu saya larang kirim saja 

langsung ke grup saya bilang, karena apa untuk memotivasi teman-temannya oh 

kawan aku dio sudah ngirim video gini gini gini saya harus kirim video saya lagi, 

kan anak juga nampak disitu kalau dia belum ngirim video. Kan kalo dia dak 

ngirim video dio malu. 

Bagaimana cara ibu memberikan tugas kepada siswa ? 

Saya memberitahukan kepada anak Iya itu tadi memberikan tugas tadi dengan 

anak-anak disuruh praktek dengan video yang saya kirim didalamnya sudah 

tercantum tugas yang harus dikerjakan, kemudian saya kirimkan lagi ulang 

dipisahin dari videonya untuk mereka dapat melaksanakan tugas tadi. 

Apakah ibu memberikan contoh kepada siswa agar siswa dapat mengerjakan 

tugas? Tidak saya tidak memberi contoh, mereka saja yang cari. 

37. Strategi  yang bapak/ibu gunakan untuk membentuk sikap siswa dan 

perilaku siswa selama pembelajaran daring 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

 Ibu biasanya itu kalo terlambat memberi video pembelajaran hari itu ibu 

meminta maaf, mengajak anak-anak itu pokonya sebelum belajar dan sesudah 

belajar harus berdoa terlebih dahulu kemudian setelah video pembelajaran saya 

berdoa ajak mereka berdoa lagi kemudian di akhirnya selalu saya ingatkan 

mereka untuk beribadaha gitu, selalu menggunakan bahasa yang sopan ya, 
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menggunkan paakaian yang rapi walaupun di video. Saya buatnya seperti 

biasalah. 

b. Apakah bapak/ibu menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas 

(Pembiasaan Dalam Segala Aspek)? 

Pake pembiasaan lah dalam kehidupan sehari-hari harus di biasakan, saya 

membiasakan anak sebelum belajar berdoa sesudah belajar juga berdoa 

mengucapkan salam, membiasakan anak jika bertemu guru ditegur.  

Apakah setiap bertemu dengan siswa, siswa ibu selalu mengucapkan salam? 

Iya, Kalau bertemu di luar mereka tetap salam, menegur sapa gitu kan   

c. Apakah bapak/ibu melakukan penanaman nilai-nilai karakter yang 

utama dalam membentuk sikap dan tingkah laku siswa saat 

pembelajaran? 

Iya selalu ditanamkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran seperti 

tanggung jawab itu kan mereka mengerjakan tugas, menereka ditanamamkan rasa 

tanggung jawab, amanah kemudian kayak seperti kita mau melakukan evaluasi 

nilai selalu saya ingatkan utamakan nilai kejujuran walaupun tidak diawasi selalu 

berusaha mereka selalu jujur. Di tujuan pembelajaran juga di sampaikan nilai-nilai 

yang terkandung didalaam pem belajaran itu. 

38. Strategi yang bapak/ibu gunakan agar siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran? 

a. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran selalu mengacu pada tujuan? 

Mengacu pada tujuan itu pasti ya, saya sebelum menyampaikan 

pembelajaran pasti saya sampaikan dulu tujuan kita belajar materi ini apa jadi 

sebelum mereka masuk sebelum saya sampaikan jadi guna kita belajar ini tu ini 

nanti yang apa yang ibu sampaikan dibayang mereka  intinya tu ini. Tujuan dari 

materi yang ibu sampaikan itu nantik seperti ini dan mereka itu berusaha untuk 

mengacu pada tujuan yang akan kita pelajari itu karena setiap belajar tujuan 

pembelajaran itu saya sampaikan, selalu di sampaikan. 
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b. Apakah bapak/ibu melibatkan siswa  dalam proses pembelajaran? 

Dalam pembelajaran daring melibatkan siswa ya itu tadi sengan cara saya ini 

tadi ya saya meminta anak membuat video mereka melakukan praktek.   

c. Apakah bapak/ibu menggunakan Seni, Gerakan dan Indera dalam 

proses pembelajaran? 

Iya pastilah yang saya mintak mereka membuat video mereka menggunakan 

anggota tubuh mereka Mepraktekan sholat, wudhu itukan menggunakan gerakan 

ya. Kalau seni ada juga ya anak itu kadang ada yang mengirim video dalam 

bentuk nyanyian seperti video ini ada anak-anak nyanyi tepuk anak sholeh. Kan 

ini seni 

d. Bagaiman bapak/ibu meragamkan langkah dan kegiatan ? 

Iya meragamkan langkah kegiatan iya ada seperti yang saya sebutkan tadi 

dalam pembelajaran ini yaitu menggunakan video, memberikan praktek melalui 

video anak diminta membuat video sendiri, pembelajaran pengalaman juga, 

kemudian mengerjakan tugas dan tanya jawab.  

Dari video apakah ada orang tua yang komplen? Tidak ada komplein dari 

orang tua karena tidak terus juga mengumpulkan tugas lewat video gitu kan 

tergantung materi juga palingan kan 2-3 kali dalam sebulan, kadang kan tugasnya 

di buku yang dikumpul tugasnya 

39. Stategi bapak/ibu mempertahankan kedisiplinan siswa selama 

pembelajaran daring? 

a. Apakah bapak/ibu menggunakan strategi keteladanan? 

Pembiasaan tadi salam itu disiplin ya kemudian berupaya mengajak siswa 

itu mengumpulkan tugas tepat waktu gitu kalau. Dia selalu mengumpulkan tugas 

juga kan dia disiplin itu jadinya 

b. Bagaimana bapak/ibu menggunakan pola pembiasaan saat 

mempertahankan kedisiplinan siswa ? 
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Ibu biasanya itu kalo terlambat memberi video pembelajaran hari itu ibu 

meminta maaf, mengajak anak-anak itu pokonya sebelum belajar dan sesudah 

belajar harus berdoa terlebih dahulu kemudian setelah video pembelajaran saya 

berdoa ajak mereka berdoa lagi kemudian di akhirnya selalu saya ingatkan 

mereka untuk beribadaha gitu, selalu menggunakan bahasa yang sopan ya, 

menggunkan paakaian yang rapi walaupun di video. Saya buatnya seperti 

biasalah. 

c. Apakah bapak/ibu memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang 

tidak disiplin? 

Tidak ada, karena iya tidak diperbolehkan memberi sanksi atau hukuman. 

Disaat pembelajan daring ini kita juga tidak bertemu siswa jadi tidak bisa 

memeberikan hukuman pada siswa. 

40. Strategi yang bapak/ibu gunakan untuk meningkatkan keterampilan  

bertanya / menjawab pertanyaan saat pembelajaran secara daring 

a. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan pemusatan? 

Iya ini ibu gunakan biasanya itu ibu fokuskan ke satu materi yang pelajari 

dengan cara ibu memancing anak kan seperti memberikan gambaran nanti kita 

jelasin dengan tidak terlalu jelas membuka peluangsiswa untuk bertanya. Ini 

seperti apa ya buk ? membuka wawasan mereka untuk bertanya ke pembelajaran 

yang sedang di jelaskan itu. Bertanya juga biasanya di grup dan ada juga secara 

pribadi 

b. Apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan dengan strategi pindah 

bergilir? 

Tidak saya gunakan karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk pindah 

bergilir. 

c. Apakah ibu Memberikan tuntunan (prompting) saat meminta siswa 

menjawab pertanyaan?  

Iya kita arahkan kita pancing supaya anak itu berpikir,  pikirannya terbuka oo 

maksudanya begini lo tujuan ini nah mereka sampai disitu kita arahkan 
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d. Bagaimana bapak/ibu memberikan waktu berpikir kepada siswa saat 

menjawab pertanyaan? 

Dalam pembelajaran daring ya di gunakan jika di beri pertaanyaan di grup 

tentunya mereka diberi waktu berpikir juga untuk menjawab. 

e. Bagaimana bapk/ibu menghindari jawaban serentak dari siswa? 

Kalau untuk daring ya susah ya untuk dihindari karena memang kalau 

memberikan pertanyaan di dalam grup semua menanggapi gitu , tidak bisa 

dihindari Kalau ibu tunjukkan 1 orang anak di grup jika anaknya saat itu tidak 

megang hp gimana ? makanya di beri pertanyaan siapa yang bisa jawab saat itu ya 

silahkan menjawab tidak harus satu orang saja, semua siswa boleh menjawab. 

f. Bagaimana bapak/ibu  Memberikan pertanyaan dengan antusias? 

Tidak dapat digunakan dalam pembelajaran daring karena susah untuk 

mengeksperisan pertanyaan itu menggunakan mimik wajah ya, karena divideo 

juga kadang kita menampakkan wajah kita ya hanya suara menjelaskan materi 

saja kadang yang ada ya. Jadi ya tidak saya gunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

159 
 
 

Lembar wawancara kepala sekolah 

Judul skripsi : Strategi Guru dalam Mempertahankan Keefektivan 

Pembelajaran Secara Daring di Kelas Tinggi Sekolah Dasar 

Nama Informan DM 

Jabatan Kepala Sekolah 

 

1. Apakah di Sekolah Dasar Negeri 13/1 ini menggunakan sistem 

pembelajaran secara daring? 

Jawaban = Sudah, dimulai dari pandemi bulan maret tahun 2019. Sudah 

menggunakan sistem daring dan during (gabungan), ada yang bisa 

menggunakan daring dan kalau yang tidak memiliki hp android mereka ada 

yang dikasih guru langsung, ada yang mendatangi guru langsung yang bisa 

memberi tugas langsung ke anak. Secara umumnya sudah menggunakan 

sistem daring. 

2. Apakah menurut ibu pembelajaran secara daring yang diterapkan saat 

ini sudah efektif dalam kondisi pandemi seperti sekarang ini? 

Kalau dikatakan efektif ya efektif tapi dikatakan tidak, kenapa? karena masih 

banyak kekurangannya. Salah satunya mungkin orang tuanya ada yang 

kekurangan kuota, ada sinyalnya tidak bisa menerima mungkin itulah 

kekurangan-kekurangannya. Kalau kuota itu tergantung pada nomor hp orang 

tuanya masing-masing, kalau memang dia hpnya aktif berarti sudah masuk 

contoh saya sendiri aja masuk kuotanya. Kalau mereka ganti-ganti nomornya 

itu mungkin tidak terbaca keaktipannya. 

3. Apa saja kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dari sekolah saat 

pembelajaran secara daring? 

Kalau dari sekolah mungkin itu memang beralur dari pemerintahnya ya, jadi 

kita menerapkannya disekolah. Untuk pelaksanaan daringnya itu, kita 

mungkin membuat pembelaajarannya ya, pembelajarannya itu menggunakan 

video pendek, atau hanya melalui whatshapp yang dikirimkan ke orang tua 

murid untuk tugasnya. Untuk pemberian tugas itu dari senin, dan 
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pengumpulan tugas hari sabtu dan itupun orang tuanya yang datang, bukan 

anaknya. 

4. Apa saja sarana dan prasarana yang diberikan sekolah selama 

pembelajaran secara daring? 

Kemudian dari sekolah juga ya bisa digunakan atau ada menyediakan wifi 

untuk digunakan di sekolah. Kalau dari sekolah tidak ada pemberian kuota 

tapi untuk alat-alat lain seperti alat mencegah covid ada disediakan dari 

sekolah. Contohnya masker, handsanitizer, cuci tangan itu disediakan dari 

sekolah. 

5. Apakah sekolah menyediakan sumber belajar untuk pembelajaran 

daring? 

Kalau belajar atau sumber belajarnya sih tetap buku ya ng terutama di 

lengkapin. 

6. Bagaimana strategi guru dalam mempertahankan keefektifan 

pembelajaran secara daring? 

Strategi yang digunakan guru dalam belajar daring itu yaa menggunakan 

aplikasi WA dengan mengirim materi dan tugas ke dalam grup.  

Bagaimana cara guru memberikan materi di dalam grup ibu ? ya dengan  

melalui mengirim video  aaa ada juga guru mengirim gambar dan teks, mcam 

macam lah sesuai kebutuhan siswanya gitu. Bagaimana dengan pemberian 

tugas ibu ? tugas di grup wa diberikan, dikumpulkn oleh orang tua setiap hari 

sabtu atau pada hari yang telah dijanjikan dengan orang tua. Tugas yang 

seperti apa yang diberikan guru ? tugasnya disesuaikan oleh guru ada yang 

berupa esai, pilihan ganda ada juga video, tergantung gurunya lah. 

7. Apakah menurut ibu strategi yang digunakan guru selama pembelajaran 

secara daring dapat mempertahankan keefektifan pembelajaran ? 

Menurut saya iya, karena selama pembelajan ini siswa tetap belajar dengan 

baik, tugas dikerjakan dengan baik, nilai siswanya juga bagus. 
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